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Penelitian ini disusun dengan tujuan meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan membaca pemahaman dengan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading Composition (CIRC) pada siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif antara 
peneliti dan guru dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yaitu pada bulan 
Oktober-Desember. Subjek penelitian siswa kelas V SD Sekarsuli yang terdiri dari 
22 siswa. Objek penelitian adalah keterampilan membaca pemahaman. 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk hasil tes dan 
analisis deskriptif kualitatif untuk hasil observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan CIRC dapat meningkatkan proses pembelajaran keterampilan 
membaca pemahaman. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran pada pratindakan 46,36% (kategori rendah), siklus I 
59,09% (kategori tinggi), dan siklus II 72,27% (kategori tinggi). Selain itu, 
keterampilan membaca pemahaman juga meningkat. Nilai rata-rata keterampilan 
membaca pemahaman meningkat dari pratindakan sebesar 56,73 (kategori cukup), 
nilai rata-rata pada siklus I sebesar 77,27 (kategori baik), dan nilai rata-rata pada 
siklus II 79,36 (kategori baik). 
 





THE IMPROVEMENT OF FIFTH GRADE STUDENTS’ READING 
COMPREHENSION SKILL USING COOPERATIVE INTEGRATED 
READING COMPOSITION (CIRC) INSTRUCTIONAL MODEL 








This research was aimed improving the reading comprehension learning 
process and reading comprehension skill using Cooperative Integrated Reading 
Composition (CIRC) instructional model in Sekarsuli Bantul Public Primary 
School. 
This research was the classroom action research executed collaboratively by 
both researcher and teacher. Kemmis & McTaggart’s research model was 
implemented by the researcher. This research was carried out in the odd semester 
(October – December) in the academic year of 2017/2018. The research subjects 
were 22 fifth grade students in Sekarsuli Bantul Public Primary School. The 
research object was the students' reading comprehension skill. The data were 
collected by using observation, test, and documentation instruments. The test and 
observation results were then respectively analysed by using descriptive 
quantitative and qualitative descriptive technique.  
The research results showed that Cooperative Integrated Reading 
Composition (CIRC) instructional model had increased the reading comprehension 
learning process. These findings were indicated by the improvement of students’ 
activity and reading comprehension skill. The results of the reading comprehension 
learning process in the pre-action, cycle I, and cycle II were 46.36% (low category), 
59.09% (high category), and cycle II 72.27% (high category) respectively. In 
addition, students’ reading comprehension skill was increased. The average scores 
of the students’ reading comprehension skill in the pre-action, cycle I, and cycle II 
were 56.73 (decent category), 77.27 (good category), and 79.36 (good category) 
respectively. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang perkembangan teknologi semakin pesat, semakin mudah 
setiap orang untuk mengakses dan mendapatkan informasi. Pada umumnya 
informasi tersebut dalam bentuk tulisan baik cetak maupun digital. Kebutuhan 
manusia akan informasi juga semakin meningkat, sehingga setiap orang tentu akan 
melakukan aktivitas membaca.  
Membaca merupakan kegiatan reseptif, yang artinya pembaca menerima 
pesan atau informasi yang disampaikan oleh penulis dalam sebuah teks bacaan. 
Pesan yang disampaikan itu merupakan fokus yang dibutuhkan (Dalman, 2017: 8). 
Sedangkan menurut Abidin (2013: 149) membaca adalah modal awal agar siswa 
bisa membaca sekaligus tetap menjadi pembaca. Pembelajaran di sekolah rupanya 
melupakan tujuan ini, sehingga sekolah hanya mampu menghasilkan siswa yang 
dapat membaca tetapi tidak suka membaca. Siswa pandai membaca tapi masih 
menganggap membaca adalah hal yang membosankan.  
Membaca termasuk dalam kegiatan reseptif (menerima) dan memerlukan 
pemahaman. Membaca tidak hanya sekedar melafalkan huruf, tetapi membutuhkan 
pemahaman untuk dapat mengerti dan menanggapi informasi yang telah dibaca. 
Menurut Dalman (2017: 8) di sekolah, pembelajaran membaca perlu difokuskan 
pada aspek kemampuan memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, siswa perlu dilatih 
secara intensif untuk memahami sebuah teks bacaan. Hal ini berarti siswa bukan 
menghafal isi bacaan tersebut, melainkan memahami isi bacaan. Dalam hal ini, 
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peran guru sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam memahami 
isi bacaan. 
Siswa akan cepat dan mudah untuk mengetahui informasi dari bacaan yang 
telah dibaca dengan memiliki keterampilan membaca pemahaman yang tinggi. 
Pada sekolah dasar, pembelajaran bahasa memiliki tugas untuk membina siswa 
untuk memiliki keterampilan membaca pemahaman. Proses pembelajaran bahasa 
juga memiliki pengaruh dalam pencapaian tujuan memperoleh keterampilan 
membaca pemahaman. Proses pembelajaran yang inovatif dan tidak monoton 
tentunya akan lebih menarik bagi siswa, sehingga siswa lebih tertarik dan antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pemerolehan 
keterampilan membaca pemahaman akan lebih mudah dicapai. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi di SD Sekarsuli Bantul terdapat 
masalah dalam keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas tinggi. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan cara mengamati proses 
pembelajaran, rendahnya keterampilan membaca pemahaman pada siswa terjadi 
ketika siswa membaca dan memahami bacaan. Hal ini terlihat ketika siswa diminta 
menemukan ide pokok dan menceritakan kembali bacaan setelah membaca teks 
bacaan. Siswa mengalami kebingungan ketika harus menentukan makna dan 
kesimpulan dari bacaan yang telah dibaca. Terkadang siswa harus mengulang 
membaca beberapa kali untuk dapat mengetahui makna dari bacaan yang telah 
dibaca. 
Di SD Sekarsuli Bantul, kemauan membaca siswa masih rendah. Siswa tidak 
serius dalam melakukan kegiatan membaca. Siswa bercanda dan ngobrol ketika 
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melaksanakan kegiatan membaca. Selain itu peran siswa dalam proses 
pembelajaran cenderung pasif. Siswa malu dan tidak berani menyampaikan 
pendapat di depan kelas. Siswa mau menyampaikan pendapat ketika ditunjuk oleh 
guru. Siswa bersikap pasif dalam kegiatan belajar, walaupun guru telah 
menggunakan metode dan model pembelajaran berkelompok. 
Nilai keterampilan membaca siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul masih dirasa 
rendah.  Dari nilai empat aspek bahasa yang didapat dari guru, terlihat nilai rata-
rata keterampilan membaca 20 siswa kelas V yaitu 59,40.  Siswa kelas V SD 
Sekarsuli Bantul berjumlah 22 siswa dengan 2 siswa adalah siswa baru. Dua siswa 
tersebut merupakan siswa pindahan dari sekolah lain. Nilai keterampilan membaca 
dua siswa pindahan dari sekolah lain belum terdokumentasikan. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti, maka diperlukan metode 
untuk mengatasi masalah yang telah dijelaskan di atas. Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran membaca pemahaman adalah model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). Pembelajaran 
CIRC menggabungkan antara pembelajaran membaca pemahaman dengan menulis 
secara bersamaan, sehingga sesuai dengan keterpaduan prinsip pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Dalam model pembelajaran CIRC siswa bekerjasama di dalam 
kelompok untuk mencari ide pokok, pikiran utama, dan hal-hal yang terkait dengan 
bacaan. Satu orang siswa di dalam kelompok membacakan cerita untuk kelompok, 
kemudian bersama-sama di dalam kelompok mengerjakan tugas lalu hasil 
pekerjaan dari kelompok dipresentasikan di depan kelas.  
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Berdasarkan uraian permasalahan, maka perlu dilaksanakan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dengan 
judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) Siswa Kelas V 
SD Sekarsuli Bantul”. 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut ini adalah beberapa 
permasalahan yang menjadi acuan dalam penelitian ini. 
1. Siswa tidak serius dalam melakukan kegiatan membaca pada proses 
pembelajaran. 
2. Rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa, terlihat dari rata-rata 
nilai empat aspek bahasa. 
3. Kemauan membaca siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul masih rendah. 
4. Siswa tidak percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan kelas rendahnya keterampilan membaca 
pemahaman siswa, terlihat dari rata-rata nilai empat aspek bahasa. Peneliti 
membatasi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu meningkatkan proses 
pembelajaran dan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, diagnosis permasalahan kelas, dan fokus 
masalah, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran membaca pemahaman melalui 
model pembelajaran CIRC siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul?. 
2. Bagaimana meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui model 
pembelajaran CIRC siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian fokus masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Sekarsuli Bantul dengan 
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 
2. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SD Negeri Sekarsuli Bantul dengan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Peneliti menguraikan manfaat hasil penelitian dalam dua bagian yaitu 
manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoretis sebagai 
berikut. 
a. Mengembangkan pembelajaran membaca. 
b. Memberikan informasi bahwa ada model pembelajaran pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran membaca di Sekolah Dasar (SD), yaitu 
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). 
c. Memberikan informasi terkait penggunaan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading Composition (CIRC) dalam peningkatan proses 
pembelajaran dan keterampilan membaca pemahaman di SD Sekarsuli Bantul. 
d. Memberikan informasi terkait pengaruh penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis kepada siswa, 
guru, sekolah, dan peneliti. 
a. Bagi Siswa 
Dengan pengajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading Composition (CIRC) akan merubah pola belajar siswa menjadi 
lebih aktif dan mempermudah siswa dalam pemahaman materi bacaan sehingga 
keterampilan membaca pemahamannya dapat meningkat. 
b. Bagi Guru 
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Guru diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk 
pembelajaran yang lebih baik pada proses pembelajaran membaca, khususnya di 
SD Sekarsuli Bantul. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman agar menjadi lebih baik dengan berorientasi pada kebutuhan 
dan karakteristik siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan dari hasil penelitian 






A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Keterampilan Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Keterampilan Membaca Pemahaman 
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat, setiap aspek 
melibatkan kegiatan membaca. Kegiatan membaca dalam proses pembelajaran di 
Sekolah Dasar (SD) sangatlah penting. Proses pembelajaran ditunjang dengan 
kegiatan membaca, sehingga siswa hendaknya dapat melakukan kegiatan membaca 
dengan baik.  
Dalman (Chorida, Suhartono, & Ngatman, 2016: 409) mengartikan membaca 
pemahaman adalah jenis membaca yang bertujuan untuk memahami tentang 
standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, dan pola-pola fiksi. 
Sejalan dengan pendapat di atas, (Tarigan, 2008: 58) bependapat bahwa membaca 
pemahaman (reading for understanding) adalah sejenis membaca yang memiliki 
tujuan untuk memahami: a) standar-standar atau norma-norma kesastraan (literary 
standards), b) resensi kritis (critical review), c) drama tulis (printed drama), dan d) 
pola-pola fiksi (pattern of fiction). 
Menurut Rubin (Somadayo, 2011: 7-8) membaca pemahaman adalah proses 
intelektual yang kompleks dengan mencakup dua kemampuan utama, yaitu 
penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Pendapat 
ini memandang bahwa dalam membaca pemahaman, secara simultan terjadi 
konsentrasi dua arah dalam pikiran pembaca dalam melakukan aktivitas membaca, 
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pembaca secara aktif merespon dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa 
yang digunakan oleh penulis. Untuk itu, pembaca dituntut untuk dapat 
mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks, yakni makna yang ingin 
disampaikan oleh penulis. 
Dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa membaca pemahaman 
memiliki arti jenis aktivitas membaca untuk mengolah informasi yang memerlukan 
interaksi aktif pembaca dan melibatkan kemampuan pembaca dalam mengolah 
informasi pada bacaan, menggunakan cara pemahaman pembaca dalam memahami 
tentang standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, 
dan pola-pola fiksi.  
b. Tujuan Keterampilan Membaca Pemahaman 
Membaca memiliki berbagai macam tujuan sesuai dengan apa yang pembaca 
kehendaki. Dari berbagai macam tujuan yang ada maka dapat dilihat secara garis 
besar bahwa tujuan dari membaca yaitu untuk kesenangan dari pembaca dalam 
menikmati bacaan, selain itu membaca juga bertujuan untuk menambah wawasan 
dan informasi untuk kepentingan tertentu. 
Tarigan (Halimah, 2015: 207) berpendapat membaca pemahaman memiliki 
tujuan untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumen-
argumen yang logis, urutan-urutan atau pola-pola teks, pola-pola simbolisnya, 
nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan juga sarana linguistik yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan Halimah (2015: 207) 
mengungkapkan bahwa “Jelasnya membaca pemahaman diperlukan bila kita ingin 
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mempelajari dan memahami masalah yang kita baca sampai pada hal-hal yang 
sangat detail”. 
Dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa membaca memiliki 
berbagai macam tujuan. Dalam penelitian ini membaca pemahaman bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman secara detail dari apa yang kita baca. 
c. Proses Keterampilan Membaca Pemahaman 
Kegiatan membaca, khususnya keterampilan membaca pemahaman memiliki 
proses yang runtut. Kegiatan membaca tidak semata-mata hanya dilakukan secara 
sembarangan, dalam mengolah informasi pada teks bacaan dibutuhkan proses yang 
harus dilalui pembaca agar nantinya dapat memperoleh informasi pada teks bacaan. 
Dalman (2013: 87) mengungkapkan bahwa membaca pemahaman 
merupakan kelanjutan dari membaca permulaan, pembaca berhak masuk ke dalam 
tahap membaca pemahaman atau membaca lanjut. Pembaca tidak lagi dituntut 
bagaimana melafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan setiap bunyi bahasa 
menjadi bentuk kata, frasa, dan kalimat. Tetapi, di sini pembaca dituntut untuk 
memahami isi bacaan yang dibacanya. 
Menurut Burns (Somadayo, 2011: 15) kegiatan membaca dapat dilakukan 
atas dua bagian yaitu proses membaca dan produk membaca. Proses membaca 
dapat dilakukan atas sembilan komponen yang sering dilakukan oleh pembaca 
dalam berkomunikasi secara aktif untuk menghasilkan produk membaca. Sembilan 
produk membaca tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Sensori, atau mengamati simbol-simbol tulisan. 
2) Perseptual atau menginterpretasi apa yang diamati. 
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3) Sequential atau mengikuti urutan yang bersifat linier baris kata yang tertulis. 
4) Ekspericnital atau menghubungkan kata-kata dan maknanya dengan 
pengetahuan yang dipunyai. 
5) Thiking atau membuat inferensi dan evaluasi materi yang dibaca. 
6) Lerning atau mengingat apa yang dipelajari sebelumnya, dan memasuki 
gagasan serta fakta-fakta baru. 
7) Asociation atau membangun asosiasi. 
8) Afective atau menyikapi secara personal tugas membaca. 
9) Constructive atau mengumpulkan serta menata semua tanggapan sehingga 
dapat memahami semua materi yang dibaca. 
Berdasarkan uraian di atas, keterampilan membaca pemahaman terdapat 
proses yang perlu dilalui secara runtut. Dengan melalui proses yang ada, maka akan 
tercapai hasil yang baik serta sesuai tujuan yang ingin dicapai dalam keterampilan 
membaca pemahaman. 
d. Prinsip Keterampilan Membaca Pemahaman 
Prinsip dalam keterampilan membaca pemahaman pada dasarnya adalah aktif 
dalam melakukan kegiatan membaca untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh 
pembaca. Tujuan keterampilan membaca pemahaman untuk memahami isi bacaan 
atau memperoleh informasi.  Tujuan keterampilan membaca pemahaman dapat 
diperoleh melalui strategi dan cara yang sesuai keinginan pembaca, sehingga 




Brown (Somadayo, 2011: 16-17) menyatakan bahwa prinsip utama pembaca 
yang baik adalah pembaca yang berpartisipasi aktif dalam proses membaca. Mereka 
mempunyai tujuan yang jelas serta memonitor tujuan yang baik menggunakan 
strategi pemahaman untuk mempermudah membangun makna. Strategi ini 
mencakup tinjauan, membuat pertanyaan sendiri, membuat hubungan, 
memvisualisasikan, mengetahui bagaimana kata-kata membentuk makna, 
memonitor, meringkas, dan mengevaluasi.  
Menurut Anderson (Somadayo, 2011: 17) pembaca yang baik bisa 
mengintegrasikan informasi dengan terampil dalam teks dengan pengetahuan 
sebelumnya tentang topik. Sebaliknya, pembaca yang tidak baik terlampau 
menekankan simbol-simbol dan pengetahuan dalam teks yang menghasilkan kata-
kata yang bertele-tele. 
McLaughlin & Allen (Rahim, 2008: 3) berpendapat prinsip-prinsip membaca 
yang didasarkan pada penelitian yang mempengaruhi pemahaman membaca ialah 
seperti yang dikemukakan sebagai berikut. 
1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 
2) Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang 
membantu perkembangan pemahaman. 
3) Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa. 
4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam 
proses membaca. 
5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
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6) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 
berbagai tingkat kelas. 
7) Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman 
membaca. 
8) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 
9) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 
10) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 
pemahaman. 
e. Jenis Keterampilan Membaca Pemahaman 
Kegiatan membaca dapat dilakukan dengan berbagai jenis cara membaca. 
Jenis-jenis membaca disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai oleh pembaca. 
Membaca memiliki jenis-jenis cara membaca yang efisien untuk dilakukan. 
Tampubolon (Rahim, 2008: 51-52) menjelaskan pada umumnya untuk menemukan 
informasi dalam sebuah bacaan secara efisien dapat menggunakan beberapa teknik 
membaca, yaitu: 1) baca-pilih (selecting), 2) baca-lompat (skipping), 3) baca-layap 
(skimming), dan 4) baca-tatap (scanning). 
Jenis-jenis membaca dapat diklasifikasikan menjadi membaca nyaring dan 
membaca dalam hati (Tarigan, 2008: 23-123). Berikut adalah penjelasannya. 
1) Membaca nyaring, merupakan cara membaca yang dilakukan dengan membaca 
nyaring, membaca bersuara, dan membaca lisan (reading outloud, oral 
reading, reading aloud). 
2) Membaca dalam hati (silent reading), membaca dalam hati dapat dibagi atas: 
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a) Membaca ekstensif, membaca ekstensif meliputi membaca survei (survey 
reading), membaca sekilas (skimming), dan membaca dangkal (superficial 
reading). 
b) Membaca intensif, membaca intensif meliputi: 
i. Membaca telaah isi (content study reading), yang mencakup pula membaca 
teliti (close reading), membaca pemahaman (comprehensive reading), 
membaca kritis (critical reading), dan membaca ide (reading for ideas). 
ii. Membaca telaah bahasa (language study reading) yang mencakup pula 
membaca asing (foreign language reading) dan membaca sastra (literary 
reading). 
Dari pengertian yang telah diutarakan di atas, maka jenis membaca meliputi 
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca dalam hati masih dibagi atas  
dua jenis, yaitu membaca ekstensif dan membaca intensif. Cakupan dalam 
membaca ekstensif meliputi: a) membaca survei, b) membaca sekilas, dan c) 
membaca dangkal. Sedangkan membaca intensif dibagi menjadi membaca telaah 
isi (membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide) dan 
membaca telaah bahasa (membaca bahasa asing dan membaca sastra). Dari 
berbagai jenis membaca tersebut, membaca juga dapat dilakukan dengan cara yang 
efektif dengan cara sebagai berikut: a) baca-pilih (selecting), b) baca-lompat 
(skipping), c) baca-layap (skimming), dan d) baca-tatap (scanning). 
Keterampilan membaca pemahaman menurut Abbas (2006: 102)  pada 
hakikatnya membaca adalah aktivitas untuk menangkap informasi bacaan baik yang 
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tersurat maupun tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, 
evaluatif, dan kreatif yang dijelaskan secara singkat sebagai berikut. 
1) Pemahaman literal adalah kemampuan memahami ide yang tampak secara 
eksplisit. 
2) Pemahaman inferensial adalah kemampuan memahami informasi yang 
dinyatakan secara tidak langsung dalam wacana untuk membuat dugaan atau 
hipotesis. 
3) Pemahaman evaluatif merupakan kemampuan pemahaman kritis yang 
dipergunakan untuk evaluasi atau menilai isi wacana. 
4) Pemahaman kreatif merupakan kemampuan mengungkapkan respon 
emosional dan estetis dalam terhadap wacana. 
Menurut Somadayo (2011: 19-26) dalam proses membaca, pembaca 
menggunakan beberapa jenis pemahaman, yaitu pemahaman literal, pemahaman 
interpretatif, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. Lebih jelasnya jenis 
keterampilan membaca pemahaman adalah sebagai berikut. 
1) Pemahaman Literal 
Membaca literal merupakan kegiatan membaca sebatas mengenal dan 
menangkap arti (meaning) yang tertera secara tersurat (eksplisit) sehingga pembaca 
hanya berusaha menangkap informasi yang terletak secara literal (reading the lines) 
dalam bacaan dan tidak berusaha menangkap makna yang lebih dalam, yakni 
makna-makna tersiratnya, baik pada tataran antarbaris (by the lines), apalagi makna 
yang terletak di balik barisnya (beyond the lines). 
2) Pemahaman Interpretatif 
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Lange (Somadayo, 2011: 22) menyatakan bahwa “pembaca membuat 
simpulan sesuai dengan skemata mereka”, senada dengan pendapat di atas, Rubin 
(Somadayo, 2011: 22) mengemukakan bahwa “pemahaman interpretatif menuntut 
kemampuan berpikir lebih tinggi”.  
Dalam membaca interpretatif pembaca memainkan peran yang aktif untuk 
membangun makna dari apa yang dinyatakan di dalam teks. Pembaca membuat 
simpulan dari informasi yang implisit dengan mengombinasikan informasi dalam 
teks dengan latar belakang pengetahuan yang dimiliki. 
3) Pemahaman Kritis 
Membaca kritis merupakan aktivitas membaca yang membuat pembaca 
terlihat aktif secara mental untuk mengelola materi yang dibaca oleh pembaca. 
Kegiatan mengelola materi meliputi aktivitas memahami secara kritis, dan 
mengevaluasi secara kritis. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, pembaca 
memperoleh pemahaman secara menyeluruh tentang isi bacaan. 
4) Pemahaman Kreatif 
Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari 
kemampuan membaca seseorang. Pembaca tidak hanya menangkap makna tersurat 
(Reading The Lines), makna antarbaris (Reading Between The Lines), dan makna 
di balik baris (Reading Beyond The Lines), tetapi juga mampu secara kreatif 
menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan sehari-hari. Beberapa 
keterampilan kreatif antara lain keterampilan: 1) mengikuti petunjuk dalam bacaan 
kemudian menerapkannya; 2) membuat resensi buku; 3) memecahkan masaah 
sehari-hari melalui teori yang tersaji dalam buku; 4) mengubah buku cerita (cerpen 
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atau novel) menjadi bentuk naskah drama dan sandiwara radio; 5) mengubah puisi 
menjadi prosa; 6) mementaskan naskah drama yang telah dibaca; dan 7) membuat 
kritik balikan dalam bentuk esai atau artikel populer. 
Berdasarkan beberapa jenis membaca pemahaman di atas, jenis membaca 
pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman literal dan pemahaman interpretatif. 
Kegiatan membaca pemahaman yang dilakukan adalah memahami makna yang 
terdapat pada teks bacaan. Memahami makna pada teks bacaan dapat berupa 
memahami arti kata, kalimat, dan paragraf. Membaca pemahaman juga dilakukan 
untuk menemukan makna dan informasi dalam bacaan yang kemudian 
menyimpulkan informasi tersebut. 
f. Faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 
Membaca merupakan proses pemerolehan makna yang dapat ditempuh 
menggunakan dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Kegiatan 
membaca dalam lingkup pendidikan SD adalah kegiatan dalam rangka belajar. 
Belajar membaca juga tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan 
membaca itu sendiri. Secara umum faktor yang mempengaruhi membaca adalah 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa intelegensi, minat, sikap, 
bakat, motivasi, tujuan membaca, dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam 
bentuk saran membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. 
Spodek & Saracho, 1994 (Rofi’uddin & Zuhdi, 2002: 31) berpendapat bahwa 
membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak. Kemudian 
dalam memperoleh makna dari barang cetak dapat ditempuh menggunakan dua cara 
yaitu: (a) secara langsung, yakni menghubungkan ciri penanda visual dari tulisan 
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dengan maknanya, dan (b) tidak langsung, yakni mengidentifikasi bunyi dalam kata 
dan menghubungkannya dengan makna (Rofi’uddin & Zuhdi, 2002: 31). 
Dari kegiatan membaca sebagai proses pemerolehan makna yang telah 
dijelaskan di atas tentunya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Proses 
membaca pemahaman yang dilakukan oleh peserta didik, khususnya siswa SD 
merupakan kegiatan dalam rangka belajar. 
Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, namun dapat 
digolongkan ke dalam dua golongan. Kedua golongan yang dimaksud yaitu: (a) 
faktor internal, yang meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor 
kelelahan, dan (b) faktor eksternal, yang meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, 
dan faktor masyarakat (Slameto, 2003: 54-60). Selanjutnya faktor dalam membaca 
secara lengkap telah dikemukakan oleh Nurhadi, 2008 (Laily, 2014: 55) dalam 
pendapat berikut. 
...dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal 
pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, 
tujuan membaca, dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk saran 
membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. 
2. Hakikat Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) 
a. Hakikat Pembelajaran Kooperatif 
1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran untuk siswa dengan 
cara berkelompok yang memiliki tingkat kemampuan berbeda dengan saling 
berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah yang 
ada dalam tugas mereka. Dalam menyelesaikan tugas, masing-masing bertanggung 
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jawab pada tugas dari kelompoknya sehingga seluruh anggota kelompok dapat 
menguasi materi dengan baik. 
Kooperatif/cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam 
mencapai tujuan bersama Hasan (Solihatin & Raharjo, 2009: 4). Bekerja bersama 
juga dapat dilakukan secara berkelompok. Slavin (Solihatin & Raharjo, 2009: 4) 
mengungkapkan pembelajaran kooperatif/cooperative learning dapat dikatakan 
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Cooper & Heinich (Asma, 2006: 12) berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok 
kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan dan 
tugas-tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belajar keterampilan-
keterampilan kolaboratif dan sosial.  
Davidson & Kroll (Asma, 2006: 12) mendefinisikan belajar kooperatif adalah 
kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang 
saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah 
yang ada dalam tugas mereka. Davidson & Warsham (Isjoni, 2009: 27), 
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-
kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman 
belajar yang berkelompok pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut pembelajaran kooperatif adalah suatu 
bentuk kegiatan pembelajaran untuk siswa dengan cara membentuk kelompok kecil 
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yang beranggotakan 4 sampai 6 orang yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 
Kegiatan kelompok dilakukan dengan saling berbagi ide-ide dan bekerja secara 
kolaboratif untuk memecahkan masalah yang ada dalam tugas mereka. Dalam 
menyelesaikan tugas, masing-masing individu bertanggung jawab pada tugas dari 
kelompoknya sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasi materi dengan 
baik. 
2) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Dalam suatu kegiatan pasti memiliki tujuan tertentu, begitu juga dalam 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan lebih didominasi 
secara aktif oleh siswa yaitu dengan cara berdiskusi dengan teman sekelas. Dengan 
berdiskusi, siswa akan lebih aktif dalam menerima materi. Selain itu siswa juga 
akan mengembangkan keterampilan sosialnya terhadap teman lain melalui diskusi 
dan saling berinteraksi. 
Asma (2006: 12) membagi tujuan pembelajaran kooperatif ke dalam tiga 
kategori yaitu: 1) pencapaian hasil belajar, 2) penerimaan terhadap perbedaan 
individu, dan 3) pengembangan keterampilan sosial. Lebih lanjut akan dijelaskan 
sebagai berikut. 
a) pencapaian hasil belajar 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam 
tugas-tugas akademik. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa 
model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa 
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pada belajar akademik dan perubahan normal yang berhubungan dengan hasil 
belajar. 
b) penerimaan terhadap perbedaan individu 
Efek penting yang kedua dari model pembelajaran kooperatif ialah 
penerimaan terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, 
kemampuan, maupun ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberi peluang 
kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan 
struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain. 
c) pengembangan keterampilan sosial 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk 
dimiliki di dalam masyarakat, banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam 
organisasi yang saling bergantung satu sama lain dalam masyarakat meskipun 
beragam budayanya.  
3) Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip yang dianut 
yaitu (a) Belajar Siswa Aktif, yaitu proses pembelajaran berpusat pada siswa dan 
aktivitas belajar lebih dominan dilakukan siswa, (b) Belajar Kerjasama yaitu siswa 
secara langsung terlibat secara aktif dalam kelompok untuk melakukan diskusi, (c) 
Pembelajaran Partisipatorik, yaitu siswa melakukan kerjasama untuk menemukan 
dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan bersama, (d) Reactive Teaching, 
yaitu guru perlu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan 
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sehingga siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi, dan (e) Pembelajaran yang 
Menyenengkan, yaitu model pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif jika 
suasana belajar yang ada tidak menyenangkan (Asma, 2006: 14). 
Tidak semua belajar kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran 
kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam pembelajaran 
kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut yaitu (a) positive interdependence 
(saling ketergantungan positif), (b) personal responsibility (tanggung jawab 
perseorangan),  (c) face to face promotive interaction (interaksi promotif), (d) 
interpersonal skill (komunikasi antaranggota), dan (e) group processing 
(pemrosesan kelompok) Roger & Johnson (Suprijono, 2016: 77). 
Dari prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada 
pembelajaran siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini 
pembelajaran dilakukan dengan cara berkelompok, memiliki kegiatan kerja sama 
untuk menemukan dan membangun pengetahuan sehingga siswa dapat termotivasi 
belajar. Motivasi belajar dengan didukung pembelajaran yang menyenangkan agar 
anak tidak bosan mengikuti pembelajaran. 
4) Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan karena dapat memberikan 
pengaruh positif. Asma (2006: 26) menjelaskan tentang kelebihan pembelajaran 
kooperatif sebagai berikut. 
Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis siswa 
menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Hal tersebut disebabkan oleh 
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adanya rasa kebersamaan dalam kelompok, sehingga mereka dengan mudah 
dapat berkomunikasi dengan bahasa yang lebih sederhana. Pada saat berdiskusi 
fungsi ingatan dari siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat, dan berani 
mengemukakan pendapat. Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan 
kerja keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi. 
Sedangkan menurut Slavin (Asma, 2006: 26) pembelajaran kooperatif dapat 
menimbulkan motivasi sosial siswa karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan 
tugas. Dengan demikian siswa dalam kelompok akan mempunyai motivasi untuk 
menyumbangkan suatu ide yang berguna bagi kelompok. Motivasi tersebut 
dilakukan setiap siswa agar kelompoknya dapat menyelesaikan tugas yang 
dikerjakan. 
Kelebihan-kelebihan model pembelajaran kooperatif lebih banyak 
menekankan agar siswa dapat bekerja sama dalam kelompok. Kegiatan kelompok 
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam mengemukakan suatu pendapat dan 
termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Dalam penelitian ini, diharapkan   
pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh positif untuk siswa. 
5) Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif memiliki konsep yang lebih luas meliputi semua 
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru (Suprijono, 2016: 73). Berbeda dengan pendapat Roger & 
Johnson (Suprijono, 2016: 77) yang berpendapat sebagai berikut. 
...tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam pembelajaran kooperatif 
harus diterapkan. 
Lima unsur tersebut adalah: 
1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
2. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). 
3. Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
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5. Group processing (pemrosesan kelompok). 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat terlihat ciri yang termasuk 
pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 
dan memenuhi lima unsur pembelajaran kooperatif. Kelima unsur pembelajaran 
kooperatif yaitu: 
a) Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
b) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). 
c) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
d) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
e) Group processing (pemrosesan kelompok). 
Banyak pembelajaran kelompok yang memiliki muatan unsur pembelajaran 
kooperatif, beberapa di antaranya adalah Jigsaw, Think-Pair-Share, Numbered 
Head Together, Group Investigation, Two Stay Two Stray, Make a Match, Listening 
Team, Inside-Outside Circle, Bamboo Dancing, Student Teams-Achievment 
Divisions, Cooperative Integrated Reading Composition, Index Card Match, 
Examples Non Examples, Snowballl Throwing, Point-Counter-Point, The Power of 
Two. Karena memuat unsur-unsur pembelajaran kooperatif maka dapat dikatakan 
metode pembelajaran di atas adalah merupakan contoh metode pembelajaran 
kooperatif. 
b. Pembelajaran CIRC 
1) Pengertian CIRC 
CIRC dikembangkan oleh Stavens, dkk., pada tahun 1987. CIRC dirancang 
untuk mengakomodasi level kemampuan siswa yang beragam, baik melalui 
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pengelompokan heterogen (heterogeneous grouping) maupun pengelompokan 
homogen (homogeneous grouping), (Huda, 2011: 126). 
Pendapat tentang definisi CIRC juga dikemukakan oleh Mulyatiningsih 
(2014: 246) yang berpendapat bahwa, 
CIRC merupakan metode yang komprehensif untuk pembelajaran membaca 
dan menulis paper. Metode ini mengatur supaya peserta didik belajar atau 
bekerja dengan cara berpasangan. Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok 
dan diberi tugas membaca secara terpisah, kemudian masing-masing anggota 
kelompok mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dibaca. Ketika satu 
kelompok sedang menyajikan paper hasil membacanya, maka kelompok lain 
bertugas sebagai pendengar. Kelompok pendengar bertugas untuk menyimak, 
membuat prediksi akhir cerita, menanggapi cerita, dan melengkapi bagian yang 
masih kurang, dsb. 
CIRC adalah pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 
kemampuan siswa yang beragam, khususnya dalam pembelajaran membaca dan 
menulis melalui kegiatan kelompok yang bersifat kelompok homogen maupun 
kelompok heterogen. Secara umum CIRC dilaksanakan dengan cara membagi 
peserta didik dalam kelompok dan diberikan tugas. Peserta didik dibagi dalam 
kelompok yaitu kelompok penyaji dan kelompok pendengar, setiap kelompok 
memiliki tugas yang telah ditentukan guru. 
2) Langkah-langkah CIRC 
Suprijono (2016: 149-150) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 
dengan model pembelajaran CIRC sebagai berikut. 
a) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen. 
b) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran. 
c) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan 
memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas. 
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d) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. 
e) Guru membuat kesimpulan bersama. 
f) Penutup. 
Siswa ditempatkan dalam kelomok-kelompok kecil, baik kelompok homogen 
maupun kelompok heterogen. Pertama-tama, siswa mengikuti serangkaian instruksi 
guru tentang ketrampilan membaca dan menulis, kemudian praktik, lalu pra-
penilaian, dan kemudian dilaksanakan kuis. Setiap kelompok tidak bisa mengikuti 
kuis hingga anggota-anggota di dalamnya menyatakan bahwa mereka benar-benar 
siap untuk mengikuti kuis (Huda, 2011: 126-127). 
Kegiatan berkelompok dalam lingkup pembelajaraan kooperatif tentunya 
memiliki tahapan dan langkah untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Langkah-
langkah CIRC menurut Mulyatiningsih (2014: 246) adalah sebagai berikut. 
a) Guru membagi peserta didik menjadi dua kelompok untuk berpasangan. 
b) Guru membagikan wacana/materi kepada tiap kelompok untuk dibaca dan 
membuat ringkasan. 
c) Guru menetapkan kelompok yang berperan sebagai penyaji dan kelompok 
yang berperan sebagai pendengar. 
d) Kelompok penyaji membacakan ringkasan bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan. Sementara itu, kelompok 
pendengar bertugas untuk menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap, dan membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
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e) Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang semula sebagai penyaji 
menjadi pendengar dan kelompok pendengar menjadi penyaji. 
f) Menyimpulkan hasil diskusi bersama-sama. 
Dari pendapat ahli di atas, langkah-langkah pembelajaran CIRC akan peneliti 
sesuaikan dengan kurikulum yang sedang diterapkan yaitu kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran yang terpusat pada siswa dan guru 
berperan sebagai fasilitator. 
3) Pembelajaran Membaca Pemahaman Menggunakan CIRC 
Dari pendapat para ahli tentang langkah-langkah proses pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC, maka peneliti akan melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan model pembelajaran CIRC. Langkah-langkah 
pembelajaran CIRC dalam penelitian ini menggunakan modifikasi langkah 
pembelajaran CIRC menurut Huda dan Mulyatiningsih yang akan dilakasanakan 
sebagai berikut. 
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 siswa dalam satu 
kelompok yang bersifat heterogen. 
2) Setiap kelompok menerima wacana/materi sesuai tema/topik pembelajaran 
untuk dibaca dan dibuat ringkasan. 
3) Siswa menerima arahan guru dalam menetapkan kelompok yang berperan 
sebagai penyaji dan kelompok yang berperan sebagai pendengar. 
4) Kelompok penyaji membacakan ringkasan bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan. Sementara itu, kelompok 
pendengar bertugas untuk (1) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
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pokok yang kurang lengkap, dan (2) membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
5) Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang semula sebagai penyaji 
menjadi pendengar dan kelompok pendengar menjadi penyaji. 
6) Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi. 
7) Siswa menjawab kuis dari guru dengan memberikan jawaban sesuai tema/topik 
yang telah dibahas. 
8) Penutup.  
3. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Siswa kelas V SD tentu memiliki karakteristik tersendiri. Penggunaan model 
pembelajaran tentunya harus disesuaikan dengan karakteristik siswa agar didapat 
hasil yang masimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Karakteristik adalah ciri-
ciri atau keadaan sifat mendasar yang terdapat dan melekat pada suatu hal yang 
menjadi objek perhatian/telaah (Al-Lamri & Ichas, 2006: 17).  
Istilah pertumbuhan pada diri peserta didik lebih diartikan sebagai 
bertambahnya tinggi badan, berat badan, semakin efektifnya fungsi-fungsi otot 
tubuh dan organ fisik, organ panca indera, kekekaran tubuh, dan lain-lain yang 
menyangkut kemajuan aspek fisik. Sedangkan istilah perkembangan diartikan 
sebagai semakin optimalnya kemajuan aspek psikihis peserta didik seperti 
cipta, rasa, karsa, karya, kematangan pribadi, pengendalian emosi, kepekaan 
spiritualitas, keimanan dan ketaqwaan. (Siswoyo, dkk., 2013: 89) 
Usia perkembangan yang ada pada masing-masing peserta didik perlu 
diketahui dan dipahami oleh pendidik karena peserta didik memiliki tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Bagi peserta didik yang 
lingkungannya baik maka perkembangannya baik. Namun, tidak semua peserta 
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didik hidup dalam lingkungan yang baik sehingga perkembangannya kurang tepat 
pada waktunya. 






0,0–2,0 Tahap Sensori 
Motor 
Kemampuan berfikir peserta didik baru melalui 
gerakan dan perbuatan dan pada usia ini mereka 
belum mengerti akan motivasi dan senjata 
terbesarnya adalah ‘menangis’. 
2,0-7,0 Tahap Pra-
operasional 
Kemampuan skema kognitif masih terbatas,suka 
meniru perilaku orang lain,  mulai menggunakan 
kata-kata yang benar dan mampu 




Peserta didik sudah mulai memahami aspek-aspek 
kumulatif materi dan sudah mampu berfikir 
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-




Telah memiliki kemampuan mengkoordinasi dua 
ragam kemampuan kognitif, secara serentak 
maupun berurutan, dan peserta didik mampu 
mempelajari materi pelajaran yang abstrak, 
seperti agama, matematika, dan lainnya. 
Menurut Piaget (Siswoyo, dkk. 2013: 100-101) tahap perkembangan 
intelektual peserta didik melalui tahapan yang beruntun dengan urutan yang sama. 
Tahap sensori motor yang kemampuan berfikirnya hanya melalui gerakan dan 
perbuatan dialami oleh anak yang masih bayi. Tahap pra-operasional siswa masih 
meniru perilaku orang tua dan guru yang dilihatnya. Peserta didik mampu 
meresepon terhadap perilaku orang, keadaan dan kejadian pada masa lampau. Pada 
tahap pra-operasional, peserta didik sudah masuk taman kanak-kanak atau 
kelompok bermain. Pada tahap operasional konkret, siswa sudah mampu berfikir 
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa konkret dan pada tahap 
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ini peserta didik sudah bersekolah di sekolah dasar. Memasuki tahap operasional 
formal siswa mampu mempelajari pelajaran yang abstrak. Pada tahap ini siswa 
sudah masuk sekolah menengah pertama. 
Izzaty, dkk. (2013: 102) mengungkapkan bahwa masa usia SD merupakan 
masa kanak-kanak akhir dengan batasan usia antara 6-11 tahun. Dengan batasan 
usia 6-11 tahun, siswa SD melewati dua fase yaitu masa kelas rendah dan masa 
kelas tinggi. Masa kelas rendah adalah masa dimana siswa berada pada kelas 1, 2, 
dan 3 SD sedangkan masa kelas tinggi adalah pada saat siswa berada pada kelas 4, 
5, dan 6 SD. Pada masa kelas tinggi siswa memiliki karakteristik sebagai berikut. 
(1) perhatian tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari, (2) rasa ingin tahu tinggi, 
ingin belajar, dan lebih realistis, (3) timbul minat pada mata pelajaran tertentu, (4) 
pandangan siswa tentang nilai adalah sebagai ukuran yang tepat atas prestasi di 
sekolah, dan (5) siswa membentuk kelompok sebaya dengan peraturan yang mereka 
buat sendiri. 
Siswa kelas V SD sudah mengalami perubahan dan perkembangan dari fase 
kelas rendah. Siswa kelas V SD termasuk ke dalam fase kelas tinggi. Siswa kelas 
V SD sudah bisa memilih bahan bacaan dan mampu memahami isi bacaan. Siswa 
kelas V SD lebih memilih cerita yang benar-benar terjadi dan cerita yang masuk 
akal. Berdasarkan karakteristik tersebut, menunjukkan bahwa model pembelajaran 
CIRC dapat diterapkan pada siswa kelas V SD. Pembelajaran CIRC dapat 
mengembangkan karakteristik siswa yang beragam, khususnya dalam pembelajaran 
membaca dan menulis melalui kegiatan kelompok yang bersifat kelompok 




4. Penilaian Keterampilan Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Penilaian 
Depdiknas (Jihad & Haris, 2013: 54) menyatakan bahwa penilaian 
merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memperoleh informasi secara 
objektif, berkelanjutan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang 
dicapai siswa, yang hasilnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan perlakuan 
selanjutnya. Jihad & Haris (2013: 55) berpendapat bahwa “penilaian adalah proses 
memberikan atau menentukan terhadap hasil belajar tertentu berdasarkan suatu 
kriteria tertentu”. 
Dari pengertian di atas, penilaian dilakukan secara objektif, berkelanjutan, 
dan menyeluruh untuk memberikan atau menentukan terhadap hasil belajar 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
b. Tes Membaca Pemahaman 
Menurut Nurgiyantoro (2013: 369-385) hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam tes kompetensi membaca pemahaman adalah sebagai berikut. 
1) Penekanan tes kompetensi membaca 
Dari bermacam-macam jenis membaca seperti membaca pemahaman, 
membaca nyaring, membaca indah, dan lain-lain yang semuanya telah dibelajarkan 
di sekolah tentu memiliki tujuan. Namun, membaca pemahaman dianggap yang 
paling penting dan mendapat perhatian khusus. Membaca dengan pemahaman yang 
baik diperlukan dan menjadi prasyarat untuk dapat membaca dengan baik dan dapat 
memahami berbagai literatur. Berdasarkan hal tersebut maka perlunya penekanan 
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tes membaca pemahaman dan mempertimbangkan kelayakan bahan tes yang 
digunakan. 
2) Bahan tes kompetensi membaca 
Tes membaca dimaksudkan untuk mengukur kompetensi peserta didik 
memahami informasi dalam bacaan. Oleh karena itu, teks bacaan yang diujikan 
mengandung informasi untuk dipahami. Pemilihan wacana tes membaca 
pemahaman perlu mempertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, panjang pendek, 
isi, dan jenis atau bentuk wacana. 
a) Tingkat kesulitan wacana 
Tingkat kesulitan wacana ditentukan oleh kekompleksan kosakata dan 
struktur serta kadar keabstrakan informasi yang dikandung. Semakin sulit dan 
kompleks kosakata dan struktur serta kadar keabstrakan informasi yang dikandung 
maka akan semakin sulit pemahaman wacana yang bersangkutan. Tingkat kesulitan 
wacana dapat dilihat dari tingkat kesulitan dan jumlah kosakata yang dipergunakan, 
misalnya wacana dengan tingkat kesulitan 250, 400, 700, atau 1.400 kata. Prosedur 
memperkirakan tingkat kesulitan wacana dapat diketahui dengan teknik cloze, 
melalui hasil wacana yang diteskan yaitu jika rata-rata jawaban betul siswa minimal 
75% maka wacana dinyatakan mudah. Sebaliknya, jika rata-rata jawaban betul 
siswa kurang dari 20% maka wacana dinyatakan sulit bagi siswa. Wacana yang baik 
untuk digunakan sebagai tes kompetensi membaca pemahaman adalah wacana 
dengan kesulitan sedang dan sesuai dengan kemampuan siswa.   
b) Isi wacana 
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Bacaan atau wacana yang baik digunakan untuk bahan tes adalah yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan jiwa, minat, kebutuhan atau menarik perhatian siswa. 
Wacana harus menghindari hal-hal yang bersifat kontra dan kontroversial. 
Misalnya bacaan yang bersifat menentang (kontra) pemerintah, pertentangan 
antargolongan, kontra kehidupan beragama dan bermasyarakat secara Pancasila, 
nilai-nilai yang diyakini betul keberadaannya, atau secara umum bacaan yang tidak 
sesuai dengan pandangan hidup bangsa Indonesia. 
c) Panjang pendek wacana 
Wacana yang diteskan untuk membaca pemahaman sebaiknya tidak terlalu 
panjang. Secara psikologis peserta didik lebih senang pada wacana yang pendek, 
karena tidak membutuhkan waktu banyak untuk membacanya dan wacana yang 
pendek terlihat lebih mudah. Wacana pendek yang dimaksud adalah berupa satu 
atau dua alenia, atau kira-kira sebanyak 50 sampai 100 kata. Wacana pendek bahkan 
hanya terdiri dari satu atau dua kalimat dan satu pernyataan. Tes kompetensi 
membaca dalam hal ini dapat berupa pemahaman dan pengidentifikasian parafrase 
yang sesuai dengan pernyataan atau membuat parafrase sendiri. 
d) Jenis wacana 
Wacana yang dipergunakan sebagai bahan teks untuk tes kompetensi 
membaca dapat berjenis prosa nonfiksi, dialog, teks kesastraan, tabel, diagram, 
iklan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, wacana yang digunakan untuk tes 
membaca pemahaman menggunakan jenis prosa, dialog, dan teks kesastraan 
(kutipan cerpen, cerita anak, dan teks drama).  
3) Pembuatan tes kompetensi membaca pemahaman 
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Untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca pemahaman maka 
diperlukan tes. Rofi’uddin & Zuhdi (2002: 151-155) membagi tes menjadi dua 
berdasarkan dari model jawaban yang diharapkan, yaitu tes subjektif dan tes 
objektif. Lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut. 
a) Tes subjektif 
Tes subjektif merupakan tes yang jawabannya berupa uraian, dan 
penyekorannya dilakukan dengan mempertimbangkan benar salahnya uraian yang 
diberikan testi. Ciri tes subjektif antara lain: 
a) jumlah soal yang disusun tidak terlalu banyak, 
b) hasil yang diperoleh kurang mewadahi, karena jangkauan bahannya tidak 
terlalu luas, dan 
c) banyak dipengaruhi faktor: bahasa yang digunakan oleh testi, kerapatan tulisan 
yang dibuat oleh testi, sikap penilai terhadap testi, penyekoran bersifat relatif, 
jawaban sangat panjang, dipengaruhi oleh emosi pemeriksa, pertanyaan yang 
diajukan luas dan rumit dengan waktu pengerjaan yang terbatas. 
b) Tes objektif 
Rofi’uddin & Zuhdi (2002: 155) berpendapat “...beberapa guru Bahasa 
Indonesia cenderung menggunakan tes objektif”. Tes objektif merupakan tes yang 
cara pemeriksaannya dilakukan secara objektif dengan cara mencocokkan kunci 
jawaban dengan hasil pekerjaan testi. Tes objektif terdiri atas butir-butir tes yang 
dapat dijawab dengan sepatah atau beberapa patah kata atau memilih alternatif 
jawaban yang telah disediakan. Tes objektif memungkinkan testi untuk menjawab 
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banyak pertanyaan dalam waktu singkat, sehingga bahan atau materi yang diujikan 
dapat menjangkau sebagian besar bahan yang akan diujikan.  
Tes membaca dimaksudkan untuk mengukur kemampuan testi dalam 
memahami suatu bacaan. Untuk mengukur kemampuan memahami bacaan ini 
diperlukan bahan tes membaca yang berupa teks bacaan. Dalam memilih teks 
bacaan Rofi’uddin & Zuhdi (2002: 177) menjelaskan ada beberapa faktor yang 
perlu dipertimbangkan, faktor yang dimaksud meliputi: “tingkat kesulitan bacaan, 
panjang pendek bacaan, isi bacaan, dan bentuk/model wacana”. Lebih rinci 
Rofi’uddin & Zuhdi (2002: 179) menjelaskan tentang tes membaca tingkat 
pemahaman sebagai berikut. “Dalam tes membaca tingkat pemahaman testi dituntut 
untuk dapat memahami wacana yang dibacanya, memahami isi bacaan, mencari 
hubungan antarhal, hubungan sebab-akibat, perbedaan dan persamaan antarhal 
dalam wacana”. 
Dari pendapat di atas, tes membaca dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan testi dalam memahami suatu bacaan menggunakan bahan tes membaca 
yang berupa teks bacaan, dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan bacaan, 
panjang pendek bacaan, isi bacaan, dan bentuk/model wacana. Pada tes membaca 
tingkat pemahaman testi dituntut untuk dapat memahami wacana yang dibacanya, 
memahami isi bacaan, mencari hubungan antarhal, hubungan sebab-akibat, 
perbedaan dan persamaan antarhal dalam wacana. Tes kemampuan membaca dapat 
dilakukan menggunakan tes subjektif maupun tes objektif. Namun, beberapa guru 
Bahasa Indonesia cenderung menggunakan tes objektif. Dikarenakan tes objektif 
terdiri atas butir-butir tes yang dapat dijawab dengan sepatah atau beberapa patah 
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kata atau memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Dalam penelitian ini 
menggunakan tes objektif, karena memungkinkan testi untuk menjawab banyak 
pertanyaan dalam waktu singkat sehingga bahan atau materi yang diujikan dapat 
menjangkau sebagian besar bahan yang akan diujikan. 
c. Aspek Kognitif Keterampilan Membaca Pemahaman 
Penilaian hasil belajar keterampilan membaca pemahaman dilakukan dengan 
menggunakan tes objektif pilihan ganda. Penilaian hasil belajar dilakukan 
menggunakan tes pengetahuan kognitif. Tes pengetahuan diukur melalui penilaian 
aspek kognitif. Anderson & Krathwol (2015: 99-119) berpendapat bahwa penilaian 
kognitif meliputi enam tingkatan yaitu ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan 
(C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Dalam penelitian ini 
menggunakan aspek kognitif ingatan, pemahaman, dan penerapan yang dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Ingatan (C1) 
Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari 
memori jangka panjang. Ingatan atau mengingat dapat dilakukan melalui kegiatan 
sebagai berikut. 
a) Mengenali/mengidentifikasi, merupakan kegiatan yang menempatkan 
pengetahuan dalam memori jangka panjang sesuai dengan pengetahuan 




b) Mengingat kembali/mengambil, merupakan kegiatan mengambil pengetahuan 
yang relevan dari memori jangka panjang (misalnya, mengingat kembali 
tanggal peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah). 
2) Pemahaman (C2) 
Pemahaman merupakan kegiatan mengkonstruksi atau membangun makna 
dari materi pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh 
guru. Pemahaman dapat dicapai melalui kegiatan sebagai berikut. 
a) Menafsirkan, yaitu mengubah satu bentuk gambaran menjadi bentuk lain. 
b) Mencontohkan, yaitu menemukan contoh atau ilustrasi tentang konsep atau 
prinsip. 
c) Mengklasifikasikan, yaitu menemukan sesuatu dalam satu kategori. 
d) Merangkum, yaitu mengabstraksi tema umum atau poin-poin pokok. 
e) Menyimpulkan, yaitu membuat kesimpulan logis dari informasi yang diterima. 
f) Membandingkan, yaitu menentukan hubungan antara dua ide, dua objek, dan 
semacamnya. 
g) Menjelaskan, yaitu membuat model sebab-akibat dalam sebuah sistem. 
3) Penerapan (C3) 
Penerapan merupakan kegiatan menerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu. Kegiatan yang termasuk dalam aspek penerapan 
dapat dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut. 
a) Mengeksekusi/melaksanakan, merupakan kegiatan untuk menerapkan suatu 
prosedur pada tuigas yang familier. 
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b) Mengimplementasikan/menggunakan, kegiatan menerapkan suatu prosedur 
pada tugas yang tidak familier. 
Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa pilihan ganda. Tes objektif 
digunakan untuk mengevaluasi dengan mengidentifikasi, memilih, dan merespon 
jawaban yang telah disediakan sesuai isi bacaan serta berkaitan dengan aspek 
kognitif keterampilan membaca pemahaman. Penilaian hasil belajar pada aspek 
pengetahuan atau kognitif mencakup tiga aspek yaitu ingatan (C1), pemahaman 
(C2), dan penerapan (C3). Tes yang digunakan juga harus memuat tiga aspek 
kognitif tersebut.  
5. Teori yang Mendukung Pembelajaran CIRC 
Teori yang mendukung model pembelajaran CIRC adalah teori 
konstruktivistik. Pada teori konstruktivistik, permasalahan muncul dibangun dari 
pengetahuan yang direkonstruksi oleh siswa. Tugas-tugas yang sulit dikuasai oleh 
siswa dapat dikuasai dengan bantuan siswa yang lebih terampil. 
Sugihartono, dkk. (2013: 108) berpendapat bahwa belajar harus bersifat aktif, 
langsung terlibat, berpusat pada siswa (student centered learning). Belajar 
membutuhkan keterlibatan siswa dan bekerjasama tim dalam mengerjakan tugas. 
Guru bertindak sebagai fasilitator, mengambil bagian sebagai anggota kelompok, 
dan diadakan kegiatan diskusi dan reviu teman. Sedangkan Izzaty, dkk. (2013: 39) 
berpendapat bantuan yang guru atau teman sebaya berikan sebagai scaffolding. 





B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilaksanakan Vuri Putri Yonatin (2014) yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan membaca pemahaman Siswa Kelas III SD Negeri 
Congkrang II Muntilan Melalui Model Cooperative Integrated Reading 
Composition (CIRC)”. Hasil penelitian tersebut, yaitu (1) pembelajaran CIRC dapat 
meningkatkan proses belajar membaca pemahaman siswa kelas III SD Negeri 
Congkrang II Muntilan dan (2) pembelajaran CIRC dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III SD Negeri Congkrang II 
Muntilan. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, dengan variabel 
penelitian membaca pemahaman dan model pembelajaran CIRC.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran membaca sebaiknya dilakukan dengan cara yang inovatif agar 
membuat siswa antusias dalam kegiatan membaca yang dilakukan di dalam proses 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih mudah memahami informasi dalam bacaan dan 
proses pembelajaran siswa menjadi lebih bermakna. Untuk itu, peneliti berupaya 
untuk meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. Cara yang digunakan untuk meningkatkan 
proses pembelajaran dan keterampilan membaca pemahaman adalah dengan 
menggunakan model pembelajaraan CIRC. 
Model pembelajaraan CIRC adalah suatu model pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok secara heterogen. Pembelajaran  CIRC menekankan 
kepada kegiatan membaca dan menulis yang diintegrasikan untuk dapat 
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menemukan materi yang dipelajari. Kelompok dibentuk secara heterogen agar 
siswa memiliki tanggung jawab individu dan terbiasa berperan aktif dalam kegiatan 
kelompok dan dapat berinteraksi dengan teman dalam kelompok maupun interaksi 
antar kelompok dalam berlangsungnya kegiatan belajar secara berkelompok. 
Dengan membaca materi, siswa akan berlatih memahami bacaan. Interaksi antar 
kelompok dengan menjelaskan isi bacaan dapat membuat aktif dan berinteraksi 
dengan siswa lain. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran  CIRC akan 
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman serta 
menumbuhkan aktivitas proses pembelajaran siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga diharapkan pada akhirnya aktivitas proses pembelajaran dan keterampilan 
membaca pemahaman dapat meningkat. 
Penggunaan model pembelajaran CIRC merupakan salah satu cara yang 
efektif dalam menyikapi permasalahan keterampilan membaca pemahaman dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia dan diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
keterampilan membaca pemahaman yang dihadapi siswa-siswa Kelas V SD 
Sekarsuli. Berdasarkan kerangka penelitian tersebut, dapat digambarkan pada 
bagan sebagai berikut. 
Gambar 1. Bagan Kerangka Penelitian 
Kondisi Awal 
• Proses belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 
membaca masih rendah. 
• Keterampilan membaca pemahaman siswa belum 
memuaskan. 
Tindakan 
• Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 
dengan model pembelajaran CIRC 
Kondisi Akhir 







D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran CIRC dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran 







A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Pardjono, dkk. (2007: 12) “Classroom Action Research 
(Penelitian Tindakan Kelas), adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya”. Sedangkan 
menurut Arikunto (2010: 130) PTK merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas. Penelitian dilakukan dalam pembelajaran di kelas dilaksanakan 
oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh 
guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. Penelitian tindakan 
kelas bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang berada di kelas. 
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) difokuskan pada tindakan tertentu 
yang direncanakan peneliti kemudian diterapkan pada kelas kemudian dievaluasi 
untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari tindakan yang diterapkan dalam 
pembelajaran. 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas kolaboratif. Guru berperan 
sebagai pelaksana pengajar dengan menerapkan model pembelajaran aktif CIRC 
sedangkan peneliti dibantu pengamat/observer teman sejawat dalam mengamati 
proses pembelajaran dengan metode yang diberikan. Peneliti bekerja sama dengan 
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guru kelas V yang bersangkutan dalam melaksanakan tindakan untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran. 
Pemilihan model kolaboratif ini dirasa tepat karena guru yang mempunyai 
masalah dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Dengan penelitian 
kolaboratif, guru dapat mengalami sendiri proses pembelajaran dengan CIRC 
sehingga di kemudian hari guru dapat menerapkan kembali metode tersebut dalam 
pembelajaran. Selain itu, guru juga merupakan tokoh utama yang sudah lebih 
memahami karakter dan kemampuan masing-masing siswa. Namun demikian, 
peneliti selain mengamati juga dapat membantu guru dalam pembelajaran dengan 
metode ini sehingga lebih efektif dan mengoptimalkan proses pembelajaran. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 22 siswa 
dan tempat penelitian akan dilakukan di SD Sekarsuli Bantul. Peneliti memilih 
subjek siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul karena pada saat observasi dan 
wawancara dengan guru kelas, peneliti menemukan masalah yang menunjukkan 
bahwa tingkat keterampilan membaca pemahaman siswa kurang. Hal tersebut 
ditandai dengan siswa yang mengulang beberapa kali membaca bahan bacaan untuk 
menemukan ide pokok maupun untuk meceritakan kembali isi bacaan, hal tersebut 
juga diakui oleh guru kelas. Selain itu, siswa masih kurang efektif menerima metode 
diskusi dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan, objek penelitian dalam penelitian 




C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di dalam kelas V SD Sekarsuli Bantul, Kelurahan 
Baturetno, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Pemilihan tempat ini 
didasarkan karena permasalahan yang ada di SD Sekarsuli Bantul mengenai 
keterampilan membaca pemahaman yang belum mencapai hasil yang diharapkan. 
Penelitian ini dilakukan di SD Sekarsuli Bantul kelas V saat proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas. Siswa melakukan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran CIRC. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan September hingga 
Desember 2017, yaitu dimulai dengan persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, 
pengolahan data, dan penyusunan laporan. 
 
D. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan adalah penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model Kemmis & Taggart. Menurut desain penelitian 
ini, terdapat beberapa langkah dalam penelitian tindakan kelas yaitu tahap 
perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act and observe), dan refleksi 
(reflect). Tahap pelaksanaan dan pengamatan merupakan tahap yang dilaksanakan 
secara bersamaan sehingga selanjutnya dapat melakukan refleksi dari hasil 
pengamatan pelaksanaan. Keempat tahapan ini saling berhubungan menunjukkan 
suatu siklus atau kegiatan berulang. Pengulangan banyaknya siklus tergantung pada 
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target pencapaian yang ingin dicapai. Siklus kedua dilakukan karena siklus pertama 
belum mencapai hasil yang diharapkan. Mulyatiningsih (2014:71) mengungkapkan 
“Pada umumnya, tindakan pada siklus kedua merupakan tindakan perbaikan dari 
tindakan pada siklus pertama tetapi tidak menutup kemungkinan tindakan pada 
siklus kedua adalah mengulang tindakan siklus pertama”. Secara mendetail alur dari 
penelitian yang dilakukan berawal dari permasalahan penelitian yang difokuskan 
pada siswa kurang aktif belajar berkelompok yang membuat siswa tidak dapat 
mengembangkan potensinya dalam memahami bacaan. Jika target sudah tercapai 
maka siklus bisa dihentikan. Desain penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut: 
Keterangan: 
Siklus I:  1.   Perencanaan I. 
2. Tindakan I. 
3. Observasi I. 
4. Refleksi I. 
Siklus II:  1.   Revisi Rencana I. 
2. Tindakan II. 
3. Observasi II. 
4. Refleksi II. 
 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Menurut Kemmis & Taggart 
(Kusumah & Dwitagama, 2010: 21) 
 



















Adapun penjelasan tahap-tahap mengenai desain model yang digunakan 
dalam penelitian ini secara terperinci menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 39-
40) adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Penentuan perencanaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu perencanaan 
umum dan perencanaan khusus. Perencanaan umum dimaksudkan untuk menyusun 
rancangan yang meliputi keseluruhan aspek yang terkait PTK. Sedangkan 
perencanaan khusus dimaksudkan untuk menyusun rancangan dari siklus per siklus, 
sehingga dalam perencanaan khusus terdapat perencanaan ulang (replanning).  
Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan tempat penelitian, 
kolaborator, rencana tindakan (action plan), pendekatan pembelajaran, metode 
pembelajaran,  teknik atau strategi pembelajaran, media dan materi pembelajaran, 
dan lain-lain. 
2. Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan atau pelaksanaan tindakan pada prinsipnya 
merupakan realisasi dari suatu tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Strategi apa yang digunakan, materi apa yang diajarkan atau dibahas dan 
sebagainya. Setiap tindakan minimal ada dua peneliti, yaitu yang melaksanakan 
pembelajaran dan kolaborator yang akan memantau terjadinya perubahan dari 
tindakan yang sedang diterapkan. 
3. Pengamatan atau Observasi 
Pengamatan, observasi atau monitoring dapat dilakukan sendiri oleh peneliti 
atau kolaborator yang memang diberi tugas untuk hal itu. Pada saat memonitoring 
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pengamat haruslah mencatat semua peristiwa atau hal yang terjadi di kelas 
penelitian. Misalnya mengenai kinerja guru, situasi kelas, perilaku dan sikap siswa, 
penyajian atau pembahasan materi, penyerapan siswa terhadap materi yang 
diajarkan, dan sebagainya. Hasil pengamatan nantinya berfungsi untuk proses 
dokumentasi dari dampak tindakan yang dilakukan dan sebagai sarana informasi 
untuk tahap refleksi. 
4. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan merenung atau memikirkan sesuatu atau upaya 
evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator atau partisipan yang terkait dengan 
suatu PTK yang dilaksanakan. Refleksi dilakukan secara kolaboratif, yaitu dengan 
adanya diskusi terhadap berbagai masalah yang terjadi di kelas penelitian. Dengan 
demikian refleksi dapat ditentukan setelah adanya implementasi tindakan dan 
adanya hasil observasi. Refleksi dilakukan pada akhir siklus, berdasarkan refleksi 
ini dilakukan revisi pada rencana tindakan (action plan) dan dibuat kembali suatu 
perbaikan tindakan (replanning) untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
Peneliti menguraikan rincian rencana kegiatan yang akan dilaksanakan, mulai 
dari kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
PTK dilakukan secara berpasangan atau kolaborasi. Guru sebagai pihak 
pertama melakukan tindakan dan peneliti sebagai pihak kedua yang mengamati 
proses jalannya tindakan. Perencanaan merupakan tahap awal dalam penelitian 
setelah diperoleh gambaran umum tentang permasalahan yang terjadi pada proses 
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pembelajaran di kelas. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan 
adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V sebagai pelaksana. Menganalisis 
tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dirasa sulit 
untuk dipahami siswa kelas V dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Peneliti bersama guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada pembelajaran CIRC sesuai dengan KI dan KD yang sudah 
disepakati. 
c. Peneliti bersama guru mempersiapkan sumber belajar, materi, media, dan alat 
bantu yang diperlukan dalam pembelajaran. 
d. Peneliti menyiapkan lembar penilaian keterampilan membaca pemahaman. 
e. Peneliti membuat lembar observasi guru dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran CIRC. 
2. Pelaksanaan dan Pengamatan 
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan dari tahap 
perencanaan. Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, sehingga pada tahap 
ini guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengacu pada 
RPP yang sudah dibuat. Guru sebagai pelaksana penelitian memberikan perlakuan 
kepada siswa kelas V untuk mengatasi masalah kurangnya keterampilan membaca 
pemahaman siswa.  
Sedangkan pada penelitian ini peneliti dibantu dengan tiga observer teman 
sejawat berperan sebagai pengamat selama proses pembelajaran yang sedang 
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berlangsung menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti 
mengamati aktivitas guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan 
pembelajaran CIRC dan mengamati aktivitas siswa. Dua observer masing-masing 
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran, sedangkan satu observer sebagai 
dokumenter untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. Pada akhir siklus, 
siswa diberikan evaluasi.  
3. Refleksi 
Guru dan peneliti bersama-sama mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I untuk menemukan kendala dan kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC. Peneliti dan guru juga 
mengevaluasi apakah pembelajaran sudah mencapai target atau belum. Hasil dari 
refleksi siklus I dapat dijadikan acuan bagi peneliti untuk perbaikan siklus 
berikutnya dan untuk menentukan apakah akan melakukan siklus berikutnya atau 
cukup berhenti pada siklus ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian bersumber dari pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
aspek keterampilan membaca pemahaman yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Teknik pengambilan datanya sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
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(Sukmadinata, 2005: 220). Data mengenai apa saja yang dilakukan siswa dan 
aktivitas kelas selama pembelajaran berlangsung menggunakan teknik observasi. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi tentang aktivitas siswa dan lembar observasi kegiatan guru selama proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan saat proses pembelajaran dengan guru 
menggunakan model pembelajaran CIRC. Peneliti mengobservasi kinerja guru, 
kegiatan siswa, dan aktivitas kelas.  
2. Tes  
Tes merupakan rentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Jenis-jenis tes 
lebih rinci dikemukakan oleh Sanjaya (2009: 100) dengan membedakan tes 
berdasarkan cara pelaksanaannya, yaitu tes lisan, tes tulisan, dan tes perbuatan. Tes 
tulisan atau tes tertulis adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa menjawab 
sejumlah item soal dengan cara tertulis. Tes tertulis memiliki dua jenis tes, yaitu tes 
esai dan tes objektif. Tes esai adalah bentuk tes dengan cara siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan secara terbuka, yaitu menjelaskan atau menguraikan melalui 
kalimat yang disusunnya sendiri. Sedangkan tes objektif adalah bentuk tes dengan 
siswa memilih jawaban yang sudah ditentukan. Data tes diambil dengan cara 
memberikan tes kepada siswa pada akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar 






Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2007: 329). Data pelaksanaan pembelajaran diambil dengan meggunakan foto 
untuk mengetahui proses pembelajaran kelas V SD Sekarsuli Bantul. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data (Arikunto, 2005: 101). Dalam melakukan penelitian, 
mengumpulkan data sangat perlu dilakukan guna mengetahui hasil penelitian. 
Teknik pengambilan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 
1. Lembar Observasi 
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi langsung, yaitu pengamatan 
dan pencatatan yang dilakukan secara langsung terhadap objek di tempat 
berlangsungnya peristiwa, sehingga pengamat berada bersama objek yang diteliti. 
Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah Check-list. Observasi 
dilakukan selama penerapan model pembelajaran CIRC dalam proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia berlangsung.  
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan mencatat segala 
kejadian selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Lembar 
observasi digunakan sebagai pedoman pada saat melakukan pengamatan di dalam 
kelas, sehingga peneliti bisa mengetahui gambaran mengenai aktivitas guru dan 
siswa pada proses pembelajaran. Adapun kisi-kisi instrumen observasi aktivitas 
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guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran 
CIRC adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model 
Pembelajaran CIRC. 















































menemukan ide pokok 
atau menceritakan 
kembali isi bacaan 
8 
Refleksi Membimbing siswa 
dalam menyimpulkan 
9 1 
Penilaian Melakukan tes evaluasi 10 1 
Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman tersebut disesuaikan dengan teori menurut 
Asma dalam kajian teori. Selain mengamati aktivitas guru, peneliti juga mengamati 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
model pembelajaran CIRC. Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru tentang isi bacaan. 
1 1 
Siswa menyampaikan ide pokok 
atau menceritakan kembali isi 
bacaan secara lisan. 
2, 3 2 
Siswa mengerjakan soal 
berdasarkan bacaan dengan cepat 
dan benar. 
4 1 







Siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok. 
6 1 
Siswa aktif dalam kegiatan 
kelompok. 
7 1 
Siswa berani mengemukakan 
pendapat. 
8 1 
Siswa menyelesaiakan tugas 
kelompok.  
9 1 
Siswa membangun suasana 
belajar yang menyenangkan. 
10 1 
Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman tersebut disesuaikan dengan teori tentang 
pembelajaran membaca menggunakan model pembelajaran CIRC dan disesuaikan 
dengan teori prinsip pembelajaran kooperatif menurut Asma dalam kajian teori. 
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 
persentase. Rumus untuk menghitung persentase menurut Sudjana (2009: 129) 
adalah sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =





Tabel aktivitas siswa dalam proses pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman menurut Yonny, dkk. (2010: 175) sebagai berikut. 
Tabel 4. Persentase Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa 
Persentase (%) Kategori 
75 – 100 Sangat Tinggi 
50 – 74,99 Tinggi 
25 – 49,99 Rendah 
< 24,99 Sangat Rendah 
2. Tes  
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihan 
ganda. Tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap 
keterampilan membaca pemahaman menggunakan model pembelajaran CIRC. 
Berdasarkan aspek-aspek dalam penilaian keterampilan membaca pemahaman 
dapat disusun kisi-kisi instrumen sebagai berikut. 
Tabel 5. Kisi-kisi Soal Tes Pratindakan 
No. Indikator Deskriptor 




C1 C2 C3 
1. Pemahaman 
Literal 
Memahami arti kata 
sulit pada bacaan. 
15 20 17 3 
Memahami setting atau 
latar pada bacaan. 
10 2, 24 18 4 
Memahami gagasan 
pokok pada bacaan. 
16 1 19 3 
Memahami karakter 
tokoh dalam bacaan. 
13, 23 12 21 4 
Memahami penggunaan 
kata/kalimat tanya. 




atau pesan berdasarkan 
isi bacaan. 
9, 11 5 6 4 
Menyimpulkan isi 
bacaan. 
14 3, 25 22 4 
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Tabel 6. Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 
No. Indikator Deskriptor 
Nomor Butir Aspek 
Kognitif Jumlah 
Soal 
C1 C2 C3 
1. Pemahaman 
Literal 
Memahami arti kata 
sulit pada bacaan. 
18 12 19 3 
Memahami setting atau 
latar pada bacaan. 
3 8, 20 17 4 
Memahami gagasan 
pokok pada bacaan. 
1, 25 15 16 4 
Memahami karakter 
tokoh dalam bacaan. 
10 11, 24 21 4 
Memahami penggunaan 
kata/kalimat tanya. 




atau pesan berdasarkan 
isi bacaan. 
22 2, 23 9 4 
Menyimpulkan isi 
bacaan. 
7 13 14 3 
Kisi-kisi soal tes siklus dalam proses pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman tersebut disesuaikan dengan teori keterampilan membaca menurut 
Somadayo dalam kajian teori.  
Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen tes objektif terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas melalui validasi expert judgement. Validator instrumen 
penelitian sebagai expert judgement dalam penelitian ini adalah Dra. Suyatinah, 
M.Pd. yang merupakan salah satu dosen Bahasa Indonesia dan Evaluasi jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. Berikut ini  hasil validasi instrumen tes yang telah dilakukan. 
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Tabel 7. Hasil Pelaksanaan Validasi Instrumen 
No. Hari/Tanggal Materi Saran/Tanggapan 








Kisi-kisi disesuaikan dengan teori, antar 
soal diberi jeda/spasi, jumlah titik-titik 
pada soal adalah lima titik, pilihan 








Menambah paragraf soal, menambah soal 






Soal sudah baik dan sudah bisa 
dipergunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
Berdasarkan uji validitas instrumen penelitian yang sudah dilakukan, 
instrumen penelitian berupa tes objektif pilihan ganda sudah dapat digunakan untuk 
pengambilan data berupa nilai pada penelitian. Apabila sudah diketahui nilai yang 
telah diperoleh, kemudian nilai tersebut dimasukkan dalam bentuk kualitatif yang 
dimasukkan rentang hubungan antara skala angka dengan skala huruf sesuai 
pendapat Arikunto (2007: 245) yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 8. Rentang Nilai Siswa 
Rentang Angka Huruf Keterangan 
80 – 100 A Baik Sekali 
66 – 79 B Baik 
56 – 65 C Cukup 
40 – 55 D Kurang 
0 – 39 E Gagal 
Tabel rentang nilai siswa akan menjadi pedoman dalam memasukkan nilai 
siswa secara kualitatif, serta digunakan dalam analisis data. Indikator ketercapaian 
keterampilan membaca pemahaman yang ditentukan adalah apabila nilai rata-rata 
setiap siklus meningkat. Indikator keterampilan membaca pemahaman tidak 
menggunakan nilai tertentu seperti Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), karena 
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dalam penelitian ini hanya meneliti tentang peningkatan salah satu aspek bahasa 
yaitu keterampilan membaca pemahaman. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara konkret 
mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran untuk memperkuat data 
yang diperoleh, dokumen dapat berupa dokumen tertulis, dokumen gambar, 
maupun dokumen elektronik. Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini adalah 
berupa hasil observasi, nilai tes pratindakan, nilai tes setiap siklus, serta foto 
kegiatan pembelajaran. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Good (Pardjono, dkk. 2007: 55) Analisis data merupakan fenomena yang 
semula terisolasi, kemudian diidentifikasi dan bisa dibuka atau dimunculkan oleh 
para peneliti setelah melalui eksplorasi yang intensif. Sedangkan Pardjono, dkk. 
(2007: 53-54) berpendapat bahwa pada dasarnya analisis data bertujuan untuk 
mengolah informasi kuantitatif maupun kualitatif sedemikian rupa sampai 
informasi itu menjadi lebih bermakna. Data kuantitatif yaitu informasi yang muncul 
di lapangan dan memiliki karakteristik yang dapat ditampilkan dalam bentuk angka. 
Sedangkan data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari setting tempat 
penelitian tanpa melalui angka yang diadministrasi secara sistematis dan 
selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan makna. 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil 
belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan oleh guru. Data 
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kuantitatif diperoleh melalui hasil tes pada akhir siklus. Hasil tes yang diperoleh 
siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan model pembelajaran 
CIRC. Peningkatan tersebut akan dibuktikan dengan hasil tes setiap siklus. Hasil 
yang didapat berupa nilai tes akan dibandingkan antara siklus I dan siklus II, apabila 
mengalami peningkatan maka dapat disimpulkan bahwa CIRC dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. 
Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses 
belajar, khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru. Analisis hasil observasi 
diperoleh dari lembar observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Lembar 
observasi digunakan untuk mengukur proses pelaksanaan pembelajaran yang 
diikuti oleh siswa. Lembar observasi juga digunakan untuk mengamati kesesuaian 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Data yang diperoleh dari lembar observasi tersebut kemudian 
dideskripsikan. 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa dengan model pembelajaran CIRC. Penelitian ini 
dikatakan berhasil jika sudah memenuhi indikator keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila nilai 
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rata-rata kelas hasil tes siswa dalam keterampilan membaca pemahaman mengalami 
peningkatan pada setiap siklus serta sudah mencapai nilai lebih dari atau sama 
dengan 75 (kategori baik). 
Penilaian tes akhir yang diperoleh siswa pada tes setiap siklus menggunakan 





Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa diketahui dengan cara 
menghitung nilai rata-rata. Untuk menghitung rata-rata kelas menurut Sudjana 
(2009: 111) digunakan rumus sebagai berikut: 




?̅? = mean/rata-rata 
∑𝑓𝑥 = Jumlah frekuensi nilai 
𝑁 = banyaknya individu 
 
Apabila setelah menggunakan model pembelajaran CIRC hasil rata-rata post 
test pada akhir siklus mengalami peningkatan dan mencapai nilai lebih dari atau 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas V dan peneliti 
berperan sebagai observer. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas tentang 
permasalahan yang terjadi di kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Peneliti kemudian memberikan masukan kepada guru untuk melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif CIRC. Peneliti mengemukakan hasil penelitian dan analisis data sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah perencanaan. 
Tahap perencanaan dilakukan oleh guru dan peneliti melalui beberapa kegiatan. 
Kegiatan yang dilakukan guru dan peneliti dalam tahap perencanaan yaitu sebagai 
berikut. 
1) Peneliti dan guru menentukan waktu penelitian yang berupa penelitian 
tindakan kelas. Penelitian akan dilaksanakan pada pembelajaran yang memuat 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Setiap pertemuan dilakukan selama satu hari 
pembelajaran. 
2) Peneliti dan guru menentukan tema yang akan disampaikan pada pelaksanaan 
penelitian yaitu Tema 3 “Makanan Sehat”. 
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3) Peneliti dan guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
menentukan teks bacaan disertai LKS, dan soal evaluasi. RPP yang digunakan 
dalam penelitian ini didasarkan pada Kurikulum 2013. 
4) Peneliti dan guru menyiapkan teks bacaan dan lembar kerja disertai lembar 
jawab untuk menuliskan jawaban siswa. 
5) Peneliti dan guru mempersiapkan kartu nama siswa untuk mempermudah 
pelaksanaan observasi proses pembelajaran yang dilakukan siswa. 
Model pembelajaran yang digunaan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif CIRC. CIRC digunakan dengan menyesuaikan materi dan 
tema pada pembelajaran yang akan dilakukan. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Menyesuaikan dengan program pembelajaran semester I tahun ajaran 
2017/2018 telah disusun tindakan siklus I pada bulan Oktober minggu ke-3 di SD 
Sekarsuli Bantul. Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan dengan membahas Tema 3  Makanan Sehat. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Oktober 2017 pukul 09.15-11.00 WIB. Pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 3 November 2017 pukul 09.15-11.00 WIB. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 10 November 2017 pukul 09.15-
11.00 WIB. 
Materi yang diberikan pada siklus I adalah menyimpulkan isi teks cerita 
tentang iklan dan organ pencernaan manusia. Materi yang diberikan pada siklus 
pertama membahas tentang cara menyimpulkan isi teks cerita dengan tema 
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makanan sehat dan mengidentifikasi bacaan iklan. Berikut ini deskripsi 
pelaksanaan tindakan siklus I yang dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan hari Rabu 25 Oktober 2017 pukul 09.15-
11.00 WIB selama dua jam pelajaran. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan 
pertama dengan materi yang dibahas adalah membaca membaca pemahaman dan 
menyimpulkan teks bacaan tentang makanan sehat dan iklan. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran serta 
kegiatan pembelajaran kooperatif CIRC. Siswa menjawab pertanyaan tentang siapa 
yang pernah mengalami sakit pada saluran pencernaan, kemudian siswa secara 
bersama-sama mengidentifikasi penyebab penyakit pada alat pencernaan manusia. 
Selanjutnya siswa dibentuk menjadi 5 kelompok. Siswa diminta untuk membaca 
teks bacaan pada buku tema dan selanjutnya mencari ide pokok paragraf, mencari 
kata-kata sukar, dan menyimpulkan isi bacaan. 
Siswa secara berkelompok diminta membaca bacaan pada buku tema. Setelah 
selesai membaca, siswa mengerjakan tugas yang telah disampaikan oleh guru. Ada 
beberapa siswa yang kebingungan dalam mengerjakan namun tidak semuanya mau 
bertanya, hanya beberapa siswa yang berani bertanya. Siswa dan guru bertanya 
jawab tentang teks bacaan yang telah dibaca dan tugas yang telah dikerjakan.  
Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok lalu setiap kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Guru menjelaskan aturan ketika setiap 
kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Setiap kelompok penyaji 
bergantian menyampaikan hasil pekerjaan kelompok dan menyimpulkan isi bacaan, 
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sedangkan kelompok pendengar memberikan tanggapan dan dapat menambahkan 
informasi yang dirasakan kurang dalam presentasi dari kelompok penyaji. 
Selanjutnya secara bersama-sama pembelajaran dilanjutkan dengan menyimpulkan 
tentang materi yang telah dipelajari. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
memastikan tidak ada kesalahan siswa dalam memahami materi. Setelah 
menyimpulkan materi pembelajaran kemudian siswa mengerjakan tes evaluasi 
yang berupa soal pilihan ganda. 
2) Pertemuan 2 
Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat 3 
November 2017 pukul 09.15-11.00 WIB selama dua jam pelajaran. Pembelajaran 
diawali dengan mengingat materi sebelumnya. Siswa mengamati gambar tentang 
makanan yang tidak sehat dan bertanya kepada guru terkait gambar yang disajikan. 
Pada pertemuan kedua siswa belajar cara menentukan kalimat utama dan arti kata 
sukar. Seperti pada pertemuan pertama, bacaan pada pertemuan kedua bersumber 
dari buku tema dengan pertanyaan yang dikerjakan secara berkelompok oleh siswa. 
Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dengan cara berhitung, kemudian setiap 
siswa berkumpul pada kelompoknya sesuai urutan hitungan. Siswa diminta 
membaca bacaan pada buku tema. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan tugas 
pada buku tema sesuai dengan bacaan tersebut. Seperti pada pertemuan pertama, 
ketika mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok dibagi menjadi kelompok 
penyaji dan kelompok pendengar. Pada pertemuan kedua hanya dua orang siswa 
mewakili setiap kelompoknya untuk menyampaikan hasil pekerjaan kelompoknya. 
 64 
 
Pembelajaran diakhiri dengan meminta siswa mengerjakan tes evaluasi berupa soal 
pilihan ganda. 
3) Pertemuan 3 
Pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga dilaksanakan hari Jumat 10 
November 2017 pukul 09.15-11.00 WIB. Pembelajaran diawali dengan membaca 
teks pada buku tema dan kemudian guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok. 
Di dalam kelompok, siswa kembali membaca teks bacaan kemudian menentukan 
gagasan utama dan kesimpulan teks bacaan dengan teman kelompoknya. Setelah 
siswa berdiskusi di dalam kelompok, kemudian guru melakukan tanya jawab secara 
lisan tentang isi bacaan. 
Siswa menuliskan ringkasan cerita, amanat cerita, dan penokohan dalam 
cerita. Siswa dan guru membahas tentang tugas yang dikerjakan oleh siswa 
berkaitan dengan bacaan. Setiap kelompok memilih perwakilan kelompoknya 
untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya. Kelompok penyaji 
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok dan kelompok pendengar mengamati, 
memberikan tanggapan dan mengoreksi hasil pekerjaan dari kelompok penyaji, 
setelah selesai selanjutnya secara bergantian kelompok penyaji bertukar peran 
menjadi kelompok pendengar dan kelompok pendengar menjadi penyaji. 
Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Pelaksanaan 
tindakan pertemuan ketiga diakhiri dengan siswa mengerjakan tes evaluasi (post 
test). Kegiatan pembelajaran berjalan kondusif meskipun kondisi kelas yang panas 




c. Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan tindakan yang 
diharapkan menghasilkan perubahan berupa peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC. Observasi 
dilakukan dengan mengamati kegiatan guru dan siswa pada pelaksanaan 
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas dengan panduan lembar observasi. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus I, diperoleh beberapa hasil observasi 
sebagai berikut. 
1) Kegiatan guru 
Pertemuan pertama pada siklus I siswa pertanyaan dari guru “siapa yang 
pernah mengalami sakit pada alat pencernaan?”, “coba sebutkan penyakit yang 
pernah kalian derita”, “bagaimana cara kalian mengatasi sakit pada alat 
pencernaan?”. Siswa menjawab secara serentak pertanyaan dari guru, namun masih 
ada siswa yang diam dan tidak menjawab pertanyaan dari guru. Siswa mendapat 
penjelasan tentang tema pembelajaran, yaitu tentang makanan sehat dan tujuan 
pembelajaran. Siswa dijelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
Namun, siswa kurang dijelaskan tentang kegiatan apa saja yang akan dilakukan. 
Siswa mendapat penjelasan tentang bagaimana memilih makanan yang sehat dan 
baik untuk pencernaan. Siswa diminta membentuk kelompok dan membaca teks 
bacaan pada buku tema dengan tema makanan sehat dengan judul “Faktor Penyebab 
Diare Secara Umum”. Siswa diminta bekerja kelompok menemukan ide pokok 
paragraf, kata sukar, menyimpulkan isi bacaan dan menuliskan ciri-ciri kalimat 
iklan. Setelah membaca, siswa diberi penguatan dengan pertanyaan secara lisan 
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tentang judul bacaan, tokoh, kata sukar, serta amanat. Kemudian siswa menuliskan 
ringkasan bacaan dan mengerjakan tugas kelompok tentang ciri-ciri kalimat iklan. 
Kemudian guru menjelaskan cara mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
Ketika kelompok penyaji mempresentasikan hasil diskusi, kelompok pendengar 
masih bersikap acuh dan tidak memperdulikan kelompok penyaji sehingga ketika 
diminta tidak bisa memberikan tanggapan ketika diminta oleh guru untuk 
memberikan tanggapan pada kelompok penyaji. Pertemuan pertama diakhiri 
dengan meminta siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. 
Pertemuan kedua dilakukan dengan mengingat kembali materi yang dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang menyimpulkan teks bacaan tema 
makanan sehat dan ciri-ciri kalimat iklan. Guru memberikan apersepsi dengan 
meminta siswa mengamati gambar tentang makanan yang tidak sehat. Siswa 
dijelaskan tentang cara menentukan kalimat utama, ide pokok paragraf, kesimpulan 
isi bacaan dan iklan dengan tema makanan sehat. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu membaca, menentukan, dan menuliskan kesimpulan teks 
bacaan bertema makanan sehat. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dan diberi teks 
bacaan berjudul “Kerja Bakti“. Guru meminta perwakilan siswa untuk 
membacakan teks bacaan dialog. Guru memberikan tugas kelompok dengan 
mencatat kesimpulan isi bacaan. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi pada bacaan yang belum dipahami. Ada tiga siswa bertanya tentang arti kata-
kata sukar, kemudian guru menjelaskan dan meminta seluruh siswa mencatat pada 
buku catatan. Siswa diminta mengerjakan tugas kelompok tentang ciri-ciri iklan 
yang baik. Kegiatan dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 
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guru membagi kelompok penyaji dan kelompok pendengar dan meminta 
perwakilan kelompok sebanyak 2 orang untuk maju mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompok. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
Pembelajaran diakhiri dengan memberikan tes evaluasi. 
Pertemuan ketiga siswa diberi apersepsi dengan menanyakan cara 
menyimpulkan isi bacaan. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok dan diminta 
membaca teks bacaan berjudul “Penyakit Mag”. Guru memberikan instruksi untuk 
membaca teks bacaan pada buku tema dan mengerjakan tugas, siswa diminta 
membaca dan memahami isi bacaan. Siswa diminta menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan isi bacaan seperti ide pokok dan kesimpulan teks bacaan. Guru 
membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dengan cara mengunjungi 
setiap kelompok. Guru membagi kelompok penyaji dan kelompok pendengar dan 
meminta setiap kelompok mengirimkan dua orang untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompok. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
pada hari itu. Pembelajaran diakhiri dengan siswa mengerjakan soal tes evaluasi 
(post test) yang dikerjakan selama 25 menit. 
2) Kegiatan siswa 
Pertemuan pertama siswa mendengarkan penjelasan guru tentang membaca 
pemahaman, menyimpulkan teks bacaan pada buku tema dengan tema Makanan 
Sehat, dan kalimat iklan. Siswa secara berkelompok diminta membaca bacaan pada 
buku tema dengan tema “Makanan Sehat”. Siswa membaca teks bacaan pada buku 
tema, namun ada beberapa iswa yang tidak serius dalam membaca dan malah 
menjahili temannya. Siswa membaca teks bacaan dengan cepat, namun siswa 
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menolak ketika diminta mengulang membaca agar siswa lebih paham. Siswa 
bertanya jawab dengan guru secara lisan judul bacaan, kata-kata sukar, dan 
kesimpulan isi bacaan yang telah dibaca siswa. Siswa menulis ringkasan bacaan 
pada buku catatan mereka, agar dapat digunakan untuk belajar. Masih banyak siswa 
yang belum bisa menemukan ide pokok paragraf dan kesimpulan isi bacaan. 
Kegiatan siswa dilanjutkan dengan mengerjakan tugas tentang kalimat iklan. 
Kegiatan kelompok dilanjutkan dengan presentasi secara bergantian setiap 
kelompok. Setiap kelompok bergantian peran menjadi kelompok penyaji dan 
kelompok pendengar. Siswa masih belum bisa fokus menjadi kelompok pendengar, 
tidak ada kelompok pendengar yang memberikan masukan, koreksi, atau tambahan 
kepada kelompok penyaji. Kegiatan pertemuan pertama diakhiri dengan siswa 
mengerjakan soal evaluasi. 
Pertemuan kedua siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
menentukan kalimat utama, ide pokok paragraf, dan ciri-ciri kalimat iklan. Siswa 
diminta membentuk kelompok beranggotakan 4 sampai 5 orang setiap kelompok 
dengan cara berhitung. Siswa diminta membaca teks bacaan pada buku tema 
dengan tema Makanan Sehat. Beberapa siswa diminta memeragakan teks dialog 
yang terdapat pada buku tema. Di dalam kelompok siswa membuat kesimpulan isi 
bacaan dan mengerjakan tugas tentang ciri-ciri iklan. Beberapa siswa menanyakan 
tentang kata-kata sukar yang terdapat pada bacaan kemudian menuliskan arti kata-
kata sukar setelah dijelaskan oleh guru. Kegiatan kelompok dilanjutkan dengan 
presentasi secara bergantian setiap kelompok. Setiap kelompok bergantian peran 
menjadi kelompok penyaji dan kelompok pendengar. Siswa sudah mulai fokus 
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menjadi kelompok pendengar, ada beberapa siswa dari kelompok pendengar yang 
memberikan masukan kepada kelompok penyaji. Kegiatan pertemuan kedua 
diakhiri dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran bersama guru dan 
mengerjakan soal evaluasi. 
Pertemuan ketiga siswa secara berkelompok diberi teks bacaan berjudul 
“Penyakit Mag”. Guru memberikan instruksi untuk membentuk kelompok dan di 
dalam kelompok membaca teks bacaan pada buku tema kemudian mengerjakan 
tugas. Siswa diminta membaca dan memahami isi bacaan. Setiap siswa membaca 
teks bacaan pada buku masing-masing. Siswa belum memahami dalam menjawab 
soal yang diberikan tetapi sudah memiliki keberanian dan aktif bertanya pada guru. 
Guru bertanya secara lisan kepada siswa tentang isi teks bacaan dan tanpa ditunjuk 
guru, siswa berani menyampaikan kesimpulan isi bacaan secara lisan. Setiap 
kelompok diminta menuliskan kesimpulan isi bacaan. Kegiatan kelompok 
dilanjutkan dengan presentasi secara bergantian setiap kelompok. Setiap kelompok 
bergantian peran menjadi kelompok penyaji dan kelompok pendengar. Siswa sudah 
terlihat bersungguh-sungguh berperan menjadi kelompok pendengar ataupun ketika 
menjadi kelompok penyaji walaupun masih ada siswa yang berbicara dengan teman 
kelompoknya. Kegiatan pertemuan ketiga diakhiri dengan siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran bersama guru dan mengerjakan soal evaluasi berupa tes 
pilihan ganda. 
Suasana pembelajaran mengalami perubahan secara bertahap. Kegiatan 
pembelajaran pertama siswa tidak semuanya membaca dan memahami isi bacaan. 
Sebagian besar siswa masih pasif dalam menjawab pertanyaan guru sehingga perlu 
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ditunjuk terlebih dahulu. Siswa masih  membutuhkan waktu cukup lama dalam 
mengerjakan tugas. Siswa mulai aktif dan dapat mengikuti pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif CIRC ketika siswa sudah masuk dalam kegiatan 
kelompok. Siswa diberi batas waktu dalam setiap kegiatan agar siswa bersungguh-
sungguh mengikuti setiap tahapan proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif 
dalam bertanya maupun mengemukakan pendapat. 
Siswa lebih mudah memahami isi bacaan dan pembelajaran membaca 
pemahaman  melalui model pembelajaran kooperatif CIRC karena konsentrasi 
siswa dalam membaca lebih maksimal dan di dalam kelompok siswa dapat bertukar 
pikiran saling menambahkan informasi dari bacaan bersama teman kelompoknya. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif CIRC juga menjadikan waktu lebih 
efektif, siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran dengan berani bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
d. Hasil Siklus I 
Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menggunakan model 
pembelajaran kooperatif CIRC di kelas V SD Sekarsuli Bantul pada setiap 
pertemuan siklus I sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
disusun. Siswa diberi apersepsi dengan kegiatan tanya jawab untuk menggali 
pemahaman serta keaktifan siswa. Siswa secara bertahap lebih aktif dan memahami 
isi bacaan. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan melalui diskusi kelompok, 
kemudian membaca teks bacaan, menemukan ide pokok, dan mengerjakan tugas. 
Siswa dan guru membahas bacaan serta tugas yang dikerjakan siswa dan siswa 
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mengerjakan tes evaluasi berupa soal pilihan ganda. Tes evaluasi digunakan untuk 
mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas pembelajaran siswa dan hasil 
keterampilan membaca pemahaman siswa pada tabel dan gambar sebagai berikut. 
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I Siswa 
Kelas V SD Sekarsuli Bantul 
No Aspek 
Jumlah Skor 
Pratindakan Siklus I 
1 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
8 19 
2 








Siswa mengerjakan soal berdasarkan 
bacaan dengan cepat dan dengan cara yang 
benar. 
18 14 
5 Siswa dapat menyimpulkan isi bacaan. 4 7 
6 Siswa dapat bekerjasama dalam kelompok. 10 19 
7 Siswa aktif dalam kegiatan kelompok. 19 15 
8 Siswa berani mengemukakan pendapat. 9 11 
9 




Siswa membangun suasana belajar yang 
menyenangkan. 
10 15 
Jumlah Skor 102 130 
Rata-rata (Mean) 10,2 13,0 
Persentase (%) 46,36 59,09 
Kategori Rendah Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan skor 
setiap aspek proses pembelajaran yang dilakukan siswa dari pratindakan ke siklus 
I. peningkatan aktivitas siswa pada proses pembelajaran juga terlihat dari adanya 
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peningkatan jumlah skor sebanyak 28 dari jumlah skor pratindakan 102 meningkat 
menjadi 130 pada siklus I. persentase aktivitas proses pembelajaran siswa juga 
meningkat sebesar 12,73% dari persentase pratindakan yaitu 46,36% menjadi 59,09 
pada siklus I. peningkatan juga terjadi pada kategori aktivitas proses pembelajaran, 
kategori pada pratindakan adalah kategori rendah kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi kategori tinggi. 
Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Tes Siklus I Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas V SD Sekarsuli Bantul 
No. Nama 
Hasil 






1.  ADH 72 80 80 77,33 Baik 
2.  ASC 80 88 88 85,33 Baik Sekali 
3.  ADBM 80 56 60 65,33 Cukup 
4.  BMF 72 68 72 70,67 Baik 
5.  DKA 96 80 100 92 Baik Sekali 
6.  FGA 64 64 64 64 Cukup 
7.  FNS 84 84 88 85,33 Baik Sekali 
8.  Irf 64 80 52 65,33 Cukup 
9.  MI 80 80 80 80 Baik Sekali 
10.  MTY 72 76 44 64 Cukup 
11.  NDA 96 92 84 90,67 Baik Sekali 
12.  OAL 88 84 92 85,33 Baik Sekali 
13.  RA 56 80 88 74,66 Baik 
14.  RSP 64 64 56 61,33 Cukup 
15.  RJS 80 80 68 76 Baik 
16.  SIPG 84 84 88 85,33 Baik Sekali 
17.  SSH 68 80 84 77,33 Baik 
18.  SA 88 76 76 80 Baik Sekali 
19.  ZLP 76 76 88 80 Baik Sekali 
20.  ZF 72 56 76 68 Baik 
21.  ZLS 80 100 92 90,67 Baik Sekali 
22.  TTS 76 80 88 81,33 Baik Sekali 
Jumlah Nilai 1692 1708 1708 1699,97  
Rata-rata 
Nilai 








Tabel 11. Peningkatan Hasil Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I Siswa 
Kelas V SD Sekarsuli Bantul 
Kelas Nilai Rata-rata 
V 
Pratindakan Siklus I 
56,73 77,27 
Berdasarkan tabel tersebut dapat digambarkan peningkatan hasil keterampilan 




Gambar 3. Diagram Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif CIRC 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal itu dibuktikan 
dengan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa pada siklus I pertemuan pertama 
76,91; pertemuan kedua 77,64; pertemuan ketiga 77,64. Meningkatnya 
keterampilan membaca pemahaman terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 





























e. Refleksi dan Revisi Tindakan Siklus I 
1) Refleksi tindakan siklus I 
Refleksi merupakan langkah proses penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui permasalahan dan memperbaiki perencanaan sebelumnya sesuai 
temuan di lapangan. Refleksi siklus I dilakukan peneliti dan guru setelah 
pelaksanaan siklus I selesai. 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dan hasil tes keterampilan 
membaca pemahaman yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman siswa sudah mengalami peningkatan, walaupun belum 
semua siswa mencapai nilai ≥ 75. Selain itu, aktivitas siswa sudah cukup meningkat 
saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC baik 
dari skor, presentase, dan kategori. 
Berdasarkan observasi di lapangan yang telah dilakukan, peneliti menemukan 
beberapa permasalahan yang dialami oleh siswa dan guru. Beberapa permasalahan 
yang dialami siswa antara lain: a) masih ada siswa yang belum sungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran, khususnya pada kegiatan kelompok masih ada siswa yang 
tidak bekerjasama dan ada pula siswa yang berbicara dan bercanda dengan 
temannya, b) siswa masih belum bisa memahami cara menentukan ide pokok dan 
kesimpulan bacaan walaupun siswa sudah bisa lancar membaca, c) masih ada siswa 
yang belum bersungguh-sungguh dalam membaca teks bacaan, hal itu ditandai 
dengan seringnya siswa bermain dan berbicara dengan teman lainnya ketika siswa 
sedang membaca. Sedangkan permasalahan yang dialami oleh guru yaitu kurang 
jelas dan rinci dalam melakukan kegiatan pembelajaran kooperatif CIRC. 
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2) Revisi tindakan siklus I 
Berdasarkan permasalahan yang dialami pada siklus I, guru dan peneliti 
mengadakan revisi pada rancangan pelaksanaan siklus II. Revisi pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman dengan pembelajaran kooperatif CIRC yaitu 
sebagai berikut. 
a) Guru lebih menciptakan suasana belajar yang mendukung siswa untuk aktif. 
b) Guru lebih kumunikatif terhadap siswa 
c) Guru lebih menekankan tentang cara menentukan ide pokok paragraf dan 
kesimpulan isi bacaan. 
d) Guru menjelaskan tahapan pembelajaran kooperatif Cooperative Integrated 
Reading Composition (CIRC) secara runtut kepada siswa. 
e) Guru merangsang siswa untuk dapat membangun suasana belajar yang 
menyenangkan. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman dengan 
pembelajaran kooperatif CIRC pada siklus II dilakukan dengan menerapkan 
penyusunan rancangan pembelajaran berdasarkan revisi rancangan pada siklus 
sebelumnya. Guru dan peneliti melaksanakan beberapa kegiatan pada tahap 




1) Peneliti bersama guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan materi sesuai dengan buku Tema 4 Kurikulum 2013 
Revisi. 
2) Peneliti dan guru akan menerapkan suasana belajar yang nyaman dan kondusif. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 4 jam pelajaran atau sebanyak 2 kali pertemuan 
yaitu pada tanggal 2 Desember 2017 dan 4 Desember 2017. Pelaksanaan siklus II 
dilakukan sebanyak 2 pertemuan karena waktu sudah mendekati Penilaian Akhir 
Semester (PAS). Materi Yang dibahas adalah membaca pemahaman untuk 
menemukan ide pokok paragraf dan menyimpulkan teks bacaan dengan tema 
tentang ekosistem. 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu 2 Desember 2017 pukul 
09.15-11.00 WIB. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dengan materi 
yang dibahas adalah membaca membaca pemahaman untuk menemukan ide pokok 
paragraf dan menyimpulkan teks bacaan dengan tema tentang ekosistem. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran serta kegiatan pembelajaran kooperatif CIRC. Guru mengawali 
pembelajaran dengan mempersiapkan kondisi siswa dan menanyakan kesiapan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa mendengarkan apersepsi dari 
tentang ekosistem dan siswa mengamati gambar dua ekosistem yang berbeda pada 
buku tema, kemudian siswa secara mendengarkan penjelasan guru tentang cara 
menentukan ide pokok paragraf dan cara menyimpulkan isi bacaan. Selanjutnya 
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siswa dibentuk menjadi 5 kelompok. Siswa diminta untuk membaca teks bacaan 
dengan judul “Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan” pada buku tema dan 
selanjutnya mencari ide pokok paragraf, mencari kata-kata sukar, dan 
menyimpulkan isi bacaan. 
Siswa secara berkelompok membaca bacaan pada buku tema. Setelah selesai 
membaca, siswa mengerjakan tugas yang telah disampaikan oleh guru. Setelah 
siswa selesai mengerjakan tugas kelompok lalu setiap kelompok mempresentasikan 
hasil pekerjaannya. Guru menjelaskan aturan ketika setiap kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Setiap kelompok penyaji maju 
bergantian menyampaikan hasil pekerjaan kelompok dan menyimpulkan isi bacaan. 
Selanjutnya secara bersama-sama pembelajaran dilanjutkan dengan menyimpulkan 
tentang materi yang telah dipelajari. Setelah menyimpulkan materi pembelajaran, 
kemudian siswa mengerjakan tes evaluasi yang berupa soal pilihan ganda. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan hari Senin 4 Desember 2017 pukul 09.15-
11.00 WIB. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua diawali dengan guru 
menyiapkan siswa antara lain berdoa dan presensi kehadiran siswa. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Selanjutnya siswa dibentuk menjadi 5 kelompok. Siswa diminta untuk 
membaca teks bacaan pada buku tema dan selanjutnya mencari ide pokok paragraf, 
mencari kata-kata sukar, dan menyimpulkan isi bacaan. Setelah selesai membaca, 
siswa mengerjakan tugas yang telah disampaikan oleh guru. Setelah siswa selesai 
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mengerjakan tugas kelompok lalu setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
bersama. Kemudian siswa dipersiapkan untuk mengerjakan sial evaluasi. Siswa 
secara individu mengerjakan tes evaluai (post test). 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan tindakan berupa proses 
pembelajaran menghasilkan perubahan dan peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman siswa dengan pembelajaran kooperatif CIRC. Observasi dilakukan 
dengan mengamati kegiatan guru dan siswa pada pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus II, diperoleh hasil observasi sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Guru 
Pelaksanaan tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran siklus I. Pertemuan pertama, pembelajaran dilakukan dengan 
mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran dan guru melakukan apersepsi 
dengan menginstruksikan siswa untuk mengamati gambar pada buku tema. Siswa 
bersama guru bertanya-jawab terkait ekosistem dan guru mengingatkan siswa 
materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu menemukan kalimat utama pada 
paragraf. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu memahami dan 
menyimpulkan isi teks bacaan. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
menentukan kalimat utama dan ide pokok paragraf serta membaca pemahaman 
pada teks bacaan. 
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Siswa diminta membentuk kelompok dengan anggota 4 atau 5 orang pada 
setiap  kelompoknya. Setiap kelompok diminta membaca teks bacaan pada buku 
tema yang berjudul “Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan”. Siswa diminta 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan seperti menemukan ide 
pokok paragraf dan menyimpulkan teks bacaan. Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok dengan cara mengunjungi setiap kelompok. Guru 
membagi kelompok penyaji dan kelompok pendengar dan meminta setiap 
kelompok mengirimkan dua orang untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompok. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran pada hari 
itu. Pembelajaran diakhiri dengan siswa mengerjakan soal tes evaluasi. 
Pertemuan kedua dilakukan dengan mengingat kembali materi yang dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang menyimpulkan teks bacaan tema 
ekosistem. Guru memberikan apersepsi dengan meminta siswa mengamati 
lingkungan sekitar sekolah dan mengingat-ingat ekosistem apa yang ada di sekitar 
sekolah. Siswa kembali dijelaskan tentang cara menentukan ide pokok paragraf dan 
menyimpulkan isi bacaan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
memahami dan menyimpulkan isi teks bacaan. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok 
dan diberi teks bacaan. Guru meminta perwakilan siswa untuk membacakan teks 
bacaan dialog. Guru memberikan tugas kelompok dengan mencatat kesimpulan isi 
bacaan. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi pada bacaan yang 
belum dipahami. Beberapa siswa bertanya tentang arti kata-kata sukar, kemudian 
guru menjelaskan dan meminta seluruh siswa mencatat pada buku catatan. Siswa 
selanjutnya diminta mengerjakan tugas kelompok tentang bagan ekosistem. 
 80 
 
Kegiatan dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompok, guru 
membagi kelompok penyaji dan kelompok pendengar dan meminta perwakilan 
kelompok sebanyak 2 orang untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompok. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Pembelajaran 
diakhiri dengan memberikan tes evaluasi. 
2) Kegiatan Siswa 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II menunjukkan adanya 
kenaikan aktivitas siswa selama pembelajaran dengan CIRC. Siswa antusias dan 
mengikuti  jalannya proses pembelajaran dengan baik. Siswa lebih tenang dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok dan siswa dapat mengerjakan soal dan penugasan 
dengan tepat. 
Kegiatan tanya jawab dan presentasi hasil pekerjaan kelompok dilakukan 
siswa dengan antusias. Siswa mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu 
walaupun ada kelompok yang sedikit melebihi batas waktu dalam mengerjakan 
tugas kelompok. Ada beberapa siswa yang tidak langsung mengerjakan tugas 
kelompok, namun setelah diingatkan oleh guru kemudian siswa tersebut 
mengerjakan tugas kelompok dengan sungguh-sungguh. Dalam mengerjakan 
pekerjaan individu siswa sudah terbiasa mengerjakan dengan sungguh-sungguh. 
Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tes evaluasi. 
d. Hasil Siklus II 
Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan pembelajaran 
kooperatif CIRC di kelas V SD  Sekarsuli Bantul pada setiap pertemuan siklus II 
sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun. Siswa diberi 
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apersespsi dengan kegiatan tanya jawab untuk menggali pemahaman serta keaktifan 
siswa. Siswa juga diberi kesempatan untuk bercerita atau menyampaikan pendapat 
di depan kelas dengan tujuan untuk melatih keberanian siswa dalam berbicara dan 
menyampaikan pendapat di muka umum. 
Dalam proses pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
cara memahami isi bacaan dan menentukan kalimat utama setiap paragraf. Siswa 
membaca teks bacaan kemudian mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan teks 
bacaan yang talah dibaca sebelumnya oleh siswa. Siswa dan guru membahas teks 
bacaan serta hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh siswa. Siswa mengerjakan tes 
evaluasi, tes evaluasi digunakan untuk mengetahui keterampilan membaca 
pemahaman siswa. 
Pembelajaran membaca dengan pembelajaran kooperatif CIRC dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V SD Sekarsuli Bantul. Proses belajar meningkat ditandai dengan keaktifan 
dan keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan maupun menyampaikan 
pendapat. Keterampilan membaca pemahaman siswa juga meningkat, ditunjukkan 
dari hasil tes yang dilakukan siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
observasi aktivitas pembelajaran siswa dan hasil keterampilan membaca 







Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siswa Kelas V 








Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
8 19 13 
2 
Siswa menyampaikan ide pokok 
bacaan secara lisan. 
11 11 18 
3 
Siswa menceritakan kembali isi 
bacaan secara lisan. 
6 10 13 
4 
Siswa mengerjakan soal berdasarkan 
bacaan dengan cepat dan dengan cara 
yang benar. 
18 14 19 
5 
Siswa dapat menyimpulkan isi 
bacaan. 
4 7 11 
6 
Siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok. 
10 19 20 
7 
Siswa aktif dalam kegiatan 
kelompok. 
19 15 21 
8 
Siswa berani mengemukakan 
pendapat. 
9 11 12 
9 
Siswa memberi tanggapan kepada 
kelompok lain. 
7 9 12 
10 
Siswa membangun suasana belajar 
yang menyenangkan. 
10 15 20 
Jumlah Skor 102 130 159 
Rata-rata (Mean) 10,2 13,0 15,9 
Persentase (%) 46,36 59,09 72,27 
Kategori Rendah Tinggi Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa adanya peningkatan skor pada 
setiap aspek proses pembelajaran yang dilakukan siswa dari pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. Peningkatan aktivitas siswa pada proses pembelajaran juga terlihat 
dari adanya peningkatan jumlah skor sebanyak 57 dari jumlah skor pratindakan 102 
menjadi 159 pada siklus II, peningkatan skor sebanyak 29 dari jumlah skor 130 
pada siklus I menjadi 159 pada siklus II dan meningkat 13,18% dari persentase 
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siklus I yaitu 59,09% meningkat menjadi 72,27% pada siklus II. Selain itu, kategori 
aktivitas proses pembelajaran siswa juga meningkat dari kategori rendah pada 
pratindakan menjadi kategori tinggi pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Tes Siklus II Keterampilan Membaca 




Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1.  ADH 68 76 72 Baik 
2.  ASC 92 84 88 Baik Sekali 
3.  ADBM 76 72 74 Baik 
4.  BMF 64 84 74 Baik 
5.  DKA 84 92 88 Baik Sekali 
6.  FGA 76 72 74 Baik 
7.  FNS 96 88 92 Baik Sekali 
8.  Irf 72 68 70 Baik 
9.  MI 76 72 74 Baik 
10.  MTY 80 72 76 Baik 
11.  NDA 72 80 76 Baik 
12.  OAL 100 92 96 Baik Sekali 
13.  RA 68 72 70 Baik 
14.  RSP 72 76 74 Baik 
15.  RJS 80 76 78 Baik 
16.  SIPG 96 88 92 Baik Sekali 
17.  SSH 76 72 74 Baik 
18.  SA 80 84 82 Baik Sekali 
19.  ZLP 68 72 70 Baik 
20.  ZF 76 80 78 Baik 
21.  ZLS 100 92 96 Baik Sekali 
22.  TTS 76 80 78 Baik 
Jumlah Nilai 1748 1744 1746  
Rata-rata Nilai 79,45 79,27 79,36 Baik  
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pelaksanaan tes keterampilan 
membaca pemahaman siklus II mengalami penurunan nilai rata-rata pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada siklus II. Nilai rata-rata pertemuan 
kedua turun 0, 17 dari hasil nilai rata-rata pertemuan pertama 79,45 menjadi 79,27. 
Hasil nilai rata-rata setiap pertemuan pada siklus II menghasilkan nilai rata-rata 
 84 
 
siklus II yaitu 79,36. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca 
pemahaman setiap siklus siswa kelas V secara keseluruhan ditunjukkan pada tabel 
dan gambar sebagai berikut. 
Tabel 14. Rekapitulasi Nilai Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 
Kelas V SD Sekarsuli Bantul 
Kelas Nilai Rata-rata 
V (lima) 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
56,73 77,27 79,36 
Berdasarkan tabel tersebut dapat digambarkan peningkatan hasil keterampilan 




Gambar 4. Diagram Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus II 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif CIRC 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dari pratindakan, 






























siswa pada siklus II meningkat sebanyak 22,63 dari nilai rata-rata pratindakan 56,73 
menjadi 79,36 pada siklus II dan meningkat sebanyak 2,09 dari nilai rata-rata siklus 
I 77,27 menjadi 79,36 pada siklus II. 
e. Refleksi Tindakan Siklus II 
Peneliti melakukan analisis hasil pelaksanaan tindakan siklus II pada tahap 
refleksi. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahman dengan model 
pembelajaran CIRC yang dilakukan sesuai rancangan yang telah disusun, peneliti 
menemukan adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada siswa 
kelas V SD Sekarsuli Bantul dengan hasil yang semakin baik. Berdasarkan hasil 
refleksi pada proses pembelajaran, masih terdapat permasalahan dalam proses 
pembelajaran. Namun, permasalahan tersebut sudah berkurang jika dibandingkan 
dengan dengan siklus sebelumnya. Permasalahan yang masih dialami pada proses 
pembelajaran yaitu: 1) masih terdapat siswa yang belum memahami materi tentang 
kalimat utama dan ide pokok paragraf, 2) masih ada siswa yang kurang aktif dalam 
kegiatan kelompok, dan 3) masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah kriteria 
yang sudah ditentukan. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus 
sebelumnya dan diterapkan pada siklus II sudah mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus sebelumnya. 
Berdasarkan pelaksanaan siklus II dengan 2 pertemuan pada kegiatan 
pembelajaran, secara keseluruhan ada peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman pada siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul, hal tersebut ditunjukkan 
dengan meningkatnya hasil penilaian keterampilan membaca pemahaman. Selain 
itu, keaktifan dan keberanian siswa meningkat dalam menyampaikan kesimpulan 
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isi bacaan dan menyampaikan hasil pekerjaan kelompok. Hasil proses pembelajaran 
dan penilaian keterampilan membaca pemahaman siswa disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 15. Perbandingan Skor Hasil Observasi Proses Pembelajaran Setiap Siklus 
Siswa Kelas V SD Sekarsuli Bantul 
No. Nama Pratindakan Siklus I Siklus II Rata-rata (mean) 
1.  ADH 4 6 6 5,33 
2.  ASC 8 8 9 8,33 
3.  ADBM 3 4 5 4 
4.  BMF 4 6 8 6 
5.  DKA 5 7 9 7 
6.  FGA 4 5 7 5,33 
7.  FNS 6 7 9 7,33 
8.  Irf 4 5 8 5,67 
9.  MI 4 6 6 5,33 
10.  MTY 3 6 8 5,67 
11.  NDA 5 6 8 6,33 
12.  OAL 6 7 8 7 
13.  RA 4 5 7 5,33 
14.  RSP 4 4 8 5,33 
15.  RJS 5 6 6 5,67 
16.  SIPG 6 6 8 6,67 
17.  SSH 4 4 5 4,33 
18.  SA 5 7 8 6,67 
19.  ZLP 4 5 5 4,67 
20.  ZF 4 6 7 5,67 
21.  ZLS 7 8 9 8 
22.  TTS 3 6 5 4,67 
Jumlah Skor 102 130 159 130,33 









Tabel 16. Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca Pemahaman Setiap Siklus 





Pratindakan Siklus I Siklus II Naik Tidak 
1.  ADH 56 77,33 72 1  
2.  ASC 60 85,33 88 1  
3.  ADBM 48 65,33 74  1 
4.  BMF 64 70,67 74  1 
5.  DKA 64 92 88 1  
6.  FGA 40 64 74  1 
7.  FNS 72 85,33 92 1  
8.  Irf 52 65,33 70  1 
9.  MI 68 80 74 1  
10.  MTY 40 64 76 1  
11.  NDA 72 90,67 76 1  
12.  OAL 80 85,33 96 1  
13.  RA 44 74,66 70  1 
14.  RSP 52 61,33 74  1 
15.  RJS 56 76 78 1  
16.  SIPG 64 85,33 92 1  
17.  SSH 48 77,33 74 1  
18.  SA 48 80 82 1  
19.  ZLP 64 80 70 1  
20.  ZF 36 68 78 1  
21.  ZLS 80 90,67 96 1  
22.  TTS 40 81,33 78 1  
Jumlah 1248 1699,97 1746 16 6 
Rata-rata 
(mean) 
56,73 77,27 79,36 
 
Nilai Tertinggi  90,67 96 
Nilai Terendah  61,33 70 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran CIRC cukup berpengaruh terhadap aktivitas 
siswa. Terjadi peningkatan persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman setelah menggunakan model pembelajaran 
CIRC. Peningkatan dapat dilihat pada siklus II meningkat sebanyak 25,91% dari 
persentase 46,36% (kategori rendah) pada pratindakan menjadi 72,27% (kategori 
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tinggi) pada siklus II dan peningkatan sebanyak 13,18% dari persentase 59,09% 
(kategori tinggi) pada siklus I menjadi 72,27% (kategori tinggi) pada siklus II. 
Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menggunakan model 
pembelajaran CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa. Peningkatan dapat dilihat pada nilai rata-rata keterampilaan membaca 
pemahaman siklus II meningkat sebesar 22,63 dari nilai pratindakan 56,73 
meningkat menjadi 79,36 pada siklus II dan meningkat sebesar 2,09 dari nilai rata-
rata siklus I 77,27 meningkat menjadi 79,36 pada siklus II. 
Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menggunakan model 
pembelajaran CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 
dan keaktifan siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. Namun, setelah diterapkan siklus 
I dan siklus II masih ada siswa yang nilainya belum mencapai kriteria yang sudah 
ditentukan yaitu 75. Siswa yang nilainya belum mencapai kriteria sejumlah 6 siswa. 
Karena waktu sudah mendekati PAS maka guru berinisiatif memberikan bimbingan 
dan tugas khusus kepada 6 siswa yang bersangkutan. Bimbingan dan tugas yang 
dimaksud adalah guru memberikan tugas membaca literasi buku yang dipinjam di 
perpustakaan dan dibaca di rumah, kemudian di hari berikutnya siswa 
menyampaikan ringkasan cerita secara lisan kepada guru. 
Berdasarkan tabel perbandingan skor hasil observasi proses pembelajaran 
setiap siklus dan nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman setiap siklus 
siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul, dapat diketahui bahwa siswa dengan aktivitas 
pembelajaran yang rendah pada pembelajaran dengan CIRC menjadi salah satu 
penyebab masih rendahnya nilai keterampilan membaca pemahaman. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan siswa yang memiliki skor aktivitas proses pembelajaran yang 
rendah berpengaruh pada hasil tes keterampilan membaca pemahaman yang 
rendah. Penerapan pembelajaran CIRC secara benar dapat meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. 
 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Peningkatan Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran membaca pemahaman menggunakan CIRC membuat 
siswa lebih terbiasa untuk membaca. Hal tersebut sesuai pendapat Zulkifli (2005: 
53) bahwa siswa sekolah dasar diharapkan dapat menguasai tiga kemampuan 
supaya pembelajaran dapat berlangsung dengan baik yaitu matang menulis, 
membaca, dan berhitung. Berdasarkan pendapat tersebut, membaca merupakan 
salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Membaca perlu dipelajari secara mendalam, khususnya membaca pemahaman 
dengan menggunakan CIRC. 
Pembelajaran membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V 
SD Sekarsuli Bantul mengalami peningkatan. Pembelajaran dirancang agar dapat 
memberi pengaruh positif pada pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. 
Terjadi peningkatan persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran setelah 
menggunakan model pembelajaran CIRC. Hal itu dibuktikan dengan peningkatan 
aktivitas pada siklus II meningkat sebanyak 25,91% dari persentase 46,36% 
(kategori rendah) pada pratindakan menjadi 72,27% (kategori tinggi) pada siklus II 
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dan peningkatan sebanyak 13,18% dari persentase 59,09% (kategori tinggi) pada 
siklus I menjadi 72,27% (kategori tinggi) pada siklus II. 
CIRC dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD Sekarsuli 
Bantul dalam memahami isi bacaan. Aktivitas siswa dapat dilihat dari keaktifan 
dalam bertanya dan mengemukakan pendapat yang mengalami perubahan pada 
setiap siklusnya. Pada siklus II keaktifan siswa semakin meningkat karena siswa 
sudah mulai terbiasa untuk menyampaikan pendapat. 
Guru kelas berpendapat bahwa dengan diterapkannya CIRC dapat membuat 
siswa lebih terbiasa melakukan kegiatan membaca dan memahami isi bacaan. Hal 
ini menjadi salah satu alasan agar CIRC tetap diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pembahasan tentang peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman dengan CIRC dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas 
pembelajaran siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan 
aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan perubahan kategori nilai pada setiap 
siklus dari kategori cukup meningkat menjadi kategori baik, serta persentase 
aktivitas siswa yang meningkat dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
2. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman 
Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan CIRC untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul 
menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman tersebut menunjukkan bahwa CIRC memiliki pengaruh yang baik 
terhadap proses pembelajaran, khususnya mata pembelajaran Bahasa Indonesia 
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dalam keterampilan membaca pemahaman. Pengaruh penerapan CIRC dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siklus II meningkat sebesar 22,63 dari nilai pratindakan 
56,73 meningkat menjadi 79,36 pada siklus II dan meningkat sebesar 2,09 dari nilai 
rata-rata siklus I 77,27 meningkat menjadi 79,36 pada siklus II. 
Nilai rata-rata pratindakan termasuk dalam kategori cukup karena baru 
mencapai 56,73. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2007: 245) bahwa 
kriteria nilai pada kategori cukup adalah nilai dengan rentang 56-65. Penyebab 
kondisi tersebut adalah siswa masih belum memahami materi yang dipelajari, 
kurangnya keterampilan memahami bacaan, siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan 
soal, serta kurangnya aktivitas siswa dalam menyampaikan pendapat. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I terjadi kenaikan keterampilan membaca 
pemahaman siswa yaitu sebesar 21,54 dari nilai rata-rata pratindakan 56,73 
meningkat menjadi 77,27. Faktor yang menyebabkan peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman adalah siswa membaca bacaan dengan cermat dalam 
pembelajaran CIRC. 
Pelaksanaan tindakan siklus I masih terdapat beberapa kekurangan. Pada 
siklus I terdapat permasalahan dimana masih kurangnya keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dan beberapa siswa melakukan kegiatan yang seharusnya tidak 
dilakukan ketika melakukan pembelajaran CIRC sehingga masih terdapat siswa 
belum memahami isi bacaan dengan tepat. 
Permasalahan yang terdapat pada pelaksanaan tindakan siklus I disebabkan 
oleh beberapa penyebab. Penyebab permasalahan tersebut antara lain siswa masih 
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belum memahami proses pembelajaran dengan CIRC dikarenakan kurang jelasnya 
penjelasan tentang proses pelaksanaan CIRC. Selain itu, siswa juga belum 
memahami tentang materi membaca pemahaman sehingga pemahaman terhadap isi 
bacaan masih kurang dan menyebabkan siswa ragu-ragu dalam menyampaikan 
pendapat. 
Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul 
mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa 
meningkat sebesar 2,09 berdasarkan nilai rata-rata siklus I sebesar 77,27 meningkat 
menjadi 79,36 pada siklus II. Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V 
SD Sekarsuli Bantul pada pembelajaran siklus II sebagian besar sudah sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan pada pelaksanaan 
tindakan siklus II sudah dilakukan perbaikan langkah-langkah dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan CIRC, perbaikan meliputi memperjelas penyampaian tentang 
memahami isi bacaan, serta memotivasi siswa agar berani dan aktif dalam 
menyampaikan pendapat dalam pembelajaran CIRC. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaraan CIRC dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas V SD 
Sekarsuli Bantul. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan 
sebagai berikut. 
1. Terdapat hambatan dalam penyesuaian jadwal penelitian CIRC terhadap  
pembelajaran tematik kurikulum 2013 karena waktu pada semester ganjil 
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terbatas diakibatkan dari keterlambatan pemesanan buku tema. Penyesuaian 
jadwal penelitian mundur hingga mendekati akhir semester ganjil, sehingga 
pada siklus II hanya dilakukan dua pertemuan tindakan dan kemudian guru akan 
memberikan tindak lanjut kepada siswa yang dirasa keterampilan membaca 
pemahamnnya masih kurang 
2. Terdapat keterbatasan pengamat, dimana pengamat dan subyek yang diamati 
berbanding jauh. Dua orang pengamat harus mengamati sebanyak 22 subyek, 
sehingga dimungkinkan data yang diperoleh kurang spesifik dan kurang cermat. 
3. Keterbatasan peneliti dalam membuat lembar observasi model pembelajaran 
CIRC. Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan lembar observasi 
model pembelajaran CIRC. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi lembar observasi proses pembelajaran siswa dan guru 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di kelas V SD 
Sekarsuli, Kelurahan Baturetno, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul tahun 
ajaran 2017/2018, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul dengan 
model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SD Sekarsuli Bantul. Peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman dapat dilihat dari nilai rata-rata setiap siklus. Nilai  rata-rata 
pratindakan adalah 56,73 (kategori cukup), sedangkan setelah dilakukan tindakan 
pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 77,27 (kategori baik), dan pada 
siklus II nilai rata-rata kelas  meningkat menjadi 79,36 (kategori baik). 
Model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas V SD 
Sekarsuli Bantul. Peningkatan proses pembelajaran dapat terlihat dari observasi 
yang dilakukan peneliti untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran CIRC. Peningkatan keaktifan siswa dari persentase 46,36% (kategori 
rendah) pada pratindakan menjadi 59,09% (kategori tinggi) pada siklus I dan 
kemudian meningkat menjadi 72,27% (kategori tinggi) pada siklus II. Dengan 
demikian, model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca 







Melalui penelitian ini, guru sebaiknya dapat menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) secara konsisten dalam 
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. Selain itu, guru hendaknya 
dapat membiasakan siswa untuk terbiasa dalam kegiatan membaca. 
 
C. Saran  
Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Sebaiknya guru menerapkan berbagai jenis pendekatan dalam proses pembelajaran 
membaca, salah satunya menggunakan model pembelajaran CIRC. Guru hendanya 
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang memiliki hasil belajar kurang 
maksimal. Selain itu, guru perlu memotivasi siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran agar siswa dapat aktif dan bersemangat mengikuti pembelajaran.  
2. Bagi Sekolah 
Sebaiknya sekolah membudayakan kegiatan membaca. Dalam hal ini kepala 
sekolah dapat memberikan fasilitas yang dapat menunjang kegiatan membaca 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas V SD Sekarsuli Bantul 
No. Nama Jenis Kelamin 
1.  Arya Duta Hidayat Laki-laki 
2.  Aulia Surya C Perempuan 
3.  Avrido Dwi Bagas M Laki-laki 
4.  Beni Muhammad F Laki-laki 
5.  Dewi Kurnia Anggraini Perempuan 
6.  Fastaf Gallan Afrian Laki-laki 
7.  Flora Nabilla Saputri Perempuan 
8.  Irfais Laki-laki 
9.  Mega Indriyani Perempuan 
10.  Merlinda Tri Yulfani Perempuan 
11.  Natasya Dwi Anisa Perempuan 
12.  Ornelia Aldia Lovandari Perempuan 
13.  Rahmad Andi Laki-laki 
14.  Reza Setya Pamungkas Laki-laki 
15.  Rosyanda Jalu Setha Laki-laki 
16.  Salsabila Intan Putri G Perempuan 
17.  Setia Saputra Hartoyo Laki-laki 
18.  Sherly Agistina Perempuan 
19.  Zainal Lintang Prayoga Laki-laki 
20.  Zaky Farel Laki-laki 
21.  Zefanya Lanang Sungsang Laki-laki 












rata Membaca Menulis Menyimak Berbicara 
1.  Arya Duta 
Hidayat 
36 56 41 45 178 44,50 
2.  Aulia Surya C 60 88 88 85 321 80,25 
3.  Avrido Dwi 
Bagas M 
36 60 40 56 192 48 
4.  Beni Muhammad 
F 
44 75 71 75 265 66,25 
5.  Dewi Kurnia A 76 80 74 75 305 76,25 
6.  Fastaf Gallan A 56 70 68 70 264 66 
7.  Flora Nabilla S 72 87 77 78 314 78,50 
8.  Irfais       
9.  Mega Indriyani 60 70 62 76 268 67 
10.  Merlinda Tri Y 40 76 62 77 255 63,75 
11.  Natasya Dwi A 64 77 66 76 283 70,75 
12.  Ornelia Aldia L 76 85 70 85 316 79 
13.  Rahmad Andi 56 70 40 60 226 56,50 
14.  Reza Setya P 68 76 62 78 284 71 
15.  Rosyanda Jalu S 64 75 60 78 277 69,25 
16.  Salsabila Intan 
Putri G 
72 80 66 70 288 72 
17.  Setia Saputra H 64 78 70 60 272 68 
18.  Sherly Agistina 68 77 68 60 273 68,25 
19.  Zainal Lintang P 40 70 68 76 254 63,50 
20.  Zaky Farel 56 75 78 78 287 71,75 
21.  Zefanya Lanang 
Sungsang 
80 87 78 85 330 82,50 
22.  Tegar Tri Saputra       
Jumlah 1188 1512 1309 1443 5452 1363 
Rata-rata 59,40 75,60 65,45 72,15 272,60 68,15 
 102 
 
Lampiran 3. Kisi Kisi Instrumen Soal Keterampilan Membaca Pemahaman 
No. Indikator Deskriptor 




C1 C2 C3 
1. Pemahaman 
Literal 
Memahami arti kata 
sulit pada bacaan. 
18 12 19 3 
Memahami setting atau 
latar pada bacaan. 
3 8, 20 17 4 
Memahami gagasan 
pokok pada bacaan. 
1, 25 15 16 4 
Memahami karakter 
tokoh dalam bacaan. 
10 11, 24 21 4 
Memahami penggunaan 
kata/kalimat tanya. 




atau pesan berdasarkan 
isi bacaan. 
22 2, 23 9 4 
Menyimpulkan isi 
bacaan. 







Lampiran 4. Data Hasil Tes 
Pratindakan




1.  ADH 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 14 56 
2.  ASC 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 15 60 
3.  ADBM 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 12 48 
4.  BMF 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 16 64 
5.  DKA 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 16 64 
6.  FGA 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 10 40 
7.  FNS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18 72 
8.  Irf 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 13 52 
9.  MI 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 17 68 
10.  MTY 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 10 40 
11.  NDA 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18 72 
12.  OAL 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 20 80 
13.  RA 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 11 44 
14.  RSP 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 13 52 
15.  RJS 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 14 56 
16.  SIPG 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 64 
17.  SSH 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 12 48 
18.  SA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 12 48 
19.  ZLP 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 16 64 
20.  ZF 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 9 36 
21.  ZLS 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 80 
22.  TTS 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 10 40 
Jumlah 1248 
Rata-rata (Mean) 56,73 
Nilai tertinggi 80 
Nilai Terendah 36 









1.  ADH 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 
2.  ASC 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 
3.  ADBM 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 15 60 
4.  BMF 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 18 72 
5.  DKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 
6.  FGA 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 16 64 
7.  FNS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 22 88 
8.  Irf 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 13 52 
9.  MI 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 20 80 
10.  MTY 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 11 44 
11.  NDA 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 84 
12.  OAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 
13.  RA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 
14.  RSP 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 56 
15.  RJS 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 17 68 
16.  SIPG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 22 88 
17.  SSH 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84 
18.  SA 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 76 
19.  ZLP 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22 88 
20.  ZF 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 19 76 
21.  ZLS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 92 
22.  TTS 1 1 1 0 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 22 88 
Jumlah 1708 
Rata-rata (Mean) 77,64 
Nilai tertinggi 100 
Nilai Terendah 44 









1.  ADH 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 76 
2.  ASC 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 84 
3.  ADBM 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72 
4.  BMF 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84 
5.  DKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 92 
6.  FGA 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 72 
7.  FNS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 88 
8.  Irf 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 17 68 
9.  MI 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18 72 
10.  MTY 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 18 72 
11.  NDA 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 20 80 
12.  OAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 
13.  RA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 18 72 
14.  RSP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 19 76 
15.  RJS 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 19 76 
16.  SIPG 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88 
17.  SSH 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 18 72 
18.  SA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 84 
19.  ZLP 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 72 
20.  ZF 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 
21.  ZLS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23 92 
22.  TTS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 20 80 
Jumlah 1744 
Rata-rata (Mean) 79,27 
Nilai tertinggi 92 
Nilai Terendah 68 
Ketuntasan Kelas 63,64% 
  
Lampiran 5. Hasil Deskripsi Observasi Siswa 
Lembar Observasi Siswa 
Hari/Tanggal  : Rabu 25 Oktober 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 
Siklus/Pertemuan : Siklus I/ 1 (Pertama) 
 





pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang ide pokok 
paragraf, kata-kata sukar, dan kesimpulan isi bacaan 
tema makanan sehat yaitu dengan menuliskan 
jawaban yang dikerjakan secara berkelompok. 
Siswa menyampaikan 
ide pokok atau 
menceritakan kembali 
isi bacaan secara lisan. 
Siswa menyampaikan secara lisan tentang isi bacaan 
meliputi judul bacaan, setting, kata sukar dan amanat 
berdasarkan bacaan dengan tema makanan sehat. 
Siswa mengerjakan 
soal berdasarkan 
bacaan dengan cepat 
dan benar. 
Siswa mengerjakan soal tentang bacaan dengan tema 
makanan sehat meliputi menentukan kalimat utama, 
ide pokok, dan kalimat iklan dengan memerlukan 





Siswa masih kurang berani dalam menyimpulkan isi 
bacaan secara lisan, sehingga guru harus menunjuk 












Siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, 
walaupun hampir di setiap kelompok terdapat satu 
atau dua siswa yang diam dan tidak berkontribusi 
secara maksimal. 
Siswa aktif dalam 
kegiatan kelompok. 
Siswa aktif dalam kegiatan kelompok dan setiap 





Siswa masih belum terbiasa mengemukakan 
pendapat dan terkesan malu dan tidak percaya diri. 
Hanya sekitar 5 siswa yang berani mengemukakan 
pendapatnya secara lisan. 
Siswa menyelesaiakan 
tugas kelompok.  
Siswa mampu menyelesaikan tugas kelompok, 
walaupun melebihi batas waktu yang sudah 
ditentukan dan disepakati oleh guru dan siswa. 
Siswa membangun 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Siswa bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran 
dengan suasana belajar yang nyaman, walaupun 






Lembar Observasi Siswa 
Hari/Tanggal  : Jumat 3 November 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 
Siklus/Pertemuan : Siklus I/ 2 (Kedua) 
 





pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
Siswa sebenarnya dapat menjawab pertanyaan dari 
guru, namun siswa masih kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. Hal itu dibuktikan ketika 
guru menunjuk siswa, kemudian siswa dapat 
menjawab pertanyaan dari guru. 
Siswa menyampaikan 
ide pokok atau 
menceritakan kembali 
isi bacaan secara lisan. 
Siswa diminta untuk menyampaikan kalimat utama 




bacaan dengan cepat 
dan benar. 
Siswa dapat mengerjakan soal dengan tepat waktu 
dan siswa sudah memahamai perintah dan instruksi 





Hanya ada dua siswa yang berani menyampaikan isi 












Masih ada siswa yang kurang bekerjasama dalam 
kelompok dikarenakan marah setelah bercanda 
dengan temannya. 
Siswa aktif dalam 
kegiatan kelompok. 
Seluruh siswa sudah aktif dalam kegiatan kelompok, 
walaupun masih sering didapati ada siswa yang 




Siswa mulai mantap menyampaikan pendapat 
walaupun harus ditunjuk terlebih dahulu oleh guru. 
Siswa menyelesaiakan 
tugas kelompok.  
Seluruh siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok 
dengan tepat waktu. 
Siswa membangun 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Siswa fokus mengikuti pembelajaran, tetapi kadang 




Lembar Observasi Siswa 
Hari/Tanggal  : Jumat 10 November 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 
Siklus/Pertemuan : Siklus I/ 3 (Ketiga) 
 





pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan 
membaca jawaban yang sudah mereka tulis pada 
kegiatan kelompok. 
Siswa menyampaikan 
ide pokok atau 
menceritakan kembali 
isi bacaan secara lisan. 
Siswa menyampaikan isi bacaan secara lisan melalui 
kegiatan kelompok dan ditunjuk oleh guru. 
Siswa mengerjakan 
soal berdasarkan 
bacaan dengan cepat 
dan benar. 
Ada siswa yang berani bertanya tentang cara 
mengerjakan tugas kelompok. Guru menjelaskan 
cara pengerjaan tugas, sehingga siswa lebih 




Siswa dan guru bertanya jawab terkait isi bacaan, hal 













Siswa dapat bekerjasama dalam kelompok dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
Siswa aktif dalam 
kegiatan kelompok. 
Setiap siswa aktif bekerjasama dalam kelompoknya 




Siswa masih kurang percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat. 
Siswa menyelesaiakan 
tugas kelompok.  
Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok dengan 
tepat waktu. 
Siswa membangun 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Siswa belajar dengan ceria walaupun masih ada 
siswa yang terbawa suasana dengan membahas hal 




Lembar Observasi Siswa 
Hari/Tanggal  : Sabtu 2 Desember 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 
Siklus/Pertemuan : Siklus II/ 1 (Pertama) 
 





pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang isi bacaan 
dengan tema ekosistem. 
Siswa menyampaikan 
ide pokok atau 
menceritakan kembali 
isi bacaan secara lisan. 
Siswa secara antusias menjawab pertanyaan dari 
guru tentang isi bacaan. 
Siswa mengerjakan 
soal berdasarkan 
bacaan dengan cepat 
dan benar. 
Siswa mengerjakan soal dengan cepat dan tepat 
waktu, walaupun masih ada kesalahan dalam cara 




Siswa membacakan kesimpulan bacaan tanpa 












Siswa dapat bekerjasama dalam kelompok dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
Siswa aktif dalam 
kegiatan kelompok. 
Setiap siswa aktif bekerjasama dalam kelompoknya 




Siswa mulai percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat tentang bacaan dengan tema ekosistem. 
Siswa menyelesaiakan 
tugas kelompok.  
Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok dengan 
tepat waktu, walaupun guru mengulang penjelasan 
tentang cara mengerjakan tugas kelompok 
Siswa membangun 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Siswa bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran 




Lembar Observasi Siswa 
Hari/Tanggal  : Senin 4 Desember 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 
Siklus/Pertemuan : Siklus II/ 2 (Kedua) 
 





pertanyaan dari guru 
tentang isi bacaan. 
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi 
yang sudah dipelajari dan tentang isi bacaan yang 
sudah dibaca oleh siswa. 
Siswa menyampaikan 
ide pokok atau 
menceritakan kembali 
isi bacaan secara lisan. 
Ada siswa yang sangat percaya diri menyampaikan 
ide pokok bacaan dengan tema ekosistem dengan 
cara menceritakan kembali isi bacaan secara lisan. 
Siswa mengerjakan 
soal berdasarkan 
bacaan dengan cepat 
dan benar. 
Siswa mengerjakan tugas kelompok sedikit 
melampaui batas waktu, hal itu dikarenakan anggota 





Siswa berani menyampaikan kesimpulan isi bacaan 












Masih ada siswa yang terbawa suasana santai dan 
ceria sehingga lupa akan pembagian tugas 
kelompoknya. 
Siswa aktif dalam 
kegiatan kelompok. 
Siswa aktif dalam kegiatan kelompok, bekerjasama 




Siswa semakin percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat tentang bacaan dengan tema ekosistem. 
Siswa menyelesaiakan 
tugas kelompok.  
Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok dengan 
tepat waktu. 
Siswa membangun 
suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Siswa bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran 








Lampiran 6. Hasil Deskripsi Observasi Guru 
Lembar Observasi Guru 
Hari/Tanggal  : Rabu 25 Oktober 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 























Guru sudah melakukan pembelajaran sesuai 




Guru kurang menjelaskan tujuan 
pembelajaran secara rinci dan hanya 






Siswa dijelaskan cara menemukan kalimat 
utama dan menyimpulkan isi bacaan. 
Kemudian siswa diminta membaca teks 








Guru hanya menjelaskan cara melakukan 
kegiatan kelompok tanpa memberitahu 







Guru menyiapkan siswa dengan 
memberikan teks bacaan dan membimbing 







Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
melakukan tugas kelompok. Guru 
berkeliling pada setiap kelompok untuk 







Guru memberikan pertanyaan secara lisan 
mengenai judul bacaan dan kata-kata sukar. 
Meminta siswa 
menemukan 




Guru meminta siswa untuk menemukan ide 
pokok dan menyimpulkan bacaan, 







Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan dengan memberi pertanyaan 
terkait isi dari teks bacaan. Kemudian 
menyimpulkan bersama-sama. 
Penilaian Melakukan tes 
evaluasi 







Lembar Observasi Guru 
Hari/Tanggal  : Jumat 3 November 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 























Guru sudah melakukan pembelajaran sesuai 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu membaca, menentukan, dan 
menuliskan kesimpulan teks bacaan 





Guru menjelaskan pada siswa cara 
menentukan kalimat utama, ide pokok 
paragraf, kesimpulan isi bacaan dan iklan 








Guru hanya menjelaskan cara melakukan 
kegiatan kelompok dengan menjelaskan 








Guru menyiapkan siswa dengan 
memberikan teks bacaan dan membimbing 







Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
melakukan tugas kelompok. Guru 
berkeliling pada setiap kelompok untuk 
memeriksa jalannya kegiatan kelompok. 
Guru kembali menjelaskan cara melakukan 







Siswa diminta mengerjakan tugas 
kelompok tentang ciri-ciri iklan yang baik 




Guru meminta perwakilan siswa untuk 
membacakan teks bacaan dialog. Kemudian 
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guru meminta siswa lainnya untuk 




Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran ketika 
presentasi tugas kelompok. 
Penilaian Melakukan tes 
evaluasi 






Lembar Observasi Guru 
Hari/Tanggal  : Jumat 10 November 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 























Guru sudah melakukan pembelajaran 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu memahami dan menyimpulkan isi 





Guru dan siswa mengaitkan materi 
pembelajaran sebelumnya. Guru 
memberikan instruksi untuk membaca teks 
bacaan pada buku tema dan mengerjakan 
tugas, siswa diminta membaca dan 








Guru menjelaskan kepada siswa tentang 








Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
dan saat presentasi guru membagi 
kelompok penyaji dan kelompok 
pendengar dan meminta setiap kelompok 
mengirimkan dua orang untuk 








Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok dengan cara 







Guru memberikan instruksi untuk 
membaca teks bacaan pada buku tema dan 
mengerjakan tugas, siswa diminta 









Siswa diminta menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan isi bacaan seperti ide 




Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok dengan cara 
mengunjungi setiap kelompok. 
Penilaian Melakukan tes 
evaluasi 
Guru meminta siswa mengerjakan tes 





Lembar Observasi Guru 
Hari/Tanggal  : Sabtu 2 Desember 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 























Guru sudah melakukan pembelajaran 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu memahami dan menyimpulkan isi 
teks bacaan tentag hubungan antar 





Guru menjelaskan pada siswa cara 
menentukan kalimat utama dan ide pokok 
paragraf isi bacaan tentang hubungan antar 








Guru menjelaskan cara melakukan 
kegiatan kelompok dengan menyebutkan 








Guru menyiapkan siswa dengan 
memberikan teks bacaan dan membimbing 







Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
melakukan tugas kelompok. Guru 
membimbing siswa dalam mengerjakan 
tugas kelompok dengan cara mengunjungi 
setiap kelompok. Guru kembali 
menjelaskan cara melakukan tugas 
















Guru meminta siswa membacakan 





Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran ketika 
presentasi tugas kelompok. 
Penilaian Melakukan tes 
evaluasi 






Lembar Observasi Guru 
Hari/Tanggal  : Senin 4 Desember 2017 
Pukul   : 09.15-11.00 WIB 























Guru sudah melakukan pembelajaran 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 






Guru meminta siswa mengingat kembali 
materi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya yaitu tentang menyimpulkan 
teks bacaan tema ekosistem. Siswa kembali 
dijelaskan tentang cara menentukan ide 









Guru menjelaskan kepada siswa tentang 








Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
dan saat presentasi guru membagi 
kelompok penyaji dan kelompok 
pendengar dan meminta setiap kelompok 
mengirimkan dua orang untuk 








Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok dengan cara 
mengunjungi setiap kelompok untuk 








Guru meminta siswa untuk membacakan 
teks bacaan dialog dan memberikan tugas 
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Guru meminta siswa membacakan 





Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan pembelajaran ketika 
presentasi tugas kelompok. 
Penilaian Melakukan tes 
evaluasi 
Guru meminta siswa mengerjakan tes 










Lampiran 7. Persentase Hasil Observasi Siswa 
Persentase Hasil Observasi Siswa Pratindakan 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Persentase (%) 
1.  ADH 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 4 40 
2.  ASC 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 
3.  ADBM 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 3 30 
4.  BMF 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 4 40 
5.  DKA 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 5 50 
6.  FGA 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 4 40 
7.  FNS 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60 
8.  Irf 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 4 40 
9.  MI 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4 40 
10.  MTY 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 30 
11.  NDA 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5 50 
12.  OAL 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 60 
13.  RA 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 4 40 
14.  RSP 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 40 
15.  RJS 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 5 50 
16.  SIPG 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 60 
17.  SSH 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 40 
18.  SA 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 5 50 
19.  ZLP 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 40 
20.  ZF 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 4 40 
21.  ZLS 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 
22.  TTS 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30 
Jumlah           102 1020 





Persentase Hasil Observasi Siswa Siklus I 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Persentase (%) 
1.  ADH 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6 60 
2.  ASC 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8 80 
3.  ADBM 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 4 40 
4.  BMF 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 60 
5.  DKA 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70 
6.  FGA 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 5 50 
7.  FNS 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 70 
8.  Irf 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 50 
9.  MI 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 6 60 
10.  MTY 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 60 
11.  NDA 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 60 
12.  OAL 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 7 70 
13.  RA 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 50 
14.  RSP 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 4 40 
15.  RJS 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 6 60 
16.  SIPG 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60 
17.  SSH 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 4 40 
18.  SA 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 7 70 
19.  ZLP 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 5 50 
20.  ZF 1 1 1 1 0 0 0 1  1 6 60 
21.  ZLS 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 
22.  TTS 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 60 
Jumlah           130 1300 






Persentase Hasil Observasi Siswa Siklus II 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Persentase (%) 
1.  ADH 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60 
2.  ASC 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 
3.  ADBM 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 5 50 
4.  BMF 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 
5.  DKA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 
6.  FGA 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 70 
7.  FNS 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 
8.  Irf 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 
9.  MI 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 6 60 
10.  MTY 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 8 80 
11.  NDA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80 
12.  OAL 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80 
13.  RA 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 7 70 
14.  RSP 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 8 80 
15.  RJS 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 6 60 
16.  SIPG 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80 
17.  SSH 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 5 50 
18.  SA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 
19.  ZLP 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 5 50 
20.  ZF 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 70 
21.  ZLS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 9 90 
22.  TTS 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 50 
Jumlah          1 159 1590 







Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : SD Sekarsuli 1 
Kelas/Semester : V (Lima) / I (Satu) 
Tema 3 : Makanan Sehat 
Subtema 2 : Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh 
Pembelajaran Ke : 2 
Aloksi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjang perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan leuarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jrlas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
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4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari 
media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan visual. 
IPA 
3.3 Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan 
manusia, serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan manusia. 
4.3 Menyajikan karya tentang konsep organ dan fungsi pencernaan pada 
hewan atau manusia. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain. 
2. Memahami informasi pada teks iklan. 
3. Memahami penyakit organ pencernaan pada manusia. 
4. Mampu menuliskan informasi pada teks iklan. 
5. Mampu menyampaikan pendapat kepada orang lain. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks bacaan, siswa mampu mencari informasi tentang 
penyebab gangguan pada organ pencernaan. 
2. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa 
mengidentifikasi ciri-ciri bahasa iklan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Menganalisis informasi iklan. 
 
IPA 
Penyakit pada orrgan-organ pencernaan manusia. 
 
F. Metode Pembelajaran 
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Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik : Cooperative integrated Reading Composition 
Metode : Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan 
Mengkomunikasikan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
10 menit 
Siswa menjawab pertanyaan guru, ketika guru 
menanyakan kabar siswa. 
Guru mengecek kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
Siswa mendengarkan guru yang 
menginformasikan tema yang akan dipelajari, 
yaitu tentang ”Makanan Sehat” dan dengan 
subtema “Pentingnya Makanan Sehat bagi 
Tubuh”. 
Siswa mendengarkan apersepsi dari guru 
tentang pentingnya menjaga kesehatan 
pencernaan. 
Inti Siswa membaca teks percakapan tentang 
gangguan organ pencernaan manusia. 
35  menit 
Siswa menanyakan hal tentang gangguan organ 
pencernaan manusia. 
Siswa membentuk kelompok heterogen 
beranggotakan 4 sampai 5 orang setiap 
kelompok.  
Setiap kelompok menerima bahan bacaan 
tentang penyakit pencernaan manusia. 
Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
disajikan. 
Siswa menuliskan dan mengemukakan hal-hal 
yang mereka temukan pada bacaan, lalu 
menuliskan dalam bentuk tabel pada buku 
catatan mereka. 
Siswa bekerjasama meringkas bacaan. 
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Siswa menuliskan kalimat-kalimat iklan yang 
mereka ingat dari media cetak atau elektronik 
yang pernah mereka dengar/lihat. 
Siswa menuliskan ciri-ciri kalimat iklan yang 
bisa mereka identifikasikan bersama dengan 
kelompoknya. 
Guru menetapkan kelompok yang berperan 
sebagai penyaji dan kelompok yang berperan 
sebagai pendengar. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
Kelompok penyaji membacakan ringkasan 
bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan informasi penting dalam 
ringkasan. Sementara itu, kelompok pendengar 
bertugas untuk (1) 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok atau informasi yang kurang lengkap, dan 
(2) membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok atau informasi dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang 
semula sebagai penyaji menjadi pendengar dan 
kelompok pendengar menjadi penyaji. 
Penutup Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 25 menit 
Guru memberikan penguatan materi. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa dan guru menutup pelajaran dengan 
berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media 
a. Teks bacaan tentang iklan dan penyakit organ pencernaan pada manusia. 
b. Lingkungan sekitar. 
2. Sumber Belajar 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 
Guru SD/MI Kelas V, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 3 Makanan Sehat. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 




Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 
Siswa SD/MI Kelas V, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 3 Makanan Sehat. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : SD Sekarsuli 1 
Kelas/Semester : V (Lima) / I (Satu) 
Tema 3 : Makanan Sehat 
Subtema 2 : Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh 
Pembelajaran Ke : 3 
Aloksi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjang perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan leuarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jrlas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari 







3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan dan 
pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi 
masyarakat Indonesia. 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan 
lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, budaya, 
dan ekonomi masyarakat Indonesia. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain. 
2. Memahami informasi pada teks bacaan dan iklan. 
3. Memahami aktivitas masyarakat dalam upaya pembangunan sosial budaya 
di Indonesia. 
4. Mampu menyebutkan dan menyajikan kata kunci pada teks iklan. 
5. Mampu menyampaikan pendapat kepada orang lain. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menuliskan alasan mengapa orang-orang yang memiliki 
perbedaan seperti perbedaan agama, suku bangsa, usia, dan pekerjaan 
dapat saling membantu dan saling bekerjasama dan menceritakan gambar 
yang disajikan, siswa menceritakan dan memberikan contoh 
keanekaragaman adat istiadat di lingkungan sekitarnya. 
2. Dengan mengamati iklan, siswa menyebutkan dan menyajikan kata kunci 
dari paparan iklan elektronik yang diamatinya. 
  
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 





Intieraksi manusia dengan lingkungan. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik : Cooperative integrated Reading Composition 
Metode : Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan 
Mengkomunikasikan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
10 menit 
Siswa menjawab pertanyaan guru, ketika guru 
menanyakan kabar siswa. 
Guru mengecek kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
Siswa mendengarkan guru yang 
menginformasikan tema yang akan dipelajari, 
yaitu tentang ”Makanan Sehat” dan dengan 
subtema “Pentingnya Makanan Sehat bagi 
Tubuh”. 
Siswa mendengarkan apersepsi dari guru 
“Menurut kamu, ketika para penjual dan 
pembeli melakukan kegiatan di pasar, apakah 
mereka memilih bekerja sama hanya dengan 
orang-orang yang memiliki persamaan dengan 
mereka? Mengapa?” 
Inti Siswa membaca teks percakapan “Ayo 
Membaca”. Guru memberikan penjelasan 
tambahan tentang makna Bhineka Tunggal Ika. 
35  menit 
Siswa membentuk kelompok heterogen 
beranggotakan 4 sampai 5 orang setiap 
kelompok.  




Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
disajikan. 
Siswa menanyakan hal terkait bacaan. 
Siswa bekerjasama meringkas bacaan tentang 
iklan. 
Siswa menuliskan kalimat-kalimat iklan yang 
mereka ingat dari media elektronik yang 
pernah mereka dengar/lihat. 
Siswa menuliskan kata kunci kalimat iklan 
yang bisa mereka identifikasikan bersama 
dengan kelompoknya. 
Guru menetapkan kelompok yang berperan 
sebagai penyaji dan kelompok yang berperan 
sebagai pendengar. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
Kelompok penyaji membacakan ringkasan 
bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan informasi penting dalam 
ringkasan. Sementara itu, kelompok pendengar 
bertugas untuk (1) 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok atau informasi yang kurang lengkap, dan 
(2) membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok atau informasi dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang 
semula sebagai penyaji menjadi pendengar dan 
kelompok pendengar menjadi penyaji. 
Penutup Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 25 menit 
Guru memberikan penguatan materi. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa dan guru menutup pelajaran dengan 
berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media 
a. Teks bacaan tentang iklan dan keberagaman aktivitas manusia yang 
menunjukkan asas Bhineka Tunggal Ika. 
b. Lingkungan sekitar. 
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2. Sumber Belajar 
 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Satuan Pendidikan : SD Sekarsuli 1 
Kelas/Semester : V (Lima) / I (Satu) 
Tema 3 : Makanan Sehat 
Subtema 3 : Pentingnya Menjaga Asupan Makanan 
Sehat 
Pembelajaran Ke : 1 
Aloksi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjang perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan leuarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jrlas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media 
cetak atau elektronik. 
4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari 






3.3 Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan 
manusia, serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan manusia. 
4.3 Menyajikan karya tentang konsep organ dan fungsi pencernaan pada 
hewan atau manusia. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain. 
2. Memahami informasi pada teks bacaan dengan tema iklan. 
3. Memahami penyakit organ pencernaan pada manusia. 
4. Mampu menuliskan informasi pada teks bacaan. 
5. Mampu menyampaikan pendapat kepada orang lain. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks bacaan, siswa mampu mencari informasi tentang 
penyebab gangguan pada organ pencernaan. 
2. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa 
mengidentifikasi ciri-ciri bahasa iklan. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Menjelaskan isi bacaan dengan tema iklan. 
 
IPA 
Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai macam penyakit yang 
mengganggu organ pencernaan manusia berdasarkan teks bacaan. 
 
F. Metode Pembelajaran 
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Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik : Cooperative integrated Reading Composition 
Metode : Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan 
Mengkomunikasikan. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
10 menit 
Siswa menjawab pertanyaan guru, ketika guru 
menanyakan kabar siswa. 
Guru mengecek kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
Siswa mendengarkan guru yang 
menginformasikan tema yang akan dipelajari, 
yaitu tentang ”Makanan Sehat” dan dengan 
subtema “Pentingnya Menjaga Asupan 
Makanan Sehat”. 
Siswa mendengarkan apersepsi dari guru 
tentang pentingnya menjaga kesehatan 
pencernaan. 
Inti Siswa membaca teks percakapan tentang 
gangguan organ pencernaan manusia. 
35  menit 
Siswa membentuk kelompok heterogen 
beranggotakan 4 sampai 5 orang setiap 
kelompok.  
Setiap kelompok menerima bahan bacaan 
tentang penyakit pencernaan manusia. 
Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
disajikan. 
Siswa menuliskan, mengemukakan, dan 
menanyakan hal-hal yang mereka temukan 
pada bacaan. 
Siswa bekerjasama meringkas bacaan. 
Siswa menuliskan informasi iklan dari teks 
bacaan dengan tema iklan yang mereka baca. 
Siswa menuliskan keunggulan produk iklan 




Guru menetapkan kelompok yang berperan 
sebagai penyaji dan kelompok yang berperan 
sebagai pendengar. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
Kelompok penyaji membacakan ringkasan 
bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan informasi penting dalam 
ringkasan. Sementara itu, kelompok pendengar 
bertugas untuk (1) 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok atau informasi yang kurang lengkap, dan 
(2) membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok atau informasi dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang 
semula sebagai penyaji menjadi pendengar dan 
kelompok pendengar menjadi penyaji. 
Penutup Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 25 menit 
Guru memberikan penguatan materi. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa dan guru menutup pelajaran dengan 
berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media 
a. Teks bacaan tentang iklan dan penyakit organ pencernaan pada manusia. 
b. Lingkungan sekitar. 
2. Sumber Belajar 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 
Guru SD/MI Kelas V, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 3 Makanan Sehat. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. 
 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 
Siswa SD/MI Kelas V, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Tema 3 Makanan Sehat. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 





1. Penilaian Sikap 
a. Teknik : Penilaian Proses 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : SD Sekarsuli 1 
Kelas/Semester : V (Lima) / I (Satu) 
Tema 5 : Ekosistem 
Subtema 3 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran Ke : 1 
Aloksi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjang perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan leuarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jrlas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi 




3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar. 
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain. 
2. Memahami hubungan antarkomponen ekosistem pada teks nonfiksi yang 
disajikan. 
3. Memahami hubungan antarmakhluk hidup dalam jaring-jaring makanan 
pada suatu ekosistem. 
4. Mampu menyampaikan pendapat kepada orang lain. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan 
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan 
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan 
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar. 
2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 
menemukan dan mencari arti dari kosakata baru, menentukan pokok 
pikiran dari sebuah bacaan nonfiksi dan menyajikannya dalam bentuk 
sebuah peta pikiran secara baik dan benar. 
3. Dengan memahami peran antarmakhluk hidup bagi kelangsungan hidup 
mereka di dalam sebuah ekosistem, siswa mampu membuat sebuah poster 
jaring-jaring makanan dari sebuah ekosistem, mempresentasikan hasil 
kerja mereka dan menjelaskannya dengan percaya diri di depan kelas, dan 
membuat tulisan mengenai hubungan yang terjadi di dalam rantai makanan 
secara runtun. 
 









F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik : Cooperative integrated Reading Composition 
Metode : Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan 
Mengkomunikasikan. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
10 menit 
Siswa menjawab pertanyaan guru, ketika guru 
menanyakan kabar siswa. 
Guru mengecek kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
Siswa mendengarkan guru yang 
menginformasikan tema yang akan dipelajari, 
yaitu tentang ”Ekosistem” dan dengan subtema 
“Keseimbangan Ekosistem”. 
Siswa diberikan apersepsi dari guru dengan 
mengamati gambar. 
Inti Siswa membaca teks bacaan tentang ekosistem. 35  menit 
Siswa menerima penjelasan dari guru tentang 
ekosistem. 
Siswa menanyakan hal tentang ekosistem. 
Siswa membentuk kelompok heterogen 




Setiap kelompok menerima bahan bacaan 
tentang ekosistem. 
Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
disajikan. 
Siswa bekerjasama meringkas bacaan tentang 
ekosistem. 
Siswa menuliskan kata-kata sukar. 
Siswa menemukan dan menuliskan pokok 
pikiran serta informasi yang bisa mereka 
identifikasikan bersama dengan kelompoknya. 
Guru menetapkan kelompok yang berperan 
sebagai penyaji dan kelompok yang berperan 
sebagai pendengar. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
Kelompok penyaji membacakan ringkasan 
bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan informasi penting dalam 
ringkasan. Sementara itu, kelompok pendengar 
bertugas untuk (1) 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok atau informasi yang kurang lengkap, dan 
(2) membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok atau informasi dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang 
semula sebagai penyaji menjadi pendengar dan 
kelompok pendengar menjadi penyaji. 
Penutup Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 25 menit 
Guru memberikan penguatan materi. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa dan guru menutup pelajaran dengan 
berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media 
a. Teks bacaan tentang ekosistem. 
b. Lingkungan sekitar. 
2. Sumber Belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : SD Sekarsuli 1 
Kelas/Semester : V (Lima) / I (Satu) 
Tema 5 : Ekosistem 
Subtema 3 : Keseimbangan Ekosistem 
Pembelajaran Ke : 2 
Aloksi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjang perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan leuarga, teman, guru, dan 
tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jrlas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak sesuai tahap perkembangannya. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi. 
4.7 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi 




3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar. 
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain. 
2. Menjelaskan hubungan antarkomponen ekosistem pada teks nonfiksi yang 
disajikan. 
3. Menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup dalam jaring-jaring makanan 
pada suatu ekosistem. 
4. Mampu menyampaikan pendapat kepada orang lain. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami penyebab 
dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup komponen 
ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan, siswa mampu 
menuliskan pengalaman. 
2. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 
menemukan dan mencari arti dari kosakata baru, menentukan pokok 
pikiran dari sebuah bacaan nonfiksi dan menyajikannya dalam bentuk 
sebuah peta pikiran secara baik dan benar. 
3. Dengan memahami peran antarmakhluk hidup bagi kelangsungan hidup 
mereka di dalam sebuah ekosistem, siswa mampu membuat sebuah poster 
jaring-jaring makanan dari sebuah ekosistem, mempresentasikan hasil 
kerja mereka dan menjelaskannya dengan percaya diri di depan kelas, dan 
membuat tulisan mengenai hubungan yang terjadi di dalam rantai makanan 
secara runtut. 
 









F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Strategi : Cooperative Learning 
Teknik : Cooperative integrated Reading Composition 
Metode : Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan 
Mengkomunikasikan. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
10 menit 
Siswa menjawab pertanyaan guru, ketika guru 
menanyakan kabar siswa. 
Guru mengecek kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
Siswa mendengarkan guru yang 
menginformasikan tema yang akan dipelajari, 
yaitu tentang ”Ekosistem” dan dengan subtema 
“Keseimbangan Ekosistem”. 
Siswa diberikan apersepsi dari guru dengan 
mengamati gambar. 
Inti Siswa membaca teks bacaan tentang ekosistem. 
Guru memberikan penjelasan tambahan 
tentang ekosistem. 
35  menit 
Siswa menanyakan hal yang belum mereka 
pahami tentang ekosistem. 
Siswa membentuk kelompok heterogen 




Setiap kelompok menerima bahan bacaan 
tentang ekosistem. 
Siswa membaca dan mencermati bacaan yang 
disajikan. 
Siswa bekerjasama menyimpulkan bacaan 
tentang hubungan antar makhluk hidup. 
Siswa menuliskan kata-kata sukar. 
Siswa menemukan dan menuliskan pokok 
pikiran serta informasi yang bisa mereka 
identifikasikan bersama dengan kelompoknya. 
Guru menetapkan kelompok yang berperan 
sebagai penyaji dan kelompok yang berperan 
sebagai pendengar. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
Kelompok penyaji membacakan ringkasan 
bacaan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan informasi penting dalam 
ringkasan. Sementara itu, kelompok pendengar 
bertugas untuk (1) 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok atau informasi yang kurang lengkap, dan 
(2) membantu mengingat/menghafal ide-ide 
pokok atau informasi dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
Kelompok bertukar peran yaitu kelompok yang 
semula sebagai penyaji menjadi pendengar dan 
kelompok pendengar menjadi penyaji. 
Penutup Siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 25 menit 
Guru memberikan penguatan materi. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa dan guru menutup pelajaran dengan 
berdoa sesuai agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam. 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Media 
a. Teks bacaan tentang hubungan antar makhluk hidup 
b. Lingkungan sekitar. 
2. Sumber Belajar 
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Lampiran 9. Teks Bacaan 
Siklus I, Pertemuan Pertama 
Faktor Penyebab Diare Secara Umum 
Udin, Siti, dan Lani sedang berbincang-bincang di depan kelas. Mereka baru 
saja selesai beraktivitas di luar kelas. Sinar matahari pada siang itu sangat terik dan 
menyengat. Mereka terlihat lelah dan kehausan. 
Lani : “Wah, aku sangat lelah. Udara pagi ini juga sangat panas. Aku haus 
sekali.” 
Udin : “Benar sekali, Lani. Bagaimana jika kita beli minum limun dingin 
yang dijual di depan sekolah kita? Aku baru lihat bapak-bapak yang 
menjual limun tadi.” 
Siti : “Hati-hati Udin, jangan jajan sembarangan. Dengan cuaca yang tidak 
menentu seperti sekarang ini, makanan mudah sekali tercemar dengan 
bakteri-bakteri jahat” 
Udin : “Benar juga kamu Siti. Kemarin tetanggaku dirawat di rumah sakit 
karena terserang diare berat. Ia bilang, perutnya melilit tidak lama 
setelah ia memakan jajanan di pinggir jalan.” 
Lani : “Kenapa hal tersebut bisa terjadi ya? 
Diare ditandai dengan encernya tinja (feses) yang dikeluarkan atau buang air 
besar dengan frekuensi lebih sering dibandingkan dengan biasanya. Pada 
umumnya, diare terjadi akibat mengonsumsi makanan atau minuman yang 
terkontaminasi. 
Diare terjadi ketika makanan dan cairan yang dimakan berlalu terlalucepat 
dan/atau terlalu besar jumlahnya pada saluran pencernaan (usus). Secara normal, 
usus besar akan menyerap cairan dari makanan yang kamu makan, dan 
meninggalkan kotoran (tinja) yang setengah padat. Akan tetapi, ketika cairan dari 
makanan yang kamu makan tidak diserap, maka hasilnya adalah kotoran (feses) 
yang cair atau encer. Penyakit diare mungkin berhubungan dengan infeksi virus 
atau bakteri. Penyakit tersebut juga dapat terjadi akibat keracunan makanan. 
Secara umum penyebab diare antara lain: 
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Infeksi virus : rotavirus adalah penyebab diare pada anak (akut) yang 
paling sering. 
Infeksi bakteri dan 
parasit 




: terjadi pada sebagian orang yang intoleransi terhadap 
gula pada susu sehingga diare terjadi setelah 
makan/minum produk susu 
Alergi makanan : biasanya reaksi negatif terhadap obat-obatan. Banyak 
obat yang dapat menyebabkan diare. Biasanya alergi 
terhadap antibiotik, sementara antibiotik sebenarnya 
membantu membunuh bakteri baik dan jahat yang dapat 
mengganggu keseimbangan bakteri baik dalam usus. 
Penyakit usus : biasanya menimbulkan diare kronis dengan banyak 
penyebab. 
Dayu : “Semalam aku melihat iklan obat sakit mag yang baru di televisi, Lan. 
Sama persis dengan obat mag yang pernah kamu bawa saat kamu 
sedang sakit mag.” 
Lani : “Iya, aku juga sering melihat iklan itu. Iklan itu terlihat menarik karena 
ia menggunakan seorang penyanyi yang terkenal di televisi saat ini. 
Itu juga yang membuatku tertarik untuk membelinya, Dayu.” 
Beni : “Ternyata banyak cara ya, yang dipakai oleh sebuah perusahaan untuk 
mempromosikan produknya. Aku pernah melihat sebuah iklan obat 
demam anak-anak yang menggunakan badut. Ada pula iklan obat sakit 
kepala yang menggunakan tarian dari berbagai daerah. Ada tarian 
tradisional dari Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sumatra.” 
Lani : “Ya, kamu betul, Ben. Kreativitas yang tinggi memang sangat 
dibutuhkan saat sebuah perusahaan ingin memasarkan produk 
dengan menggunakan media elektronik. Hal ini agar para penontonnya 
tertarik dan mau mencoba produk tersebut.” 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 3 Makanan Sehat.)
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Siklus I, Pertemuan Kedua 
Kerja Bakti 
Pada hari Minggu, warga di daerah tempat tinggal Edo mengadakan kerja 
bakti. Mereka membersihkan sampah-sampah yang menumpuk. Selama ini bau 
busuk dari tumpukan sampah telah mencemari udara di lingkungan tempat tinggal 
itu. Warga harus menutup hidung saat melewati tumpukan sampah yang membusuk 
itu. 
Sebelum melakukan kerja bakti, seminggu sebelumnya warga 
bermusyawarah untuk mencari pemecahan dari masalah sampah. Selain 
menggunung dan berbau busuk, kadang-kadang tempat sampah itu terlihat 
berantakan karena ada beberapa orang yang berusaha mencari botol-botol bekas 
untuk didaur ulang. Akibatnya, pemandangan dan udara di lingkungan sekitar 
tempat sampah jadi kotor dan bau. 
Setelah bermusyawarah, warga mendapat sebuah penyelesaian. Warga akan 
menyiapkan dua macam tempat sampah. Satu tempat sampah untuk menampung 
sampah-sampah yang dapat didaur ulang seperti kertas dan botol-botol bekas. 
Tempat sampah lainnya digunakan untuk menampung sampah-sampah yang dapat 
membusuk, misalnya dedaunan dan sisa-sisa sayur. Selanjutnya sampah-sampah 
yang dapat membusuk itu akan diolah menjadi pupuk kompos yang dapat 
digunakan warga untuk memupuk tanaman. 
Dalam kegiatan musyawarah dan kerja bakti itu seluruh warga ikut berperan 
serta. Keikutsertaan warga dalam musyawarah dan kerja bakti merupakan salah satu 
bentuk tanggung jawab warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. 




Siklus I, Pertemuan Ketiga 
Penyakit Mag 
Pagi itu Siti, Lani, dan teman-temannya berbincang mengenai pembelajaran 
yang telah mereka lakukan sebelumnya.  
Lani : “Aku jadi teringat saat penyakit magku kambuh beberapa waktu yang 
lalu.” 
Siti : “Iya, aku juga masih ingat. Betapa pentingnya menjaga kesehatan 
pencernaan ya? Saat pencernaan kita sakit, pastinya tidak akan ada 
asupan makanan yang maksimal untuk tubuh kita.” 
Dayu : “Kalau aku pernah merasakan sakit gigi. Wah, aku betul-betul tidak 
bisa makan saat itu. Perut terasa melilit karena lapar, tetapi gusiku 
membengkak karena sakit gigi.” 
Siti : “Betul! Gigi merupakan bagian dari organ penyusun sistem 
pencernaan kita yang berada di rongga mulut. Gigi, lidah, dan ludah 
bekerja sama mencabik, memotong, dan menggerus makanan hingga 
berukuran kecil-kecil. Makanan yang sudah berukuran kecil tersebut 
dibolak-balik oleh lidah dan dengan bantuan ludah yang 
menyelubunginya, makanan dapat dengan mudah meluncur ke dalam 
esofagus.” 
Lani : “Kemudian esofagus dengan gerakan peristaltiknya membuat 
makanan terus bergerak dan pada akhirnya masuk ke dalam lambung 
yang dipenuhi dengan cairan asam lambung.” 
Dayu : “Menarik sekali, ya, perjalanan makanan ini!” 
Lani : “Jangan lupa, saluran pencernaan membantu tubuh memperoleh zat-
zat makanan yang dibutuhkan untuk tumbuh. Tanpa bantuan zat 
pencernaan, kita tidak akan berkembang dan tubuh kita tidak akan 
mampu melindungi fungsi-fungsi organ tubuh yang lain. Makanan 
dibutuhkan agar organ-organ tubuh mampu bekerja dengan baik.” 
Siti : “Mengingatkanku pada beberapa iklan di televisi yang 
mempromosikan obat yang dapat membantu mengurangi sakit mag, 
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membantu mengatasi perut yang kembung akibat gas yang berlebih, 
serta mengurangi panas dalam dan sariawan. 





Siklus II, Pertemuan Pertama 
Rantai Makanan dan Jaring-jaring Makanan 
Kebergantungan antarmakhluk hidup dan lingkungannya menjadi bagian dari 
kehidupan di dalam sebuah ekosistem. Tumbuhan mendapatkan energi dari 
matahari. Hewan mendapatkan energi dari tumbuhan atau hewan lain yang 
memakan tumbuhan. Tumbuhan berhijau daun mampu membuat makanan sendiri. 
Makhluk hidup yang dapat membuat makanan sendiri disebut produsen. Banyak 
jenis makhluk hidup yang tidak dapat membuat makanan sendiri. Mereka 
mendapatkan energi dari makanan yang mereka makan. Makhluk hidup yang 
memakan makanan tanpa bisa membuat sendiri disebut konsumen. Beberapa jenis 
konsumen memakan tumbuhan. Konsumen ini dinamakan herbivor. Konsumen 
yang memakan hewan sebagai sumber energinya dinamakan karnivor. Ada juga 
konsumen yang memakan baik tumbuhan maupun hewan, yang dinamakan 
omnivor. 
 
Energi mengalir dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lain di dalam 
rantai makanan. Rantai makanan adalah hubungan yang khas antara sekelompok 
produsen dan konsumen. Konsumen memakan produsen. Produsen melepas energi 
kepada konsumen. Konsumen itu lalu menjadi mangsa konsumen yang lain. 
Mangsa adalah semua hewan yang diburu untuk dimakan oleh hewan lain. Dengan 
demikian, mangsa akan melepas energinya kepada pemangsa. Pemangsa atau 
predator adalah konsumen yang berburu makanan. Jadi, energi dialirkan dari 




Di dalam sebuah ekosistem, terdapat hubungan antara beberapa rantai 
makanan yang terjadi. Satu jenis hewan dapat terlibat dalam beberapa rantai 
makanan, demikian juga dengan produsen. Kumpulan dari berberapa rantai 
makanan di dalam sebuah ekosistem disebut dengan jaring-jaring makanan. Di 
dalam jaring-jaring makanan, jumlah hewan yang terlibat makin banyak dan energi 
yang mengalir juga makin kompleks. Pada jaring-jaring makanan, dimungkinkan 
terjadi persaingan antarmakhluk hidup, baik di dalam rantai makanan, maupun di 
dalam jaring-jaring makanan. Setiap komponen yang ada dalam jaring-jaring 
makanan saling memengaruhi satu dengan yang lain. 




Siklus II, Pertemuan Kedua 
Perubahan dalam Jaring-jaring Makanan 
Alam senantiasa berubah. Setiap makhluk hidup di alam juga akan berubah. 
Perubahan pada satu bagian dari sebuah jaring-jaring makanan akan mengubah 
bagian yang lain. Pada musim hujan, ketika tumbuhan tumbuh subur, tanaman padi 
pun tumbuh subur. Meningkatnya jumlah tanaman padi pada ekosistem sawah akan 
meningkatkan jumlah hewan atau konsumen yang memakan padi, misalnya tikus 
sawah. Peningkatan jumlah tikus sawah, akan meningkatkan jumlah salah satu 
hewan pemangsanya, yaitu ular sawah. Ular sawah adalah mangsa dari hewan yang 
lain, misal burung elang. Oleh karena itu, jumlah populasi burung elang pada 
ekosistem sawah tersebut akan meningkat dan demikian seterusnya. 
Rantai makanan sebagai bagian jaring-jaring makanan pada sebuah ekosistem 
tidak akan terputus selama semua bagian dari rantai tersebut tetap berperan. Rantai 
makanan di sawah akan terus terbentuk selama makhluk hidup penyusunnya ada. 
Jika salah satu dari penyusun rantai makanan tersebut tidak ada, karena berbagai 
faktor, penyusun rantai makanan lain akan terganggu. Jika tidak ada padi, tikus 
sawah akan kelaparan, ular sawah pun demikian, sehingga burung elang pun 
kesulitan mendapatkan makanan.  
Rantai makanan itu akan terganggu dan merugikan apabila ular sawah yang 
seharusnya memangsa tikus sawah ternyata memangsa hewan lain, misal anak 
ayam yang dipelihara manusia. Jika salah satu rantai makanan terganggu, jaring-
jaring makanan pun akan terganggu. Perubahan-perubahan yang bersifat alami dan 
menjadi bagian dari daur kehidupan di dalam ekosistem, tidak akan memberikan 
gangguan yang berarti. Hal itu disebabkan perubahan-perubahan tersebut 
berlangsung lambat. Perubahan yang tiba-tiba, bahkan yang memberikan dampak 
kerusakan cukup besar, akan mengganggu jaring-jaring makanan. Bencana alam, 
pencemaran lingkungan, kebakaran, atau bahkan pemanasan global, biasanya akan 
mengakibatkan terganggunya jaring-jaring makanan. Di antara perubahan-
perubahan tersebut, pencemaran lingkungan dan pemanasan global memberikan 
dampak yang besar terhadap perubahan pada jaring-jaring makanan. 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 5 Ekosistem.) 
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Lampiran 10. Soal Tes 
Lembar Tes Pratindakan 
Tulislah nama dan nomor absen. Pilihlah satu jawaban yang kalian anggap 
benar (A, B, C, dan D) dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban! 
 
Cerita berikut untuk menjawab soal nomor 1 s.d 6 
Keluarga Rusa tinggal di tepi hutan. Bungsu adalah rusa yang paling pandai, 
cantik dan cepat berlari dalam keluarganya. Sulung, kakaknya, merasa sangat iri. Ia 
ingin Bungsu celaka. 
“Besok pagi kita merumput di hutan, ya!” ajak Sulung. 
“Aku takut, Kak! Bahaya!” jawab Bungsu. 
“tenang, ada aku!” tegas Sulung. 
Pagi itu, Sulung dan Bungsu pergi merumput ke hutan. Sesampainya di hutan, 
mereka asyik merumput. Tiba-tiba terdengar auman Singa. Sulung langsung berlari 
tanpa menghiraukan teriakan si Bungsu. Ia berharap Bungsu diterkam Singa. 
Sulung terus berlari dengan kencang. Ia tidak memperhatikan jalan hingga ia 
tersesat di hutan. Sore hari, ia baru tiba di rumah. 
“Bungsu, kamu selamat!” teriak Sulung kaget. 
“aku tadi lari melewati jalan kita tadi pagi” kata Bungsu. 
“sejak tadi Bungsu cemas, takut kamu diterkam Singa” sahut Ibu. 
Sulung hanya bisa menatap Bungsu. Dalam hati ia merasa malu dengan sikap dan 
kebodohannya. 
1. Gagasan utama paragraf kedua adalah . . . . . 
a. bungsu dan sulung memiliki sifat dan kemampuan yang berbeda 
b. sulung mengajak bungsu merumput agar bungsu diterkam singa 
c. sulung tidak memperhatikan jalan hingga tersesat 
d. sulung merasa malu dengan sikap dan kebodohannya. 
 
2. Cara Bungsu pulang kembali ke rumah ialah . . . . . 
a. selalu berdoa kepada tuhan 
 158 
 
b. menjalin persahabatan dengan singa 
c. meminta tolong sulung dan ibu 
d. melewati jalan yang dilalui tadi pagi 
 
3. Kesimpulan isi cerita anak tersebut ialah . . . . . 
a. sulung meninggalkan bungsu di hutan agar diterkam singa 
b. sulung malu karena telah berusaha mencelakai bungsu 
c. bungsu cemas memikirkan sulung yang terburu-buru lari 
d. bungsu pulang sendiri dari hutan karena ditinggal sulung 
 
4. Latar tempat pada bacaan di atas adalah di tepi hutan.  
Kalimat tanya yang sesuai dengan kalimat jawab tersebut adalah . . . . . 
a. Kapan latar tempat dari cerita di atas? 
b. Dimana latar tempat dari cerita di atas? 
c. Siapa latar tempat dari cerita di atas? 
d. Bagaimana latar tempat dari cerita di atas? 
 
5. Amanat yang ingin disampaikan cerita tersebut adalah . . . . . 
a. kita tidak boleh iri dengan saudara sendiri. 
b. jangan meninggalkan saudara kandung. 
c. kita wajib melindungi sesama dan hewan. 
d. seharusnya kita rukun dengan saudara kandung. 
 










Laporan berikut untuk mejawab soal nomor 7 dan 8 
Pada hari Minggu pagi terjadi kecelakaan di Jalan Godean. Kecelakaan 
melibatkan sepeda motor dan truk. Sopir truk menyerahkan diri ke polsek setempat 
karena takut dihajar massa. 
Pengendara motor mengalami luka parah. Ia segera dilarikan ke rumah sakit. 
Pengendara motor segera mendapatkan pertolongan pada luka oleh petugas medis. 
7. Kecelakaan terjadi pada hari Minggu pagi.  
Kalimat tanya yang sesuai dengan kalimat jawab tersebut adalah . . . . . 
a. Sejak kapan kecelakaan terjadi? 
b. Kapan kecelakaan terjadi? 
c. Mengapa bisa terjadi kecelakaan? 
d. Kapan sopir truk menyerahkan diri? 
 
8. . . . . . sopir truk menyerahkan diri ke polsek?  
Sopir truk menyerahkan diri ke polsek karena takut dihajar massa. 






Kutipan cerita untuk soal nomor 9 – 15 
Setelah sampai di kawah gunung Agung, Manik Angkeran membunyikan 
genta. Bukan main takutnya ia ketika melihat Naga Besukih. Setelah Naga 
mendengar maksud kedatangan Manik Angkeran, dia berkata “akan kuberikan apa 
yang kau minta, tetapi kamu harus berjanji untuk mengubah kelakuanmu. Ingatlah 
akan hukum dari semua perbuatan.” 
Manik Angkeran terpesonamelihat emas, intan, dan permata di hadapannya. 
Maka terlintaslah niat jahat dalam hatinya. Karena ingin harta lebih banyak, maka 
dipotongnya ekor Naga Besukih ketika Naga berputar akan kembali ke sarangnya. 
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Manik Angkeran segera melarikan diri ketakutan. Tetapi karena kesaktian Naga, 
sewaktu jejak Manik Angkeran dijilat sang Naga, maka ia terbakar menjadi abu. 
(Asal Mula Selat Bali) 
9. Amanat yang terdapat dalam kutipan cerita rakyat tersebut adalah . . . . . 
a. patuh dan memegang teguh pesan orang tua. 
b. bersikap rendah hati meski memiliki ketinggian ilmu. 
c. berani membela kebenaran dan kebaikan. 
d. memiliki hati dan pikiran yang bersih. 
 










d. takabur  
 















14. Kesimpulan paragraf 2 (dua) dalam kutipan cerita rakyat tersebut adalah . . . . . 
a. Manik Angkeran mendapatkan harta Naga Besukih. 
b. Naga Besukih dibunuh oleh Manik Angkeran. 
c. Manik Angkeran terbakar menjadi abu karena keserakahannya. 
d. Naga Besukih kembali ke sarangnya menjaga harta. 
 






Kutipan cerita untuk soal nomor 16 - 22  
Malin Kundang terkatung-katung di tengah laut, hingga kapal yang 
ditumpanginya terdampar di sebuah pantai. Dengan sisa tenaga yang ada, Malin 
Kundang berjalan menuju ke desa yang terdekat dari pantai. Sesampainya di desa 
tersebut, Malin Kundang ditolong oleh setelah sebelumnya menceritakan kejadian 
yang menimpanya.  
Desa tempat Malin terdampar adalah desa yang sangat subur. Dengan 
keuletan dan kegigihannya dalam bekerja, Malin lama-lama berhasil menjadi 
seorang yang kaya raya. Ia memiliki banyak kapal dagang dengan anak buah yang 
berjumlah lebih dari 100 orang. Setelah menjadi kaya raya, Malin Kundang 
mempersunting seorang gadis untuk menjadi istrinya. 
(Malin Kundang) 
16. Gagasan dalam kutipan cerita tersebut adalah . . . . . 
a. dengan kegigihannya, Malin Kundang dapat menjadi orang yang sukses. 
b. Malin Kundang hidupnya sengsara setelah terdampar. 
c. kekayaan Malin Kundang didapat dengan cara yang sangat mudah. 
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d. Malin Kundang merupakan orang yang serakah akan harta. 
 
17. “Malin Kundang mempersunting seorang gadis untuk menjadi istrinya”  




d. membeli  
 




d. kesedihan  
 
19. Pokok pikiran paragraf pertama dalam kutipan cerita tersebut adalah . . . . . 
a. Malin Kundang terdampar dan ditolong warga desa. 
b. Malin Kundang diberi harta oleh warga desa. 
c. Malin Kundang gigih untuk menjadi kaya raya. 
d. Malin Kundang menikahi seorang gadis. 
 
20. “Malin lama-lama berhasil menjadi seorang yang kaya raya” Arti kata kaya 
raya dalam bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. seperti kaya 
b. miskin 
c. sangat kaya 
d. tidak kaya 
 






d. dengki  
 
22. Kesimpulan yang dapat kita ambil dari kutipan cerita tersebut adalah . . . . . 
a. menghormati orang tua bagaimanapun keadaannya. 
b. membalas jasa dan kebaikan orang lain. 
c. sabar dalam menghadapi kesusahan. 
d. berkata santun kepada orang yang lebih tua. 
 
Kutipan cerita untuk soal nomor 23 - 25  
Pada hari Sabtu kemarin, ada seorang anak yang hampir tertabrak mobil. 
Anak itu hendak menyeberang jalan seorang diri. Ia menyeberang tanpa melihat ke 
kanan  kiri terlebih dahulu. Ia juga tidak memperhatikan kendaraan yang sedang 
melaju. Untung pengendara mobil tersebut sigap dalam mengerem laju 
kendarannya. 






24. Tempat kejadian pada kutipan tersebut adalah . . . . . 
a. di depan rumah 
b. persimpangan jalan 
c. trotoar 
d. jalan raya 
 
25. Tanggapan yang tepat untuk persoalan pada bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. kedisiplinan anak tersebut perlu ditingkatkan. 
b. siapapun wajib menyeberang dengan hati-hati. 
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c. anak-anak yang akan menyeberang hendaknya didampingi oleh orang 
yang lebih dewasa. 




Kunci Jawaban Tes Pratindakan 
1. B 6. A 11. B 16. A 21. B 
2. D 7. B 12. B 17. C 22. C 
3. A 8. D 13. A 18. C 23. A 
4. B 9. D 14. C 19. A 24. B 





Lembar Tes Evaluasi Keterampilan Membaca Pemahaman  
Pertemuan 1 Siklus I 
Tulislah nama dan nomor absen. Pilihlah satu jawaban yang kalian anggap 
benar (A, B, C, dan D) dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban! 
 
Teks berikut untuk menjawab soal nomor 1 s.d 3 
Apotek hidup banyak bermanfaat bagi kesehatan warga di sekolah. Manfaat 
apotek hidup adalah sebagai pertolongan pertama pada kecelakaan di sekolah. 
Ketika warga sekolah mengalami sakit ringan, apotek hidup dapat bermanfaat 
meringankan sakit.  
Apotek hidup juga dapat bermanfaat sebagai tanaman hijau di sekolah. 
Sehingga, udara di lngkungan sekolah menjadi bersih dan segar. Untuk itu semua 
warga sekolah wajib merawat dan melestarikan tanaman apotek hidup di sekolah. 
1. Ringkasan yang tepat untuk teks bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. apotek hidup menjadikan lingkungan menjadi bersih. 
b. apotek hidup bermanfaat untuk pertolongan pada luka. 
c. apotek hidup bermanfaat untuk meringankan sakit di sekolah. 
d. apotek hidup bermanfaat bagi kesehatan warga sekolah sehingga harus 
dilestarikan. 
 
2. Pesan yang terkandung dalam teks bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. murid-murid harus menanam tanaman apotek hidup di sekolah. 
b. warga sekolah diharapkan menjaga kelestarian apotek hidup. 
c. warga sekolah harus menghindari sakit ringan di sekolah. 
d. warga sekolah harus mengerti manfaat apotek hidup. 
 








4. Teguh terkena diare dua hari yang lalu. 
Kalimat tanya yang tepat untuk jawaban tersebut adalah . . . . . 
a. Mengapa Teguh terkena diare? 
b. Bagaimana Teguh terkena diare? 
c. Di mana Teguh terkena diare? 
d. Kapan Teguh terkena diare? 
 
5. . . . . . liter air yang harus diminum setiap hari?  
Kata tanya yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah . . . . . 
a. di mana 




6. . . . . . cara mencegah penyebaran demam berdarah?  






Paragraf berikut untuk menjawab soal nomor 7 s.d 10 
Menjaga kesehatan tubuh dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara yang 
paling mudah adalah membiasakan pakaian dan tubuh selalu bersih. Jika sudah 
selesai bermain, sebaiknya cuci tangan dan kaki. Sebelum makan kita juga harus 
membiasakan diri untuk cuci tangan. Selain itu, makanan yang kita konsumsi 
sebaiknya mengandung gizi yang cukup. Contoh makanan yang bergizi yaitu: 
tempe, sayuran, buah-buahan, dan daging. Semua hal tersebut juga harus diimbangi 
dengan olahraga agar badan bugar. 
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7. Pernyataan yang sesuai dengan isi paragraf tersebut adalah . . . . . 
a. makanan yang bergizi mahal harganya. 
b. sebelum makan sebaiknya kita cuci tangan. 
c. hanya dengan olahraga badan menjadi bugar. 
d. membiasakan tubuh selalu bersih sulit dilakukan. 
 






9. Amanat pada bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. mengajak untuk hidup semaunya 
b. mengajak untuk hidup mandiri 
c. mengajak untuk hidup sehat 
d. mengajak untuk hidup boros 
 
10. Berikut yang termasuk makanan yang sehat adalah . . . . . 
a. buah-buahan, makanan cepat saji, dan tempe 
b. tempe, sayur, dan daging 
c. sayur, mie instan, dan daging 












11. Perhatikan gambar berikut! 
 
Kalimat iklan yang tepat untuk gambar di atas adalah . . . . . 
a. ini sepatu baru! 
b. sepatu olahraga ini masih baru! 
c. belilah sepatu ini, nyaman dan tahan lama! 
d. aku menggunakan sepatu olahraga ini! 
 
12. Semua hal tersebut juga harus diimbangi dengan olahraga agar badan bugar. 






Paragraf berikut untuk menjawab soal nomor 13 s.d 15 
Penyakit demam berdarah ditularkan melalui gigitan nyamuk betina Aedes yang 
terinfeksi virus dengue. Penyakit ini tidak dapat ditularkan langsung dari orang ke 
orang.  
Penyebar utama virus dengue yaitu nyamuk Aedes Aegypti. Nyamuk ini 
menyebarkan virus di siang hari melalui gigitannya. Penularan kepada manusia 
yaitu melalui gigitan kepada manusia.  
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13. Kesimpulan paragraf tersebut adalah . . . . . 
a. penyebar utama virus dengue yaitu nyamuk Anopeles 
b. penyakit ini tidak dapat ditularkan langsung dari orang ke orang 
c. penyakit demam berdarah ditularkan melalui gigitan nyamuk betina Aedes 
yang terinfeksi virus dengue 
d. semua nyamuk ini menyebarkan virus di siang hari melalui gigitannya 
 
14. Virus Dengue dapat menular melalui . . . . . 
a. nyamuk jantan 
b. nyamuk betina 
c. nyamuk Aedes Aegypti 
d. nyamuk Aedes Aegypti betina 
 
15. Pokok pikiran bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. penyebaran nyamuk demam berdarah 
b. pencegahan demam berdarah 
c. penularan demam berdarah 
d. penyakit demam berdarah 
 
Teks bacaan untuk soal nomor 16 – 19 
Olahraga sangat bermanfaat bagi tubuh. Apabila rajin berolahraga tubuh akan 
sehat dan bugar. Olahraga tidak harus mengeluarkan tenaga dan biaya yang banyak. 
Jalan kaki merupakan olahraga yang murah. 
16. Kalimat inti paragraf tersebut terdapat pada kalimat . . . . . 
a. olahraga sangat bermanfaat bagi tubuh 
b. apabila rajin berolahraga tubuh akan sehat dan bugar 
c. olahraga tidak harus mengeluarkan tenaga dan biaya yang mahal 
d. jalan kaki merupakan olahraga yang murah 
 








18. Olahraga sangat bermanfaat bagi tubuh  












Teks drama untuk soal nomor 20 – 25 
Arsan : “Ke kantin yok! Aku sudah lapar nih!” (sambil berjalan menuju 
tempat duduk Riko) 
Riko : “Tidak mau ah, aku mau belajar” (sambil mengeluarkan buku) 
Arsan : “Ya sudah kalo nggak mau. Ayo Bam kita ke kantin” (berjalan 
menuju tempat duduk Ibam) 
Ibam : “Nggak San, aku masih kenyang.” 
Riko : “Kamu tadi nggak sarapan ya? Kok sudah lapar” 
Arsan : “Sudah tapi aku ingin jajan, aku traktir deh” 
Ibam : “Nggak usah, lebih baik uang jajanmu ditabung.” 
Arsan : “Tabung di mana?” 
Riko : “Di tempat bu guru” 
Arsan : “Emang bisa?” 
Ibam : “Bisa, aku juga menabung di tempat bu guru.” 
Arsan : “Oh, begitu ya” 




b. ruang kelas 
c. halaman sekolah 
d. kantin sekolah 
 
21. Bagaimana sikap Ibam ketika akan ditraktir Arsan?  
Sikap Ibam ketika akan ditraktir Arsan adalah . . . . . 
a. marah-marah karena tidak suka dengan Arsan. 
b. tidak mau ditrektir oleh Arsan teman sekelasnya. 
c. menolak dengan kasar agar uang jajan ditabung. 
d. menolak dengan halus sama seperti Riko. 
 
22. Amanat teks drama tersebut adalah . . . . . 
a. manfaatkan waktu luang untuk belajar bersama 
b. kalau berangkat sekolah harus sarapan 
c. menyisihkan uang jajan untuk ditabung 
d. kita harus rukun dengan teman satu kelas 
 






24. Sifat Arsan dalam teks drama adalah . . . . . 
a. baik hati 
b. ramah 
c. pelit 
d. keras kepala 
 
25. Dalam teks drama, Arsan mengajak Riko dan Ibam untuk . . . . 
a. jajan ke warung dekat sekolah 
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b. sarapan di kantin sekolah 
c. jajan di kantin sekolah 
d. membeli buku di koperasi sekolah 
 
 
Kunci Jawaban Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pertemuan 1 
1. D 6. B 11. C 16. A 21. D 
2. B 7. B 12. A 17. C 22. C 
3. C 8. D 13. C 18. D 23. A 
4. D 9. C 14. D 19. A 24. D 






Lembar Tes Evaluasi Keterampilan Membaca Pemahaman  
Pertemuan 2 Siklus I 
Tulislah nama dan nomor absen. Pilihlah satu jawaban yang kalian anggap 
benar (A, B, C, dan D) dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban! 
 
Teks berikut untuk menjawab soal nomor 1 s.d 3 
 Di sebuah desa hiduplah seorang petani. Ia bekerja sejak selesai subuh dan 
pulang saat matahari mulai terbenam. Ia giat mengerjakan sawah dan ladangnya.  
Ketika bekerja, Pak Tani tidak pernah mengeluh.ia selalu bersemangat 
mengerjakan pekerjaannya. Apapun pekerjaan ia lakukan dengan senang dan 
bersemangat. 
1. Tanggapan yang tepat untuk penggalan cerita di atas adalah . . . . . 
a. pak tani orang yang rajin dan sabar 
b. istri petani sangat pemarah 
c. pak tani orang yang sombong 
d. pak tani tidak pantas mendapat pujian 
 






3. Tempat terjadinya dalam penggalan cerita tersebut adalah di . . . . . 





4. Pertanyaan : “ .. . . . “ 
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Jawaban  : “Kemarin sore, aku menolong korban kecelakaan itu.” 
Kalimat pertanyaan yang sesuai dengan jawaban tersebut adalah . . . . . 
a. Siapa yang menolong korban kecelakaan itu? 
b. Kapan kamu menolong korban kecelakaan itu? 
c. Mengapa kamu menolong korban kecelakaan itu? 
d. Bagaimana kamu menolong korban kecelakaan itu? 
 
5. Perhatikan iklan berikut! 
Kata kunci iklan tersebut adalah Floridina. 
Kalimat tanya yang sesuai dengan pernyataan di atas adalah . . . . . 
a. Siapa kata kunci iklan tersebut? 
b. Di mana kata kunci iklan tersebut? 
c. Bagaimana kata kunci iklan tersebut? 
d. Apa kata kunci iklan tersebut? 
 
6. “Sejak kapan Bapak mengajar di sekolah ini?” 
Kata tanya kapan pada pertanyaan di atas digunakan untuk menanyakan . . . . . 










Teks berikut untuk menjawab soal nomor 7 s.d 10 
 Di sebuah desa yang sederhana bernama desa Arumsari penduduknya hidup 
dengan sederhana, bahkan beberapa penduduk hidup kekurangan. Namun, ada 
seseorang saudagar kaya yang hidup di desa Arumsari. 
Pak Burhan adalah orang kaya di desa Arumsari. Ia seorang saudagar emas. 
Meskipun kaya, ia baik hati. Saat orang lain membutuhkan pertolongan, ia tidak 
akan tinggal diam. Dengan ikhlas ia akan memberikan pertolongan. 
7. Kalimat inti paragrah kedua pada bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. Pak Burhan adalah orang kaya di desa Suka Makmur 
b. Pak Burhan seorang saudagar emas sombong 
c. dengan ikhlas ia akan memberikan pertolongan 
d. Pak Burhan adalah orang kaya di desa Arumsari 
 
8. Pak Burhan tinggal di . . . . . 
a. toko emas 
b. desa 
c. Desa Arumsari 
d. saudagar 
 
9. Amanat dari teks bacaan di atas adalah . . . . . 
a. ikhlas menolong orang lain 
b. orang kaya adalah saudagar emas 
c. orang kaya harus bersikap sombong 
d. diam ketika ada orang yang membutuhkan pertolongan 
 








Teks berikut untuk menjawab soal nomor 11 s.d 20 
Upacara Sekaten 
Sekaten merupakan acara peringatan hari kelahiran nabi Muhammad. Pihak 
Keraton Yogyakarta mengadakannya setiap tahun. Tepatnya mulai tanggal 5 Rabiul 
Awal tahun Hijriah di Alun-alun Utara Yogyakarta. Upacara Sekaten 
diselenggarakan pertama kali oleh Sultan Hamengku Buwono I. 
Pada hari pertama, upacara diawali dengan iring-iringan abdi dalem keraton. 
Kirab dilakukan pada malam hari. Mereka membawa dua set gamelan Jawa yaitu 
Kyai Nogowilogo dan Kyai Gunturmadu. Iring-iringan tersebut berangkat dari 
Pendopo Ponconiti menuju Masjid Agung. Kedua set gamelan ini akan dimainkan 
secara bersamaan sampai dengan tanggal 11 bulan Mulud. 
Acara puncak Sekaten ditandai dengan Grebeg Mauludan. Grebeg diadakan 
tanggal 12 Rabiul Awal, bertepatan dengan hari kelahiran Nabi Muhammad. 
Grebeg dimulai pukul 08.00 pagi. Grebeg ditandai dengan munculnya Gunungan 
dari Keraton. Gunungan terbuat dari beras ketan, makanan, buah-buahan, serta 
sayur-sayuran. Gunungan dikawal oleh 10 macam kompi prajurit Keraton.  
Gunungan akan dibawa dari Istana Kemandungan melewati Sitihinggil dan 
Pagelaran menuju Masjid Agung. Setelah didoakan, gunungan yang melambangkan 
kesejahteraan Kerajaan Mataram diperebutkan masyarakat. Mereka rela berebut 
sebab beranggapan bagian dari gunungan akan membawa berkah. Bagian gunungan 
yang dianggap sakral tersebut akan dibawa pulang dan ditanam di sawah atau 
ladang. Tujuannya agar sawah mereka menjadi subur dan bebas dari segala bencana 
dan malapetaka. 
11. Karakter masyarakat menurut paragraf keempat adalah . . . . . 
a. masyarakat merupakan petani 
b. berebut gunungan karena egois 
c. percaya pada abdi dalem keraton 
d. percaya bahwa gunungan membawa berkah 
 
12. “. . . dan pagelaran menuju Masjid Agung.” 








13. Pernyataan yang sesuai dengan paragraf ke-2 adalah . . . . . 
a. kirab dilakukan pada sore hari 
b. iring-iringan berangkat dari Masjid Agung 
c. upacara diawali dengan iring-iringan abdi dalem 
d. acara puncak Sekaten ditandai dengan Grebeg Mauludan 
 
14. Pokok pikiran paragraf keempat adalah . . . . . 
a. gunungan didoakan kemudian diperebutkan oleh masyarakat 
b. masyarakat berebut untuk berdoa setelah berebut gunungan 
c. gunungan hanya keluar setahun sekali 
d. gunungan diarak masyarakat kemudian didoakan 
 
15. Hal yang dapat kita ketahui dari paragraf ketiga adalah . . . . . 
a. gunungan hanya terbuat dari makan 
b. grebeg ditandai dengan munculnya Keraton 
c. acara puncak Sekaten ditandai dengan Grebeg Mauludan 
d. grebeg dimulai pukul 06.00 pagi 
 
16. Bacaan “Upacara Sekaten” menceritakan tentang . . . . . 
a. sekaten adalah upacara yang diperingati setahun dua kali 
b. sekaten merupakan acara peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad 
c. sekaten adalah pagelaran menuju Masjid Agung 
d. sekaten diadakan hampir di seluruh wilayah Indonesia 
 
17. Menurut teks bacaan, gunungan didoakan di . . . . . 
a. Istana Kemandungan 
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18. “Urutan upacara Sekaten sesuai tradisi turun-temurun.” 






19. “10 macam kompi prajurit Keraton.” 
Sinonim kata kompi adalah . . . . . 
a. pasukan 




20. Sekaten dilaksanakan di . . . . . 
a. alun-alun utara Yogyakarta 
b. alun-alun selatan Yogyakarta 
c. Keraton Yogyakarta 
d. Masjid Agung 
 
21. Ciri-ciri iklan yang baik adalah . . . . . 
a. memiliki kalimat iklan yang jelas 
b. mahal biaya pembuatannya 
c. memiliki foto artis 









22. Perhatikan iklan berikut! 
 




d. pembagian waktu 
 
Teks berikut untuk menjawab soal nomor 23 dan 24 
Arman mengejar layang-layang putus sampai di jalan raya. Ia tidak memperhatikan 
lalu lalang kendaraan di sekitarnya. Tiba-tiba, ia tertabrak sepeda motor dan dibawa 
ke rumah sakit. Kecelakaan terjadi karena tidak hati-hati ketika bermain layang-
layang. 
23. Pesan yang ingin disampaikan dalam paragraf tersebut adalah . . . . . 
a. jangan mengejar layang-layang putus 
b. sebaiknya berhati-hati saat bermain 
c. kita harus menolong anak yang tertabrak  
d. seharusnya berlaku rukun saat bermain 
 
24. watak tokoh bernama Arman dalam bacaan adalah . . . . . 





d. tidak hati-hati 
 
 
25. Perhatikan iklan berikut! 
 
Pernyataan yang sesuai dengan iklan di atas adalah . . . . .  
a. iklan tersebut mempromosikan baju olahraga 
b. iklan di atas tidak memiliki kata kunci 
c. perusahaan iklan kini 3x lebih baik 
d. promo diadakan setiap hari 
 
 
Kunci Jawaban Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pertemuan 2 
1. A 6. B 11. D 16. B 21. A 
2. B 7. D 12. A 17. B 22. C 
3. C 8. C 13. C 18. D 23. B 
4. B 9. A 14. A 19. A 24. D 




Lembar Tes Evaluasi Keterampilan Membaca Pemahaman  
Pertemuan 3 Siklus I 
Tulislah nama dan nomor absen. Pilihlah satu jawaban yang kalian anggap 
benar (A, B, C, dan D) dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban! 
 
Bacaan untuk soal nomor 1 sd 3 
Anda pastinya sudah familier dengan julukan pelopor keselamatan berlalu 
lintas. Ini adalah salah satu canangan dari pihak kepolisian untuk menekan angka 
korban kecelakaan. Pasalnya angka korban kecelakaan berlalu lintas dari tahun ke 
tahun semakin meningkat. Hal ini disebabkan minimnya kesadaran untuk taat 
aturan lalu lintas. Salah satunya adalah dengan mengenakan helm yang sesuai 
standar keamanan atau dikenal sebagai helm SNI. 
Sayangnya, masih banyak pengendara sepeda motor yang hanya mengenakan 
helm ketika ada polisi. Alasannya hanya karena tidak ingin ditilang atau mendapat 
hukuman. Tentu hal ini tidak baik dan jangan ditiru. Jangan hanya mengenakan 
helm ketika ada razia ataupun polisi di jalan. Anda tentunya tak pernah tahu kapan 
kecelakaan akan terjadi. Kuncinya hanya satu, anda haruslah mulai sadar terhadap 
keselamatan ketika berkendara. 
1. Gagasan utama paragraf kedua pada bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. pihak kepolisian menekan angka kecelakaan lalu lintas yang meningkat 
b. kecelakaan lalu lintas disebabkan minimnya kesadaraan menaati peraturan 
lalu lintas 
c. masih banyak pengendara sepeda motor yang tidak mengenakan helm 
d. pengendara sepeda motor takut akan razia polisi 
 
2. Amanat bacaan di atas adalah . . . . . 
a. kita harus sadar terhadap keselamatan ketika berkendara 
b. pengendara motor banyak yang tidak memakai helm 
c. helm yang baik adalah helm SNI 




3. Pernyataan yang sesuai dengan bacaan di atas adalah . . . . . 
a. hanya polisi pelopor keselamatan berlalu lintas 
b. tidak bahaya jika tidak menggunakan helm 
c. polisi adalah penyebab kecelakaan lalu lintas 
d. kita harus sadar menaati peraturan lalu lintas 
 
4. Persoalan: . . . . . 
Tanggapan: Anak-anak tersebut perlu dibina untuk menyadarkan diri mereka 
agar tidak membeli makanan di sembarang tempat. 
Persoalan yang tepat untuk tanggapan tersebut adalah . . . . . 
a. anak-anak tidak suka makanan rumahan 
b. anak-anak menyukai makanan instan 
c. anak-anak tidak menjaga kesehatan 
d. anak-anak membeli makanan di sembarang tempat 
 
5. Persoalan: Banyak warga masyarakat menyeberang jalan sembarangan. 
Tanggapan yang tepat untuk persoalan tersebut adalah . . . . . 
a. mereka memang tidak memiliki kedisiplinan 
b. warga perlu disadarkan pentingnya kedisiplinan serta menjaga keselamatan 
diri sendiri 
c. pendisiplinan wajib untuk dilakukan, tidak baik jika dibiarkan terus seperti 
ini 
d. kesadaran akan pentingnya menjaga keselamatan diri perlu ditumbuhkan, 
terutama oleh pemerintah sebagai teladan. 
 
6. Tanggapan untuk persoalan yang bertema keselamatan adalah . . . . . 
a. setiap orang berkewajiban menjaga kebersihan lingkungannya 




c. kesehatan akan tercipta jika setiap orang sadar akan pentingnya makan 
makanan bergizi 
d. lingkungan yang bersih akan mempengaruhi kesehatan setiap orang 
 
Bacaan untuk soal nomor 7 sd 13 
Seekor anjing mencuri sepotong tulang yang besar di kios tukang daging. Ia 
berlari kencang sekali hingga tidak terkejar si tukang daging. Ia berlari ke ladang 
sambil membawa tulang di moncongnya. Ia ingin makan sendirian. 
Anjing itu melewati sebuah sungai kecil. Ada sebuah jembatan sempit di 
atasnya. Ia berjalan di jembatan itu sambil melihat ke air. Ia melihat bayangannya 
sendiri di dalam air. Ia berpikir ada anjing lain dengan tulang di mulutnya. Anjing 
yang rakus itu berpikir tulang yang ada di mulut anjing itu lebih besar daripada yang 
ia bawa. 
Ia meloncat ke air untuk merebut tulang yang lebih besar dari anjing yang ia 
lihat tadi. Ia meloncat dengan sangat kuat sehingga tulang di mulutnya terlepas. Ia 
mencari di mana-mana tetapi tidak menemukan anjing yang lain. Bayangan tadi 
telah hilang. Anjing yang bodoh itu pulang kelaparan dan kedinginan. Ia kehilangan 
tulang yang dicurinya dari tukang daging dan tidak mendapatkan apapun karena ia 
terlalu rakus. 
7. Latar tempat cerita tersebut adalah . . . . . 
a. pasar dan rumah 
b. rumah dan jalan raya 
c. toko dan kios 
d. kios daging dan sungai 
 
8. Tema cerita di atas adalah . . . . . 
a. kemurahan hati 
b. kesombongan 
c. ketamakan/kerakusan 




9. Amanat yang disampaikan melalui cerita tersebut adalah . . . . . 
a. jadi orang jangan mudah menyerah 
b. jadi orang jangan salah lihat 
c. jangan mudah berburuk sangka 
d. janganlah bersifat rakus 
 
10. Sifat tokoh Anjing pada bacaan di atas adalah . . . . . 
a. rakus                                                c. pendiam 
b. pemurah                                             d. gigih 
 
 
11. Sebaiknya Tukang Daging . . . . . tulang yang dicuri oleh Anjing. 






12. “…sambil membawa tulang di moncongnya” (paragraf 1) 






13. Pernyataan yang sesuai dengan bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. anjing yang bodoh itu pulang dengan perut kenyang 
b. anjing berlari dengan kencang hingga tidak tertangkap oleh tukang daging 
c. seekor anjing mencuri sepotong tulang yang besar di kios buah 






Teks bacaan untuk menjawab soal nomor 14 sd 18 
Olahraga di Jepang 
Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang disukai di Jepang, sehingga di 
sana ada bermacam-macam cabang olah raga. Seni bela diri tradisional seperti judo 
dan kendo sama populernya dengan jenis olahraga yang berasal dari luar negeri, 
seperti bisbol dan sepak bola. Selain itu, olahraga di laut, yaitu selancar juga disukai 
di Jepang. 
Di jepang, bisbol merupakan salah satu olahraga favorit. Ada 12 tim bisbol 
profesional. Enam diantaranya tercakup dalam Central League dan enam lainnya 
dalam Pacific League. Masing-masing tim yang termasuk dalam kedua liga tersebut 
memainkan sekitar 140 game selama musim pertandingan. 
Anak-anak di Jepang juga menyukai olahraga. Mereka bermain berbagai jenis 
olahraga melalui klub di sekolah atau klub yag ada di dekat rumahnya. Sepak bola 
dan bisbol adalah dua jenis olahraga yang paling populer di kalangan anak laki-laki. 
Untuk anak perempuan banyak yang suka bermain bowling dan bulu tangkis. 
Adapun berenang merupakan olahraga yang digemari baik anak laki-laki maupun 
perempuan. 
 
14. Jenis olahraga yang populer di kalangan anak laki-laki di Jepang adalah . . . . . 
a. sepak bola dan bisbol 
b. basket dan sepak bola 
c. bola voli dan sepak bola 
d. bisbol dan kasti 
 
15. Adapun jenis olahraga yang digemari anak laki-laki dan perempuan adalah . . . 
. . 
a. bisbol 






16. Gagasan utama paragraf pertama pada bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. berenang merupakan olahraga yang digemari 
b. di Jepang, bisbol merupakan salah satu olahraga 
c. olahraga merupakan salah satu kegiatan yang disukai di Jepang 
d. di Jepang anak-anak menyukai semua kegiatan 
 







18. “Di jepang, bisbol merupakan salah satu olahraga favorit.” (paragraf 2) 
Arti kata favorit  pada bacaan adalah . . . . . 
a. yang dibanggakan 
b. tidak istimewa 
c. tidak disukai 
d. paling digemari 
 
19. “Mereka bermain berbagai jenis olahraga. . .” (paragraf 3) 
Arti kata bebagai  pada bacaan adalah . . . . . 









Teks bacaan untuk menjawab soal nomor 20 sd 23 
Beberapa waktu yang lalu banyak warga masyarakat di Indonesia yang takut 
mengkonsumsi makanan seperti tahu, ikan asin, bakso, dan mie. Produk makanan 
itu diduga mengandung bahan pengawet formalin. Formalin itu digunakan oleh 
pedagang untuk memperpanjang umur penyimpanan produknya. Padahal, formalin 
lebih sesuai untuk anti septik untuk membunuh bakteri, terutama untuk 
membersihkan peralatan kedokteran dan mengawetkan spesimen biologi, termasuk 
mayat manusia. Dengan demikian diharapkan masyarakat lebih waspada dengan 
makanan yang dapat mengandung formalin. 
20. Latar tempat cerita tersebut adalah . . . . . 





21. Menurut bacaan di atas, karakter masyarakat indonesia adalah . . . . . 
a. takut akan bahaya formalin 
b. memaklumi formalin 
c. membiarkan pemakaian formalin 
d. tidak takut akan bahaya formalin 
 
22. Amanat bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. masyarakat lebih waspada dengan makanan yang mengandung formalin 
b. masyarakat diperbolehkan menggunakan bahan pengawet formalin 
c. formalin lebih sesuai untuk anti septik untuk membunuh bakteri 
d. masyarakat di Indonesia takut mengkonsumsi tahu, ikan asin, bakso, dan 
mie 
 
23. Tanggapan yang tepat untuk bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. warga masyarakat banyak mengenal formalin 
b. formalin digunakan sebagai bahan pengawet 
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c. formalin sangat berbahaya bila disalahgunakan 
d. mayat manusia juga diawetkan dengan formalin 
 
Pernyataan untuk menjawab soal nomor 24 sd 25 
Pernyataan: Saat ini banyak siswa yang kurang tanggap menjaga kebersihan, 
akibatnya banyak sampah di mana-mana. 
24. Karakter siswa menurut pernyataan di atas adalah . . . . . 
a. rajin di sekolah 
b. kurang disiplin menjaga kebersihan 
c. terbiasa menjaga kebersihan 
d. selalu membuang sampah pada tempatnya 
 
25. Tanggapan yang tepat untuk pernyataan di atas adalah . . . . . 
a. sebaiknya para siswa tidak membawa uang ke sekolah 
b. sebaiknya tukang kebun piket setiap hari karena itu tugasnya 
c. sebaiknya siswa membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya 
d. sebaiknya petugas piket yang bertanggungjawab menjaga kebersihan 
 
 
Kunci Jawaban Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pertemuan 3 
1. C 6. B 11. C 16. C 21. A 
2. A 7. D 12. B 17. A 22. A 
3. D 8. C 13. B 18. D 23. C 
4. D 9. D 14. A 19. C 24. B 





Lembar Tes Evaluasi Keterampilan Membaca Pemahaman  
Pertemuan 1 Siklus II 
Tulislah nama dan nomor absen. Pilihlah satu jawaban yang kalian anggap 
benar (A, B, C, dan D) dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban! 
 
Bacaan untuk soal nomor 1 sd 5 
Segenap rakyat bersatu menebang pohon-pohon pisang dan menjajarkannya 
hingga menyerupai pagar. Rakyat bekerja keras serasa tidak membiarkan waktu 
berlalu selain membentengi daerah mereka dengan batang-batang pisang. Negeri 
Tumasik kemudian laksana berubah menjadi negeri berpagar batang pisang. 
Benarlah saran Kabil, dengan pagar batang pisang yang rapat, serangan ikan-
ikan todak itu berhasil ditanggulangi. Amat banyak ikan todak yang tersangkut pada 
batang pisang. Mereka menjadi tak berdaya. Rakyat lantas menangkap dan 
memotong ikan-ikan todak. Ketika mereka mengetahui daging ikan todak ternyata 
lezat rasanya, rakyat pun berebut menangkap ikan-ikan todak dan memasaknya. 
(Legenda Batu Rantai) 
1. Isi kutipan cerita tersebut adalah . . . . . 
a. rakyat Tumasik diserang oleh ikan-ikan todak yang ganas. 
b. rakyat Tumasik bersukacita karena bisa panen ikan todak yang rasanya 
lezat. 
c. rakyat Tumasik bekerja sama menanggulangi serangan ikan-ikan todak, 
kemudian bersukacita karena ikan todak lezat rasanya. 
d. rakyat Tumasik memanen ikan-ikan todak dengan menggunakan batang 
pisang. 
 








3. Tokoh utama dalam kutipan cerita tersebut adalah . . . . . 
a. rakyat Tumasik 
b. batang pisang 
c. Habib 
d. ikan todak 
 
4. Pertanyaan : “ .. . . . “ 
Jawaban  : “Rakyat membentengi daerah mereka menggunakan batang 
pisang.” 
Kalimat pertanyaan yang sesuai dengan jawaban tersebut adalah . . . . . 
a. Dimana ikan todak dapat ditemukan? 
b. Siapa yang menyerang rakyat Tumasik? 
c. Bagaimana cara rakyat membentengi daerah mereka? 
d. Apa yang menyebabkan rakyat membuat pagar batang pisang? 
 
5. Pertanyaan : “ .. . . . “ 
Jawaban  : “Rakyat membentengi daerah mereka atas saran Kabil.” 
Kalimat pertanyaan yang sesuai dengan jawaban tersebut adalah . . . . . 
a. Dimana rakyat Tumasik mencari batang pisang? 
b. Siapa yang membentengi daerah Tumasik? 
c. Siapa yang memberi saran agar rakyat membentengi daerah mereka? 
d. Apa yang menyebabkan rakyat membuat pagar batang pisang? 
 
Bacaan untuk soal nomor 6 sd 8 
Harimau yang biasanya tinggal dan mencari mangsa di hutan, kini muai 
keluar, mencari makan hingga masuk ke pemukiman penduduk, kemarau panjang 
membuat sumber makanan harimau di hutan habis. Rumput-rumput mengering, 
hingga hewan pemakan rumput seperti rusa pindah ke daerah lain yang masih hijau. 
6. Pertanyaan : “ .. . . . “ 
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Jawaban  : “Kemarau panjang membuat sumber makanan harimau di 
hutan habis.” 
Kalimat pertanyaan yang sesuai dengan jawaban tersebut adalah . . . . . 
a. Dimana sumber makanan harimau? 
b. Siapa yang mencari makan hingga masuk ke pemukiman penduduk? 
c. Bagaimana cara harimau mencari makan? 
d. Apa yang menyebabkan harimau mencari makan hingga masuk ke 
pemukiman penduduk? 
 
7. Pokok peristiwa dalam teks bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. harimau mulai kelaparan 
b. harimau mencari makan ke daerah pemukiman penduduk 
c. kemarau panjang menyebabkan rumput mati 
d. harimau dan rusa mencari makanan ke pemukiman penduduk 
 
8. Setting tempat dalam kutipan bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. hutan dan pemukiman penduduk 
b. hutan dan kampung halaman 
c. hutan dan sungai 
d. hutan dan gunung 
 
Bacaan untuk soal nomor 9 sd 18 
Burung Gagak dan Air Minum 
Ada seekor burung gagak yang kehausan, dia berputar-putar  di tempat rendah 
di tepi hutan untuk mencari air minum. Setelah mencari cukup lama, tidak setetes 
air pun berhasil ditemukannya. Pada saat dia hampir putus asa, tiba-tiba gagak 
melihat botol yang di dalamnya berisi air. Gagak lalu terbang ke arah botol itu. 
Akan tetapi air di botol itu terlalu sedikit, mulut botol juga terlalu kecil dan leher 
botol sangat panjang. Botol tersebut menyerupai kendi. 
Gagak berusaha dan selalu gagal karena paruhnya tidak bisa mencapai air. 
“Kalau aku menabrak botol itu hingga terguling dan pecah, aku akan dapat 
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meminum airnya.” Dengan perasaan yakin, gagak mencoba menabrak botol itu. 
Gagak mencoba berkali-kali namun gagal, karena botol itu terlalu berat. Gagak 
malang itu merasa haus dan juga marah. Di dalam kemarahannya, gagak membawa 
sebuah batu dengan paruhnya, dengan kesal dia melemparkan batu itu ke botol. 
Tidak disangka batu tepat mengenai mulut botol dan masuk ke dalam botol. 
Gagak lalu mengamati dengan teliti bahwa saat batu tenggelam di dasar botol 
kedudukan air menjadi lebih tinggi dibanding sebelumnya. “Aku sudah 
menemukan caranya, kali ini pasti berhasil dan aku dapat minum” gagak sangat 
gembira. Dia mengambil banyak sekali batu, lalu memasukkannya satu persatu ke 
dalam botol. Setiap gagak memasukkan batu, air di dalam botol perlahan naik ke 
mulut botol. Gagak lalu memasukkan paruhnya ke dalam botol dan dapat minum 
sepuasnya dengan gembira. Gagak sadar bahwa usaha keras dan pantang menyerah 
pasti akan mendapatkan hasil yang diinginkan. 
9. Amanat bacaan tersebut adalah . . . . . 
a. jika gagal dalam berusaha wajar jika kita putus asa dan marah 
b. usaha keras dan pantang menyerah akan mendapatkan hasil yang diinginkan 
c. kegagalan dapat datang berkali-kali 
d. usaha yang gagal dapat menimbulkan rasa putus asa dan marah 
 
10. Karakter tokoh burung gagak adalah . . . . . 
a. cerdik dan tidak mudah putus asa 
b. cerdik dan suka menolong 
c. pemarah dan jahat 
d. egois dan cerdik 
 
11. Menurut bacaan di atas, sifat burung gagak yang tidak patut ditiru adalah . . . . 
. 
a. cerdik 
b. tidak mudah putus asa 
c. jahat 





12. “…dengan kesal dia melemparkan batu itu ke botol” 






13. Kesimpulan paragraf pertama pada bacaan ”Burung Gagak dan Air Minum” 
adalah . . . . . 
a. jangan menyerah menghadapi masalah, gunakan akal dan kemampuan 
untuk memecahkan masalah. 
b. gagak selalu gagal berusaha karena gagak memiliki sifat mudah menyerah. 
c. gagak yang mencari air minum karena kehausan akhirnya menemukan botol 
yang berisi air minum. 
d. gagak sadar bahwa usaha keras dan pantang menyerah pasti akan 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
 
14. Kesimpulan paragraf ketiga pada bacaan ”Burung Gagak dan Air Minum” 
adalah . . . . . 
a. gagak mengamati dan akhirnya menemukan cara meminum air dari botol. 
b. gagak melempar botol menggunakan batu dengan perasaan marah dan pergi. 
c. gagak berusaha dan selalu gagal karena paruhnya tidak bisa mencapai air. 
d. gagak merasa marah dan kesal lalu mengambil sebuah batu dengan 
paruhnya. 
 
15. Kalimat utama paragraf pertama pada bacaan ”Burung Gagak dan Air Minum” 
adalah . . . . . 
a. Ada seekor burung gagak yang kehausan, dia berputar-putar  di tempat 
rendah di tepi hutan untuk mencari air minum. 
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b. Gagak lalu mengamati dengan teliti bahwa saat batu tenggelam di dasar 
botol kedudukan air menjadi lebih tinggi dibanding sebelumnya. 
c. Gagak berusaha dan selalu gagal karena paruhnya tidak bisa mencapai air. 
d. Gagak lalu memasukkan paruhnya ke dalam botol dan dapat minum 
sepuasnya dengan gembira. 
 
16. Kalimat utama paragraf ketiga pada bacaan ”Burung Gagak dan Air Minum” 
adalah . . . . . 
a. Ada seekor burung gagak yang kehausan, dia berputar-putar  di tempat 
rendah di tepi hutan untuk mencari air minum. 
b. Gagak lalu mengamati dengan teliti bahwa saat batu tenggelam di dasar 
botol kedudukan air menjadi lebih tinggi dibanding sebelumnya. 
c. Gagak berusaha dan selalu gagal karena paruhnya tidak bisa mencapai air. 
d. Gagak lalu memasukkan paruhnya ke dalam botol dan dapat minum 
sepuasnya dengan gembira. 
 
 
17. Tempat dimana gagak mencari air minum adalah . . . . . 
a. di hutan di dekat pemukiman penduduk 
b. di antara hutan dan bukit 
c. di hutan di tepi sungai 
d. di tempat rendah di tepi hutan 
 
18. “Botol tersebut menyerupai kendi” 
Sinonim kata menyerupai pada bacaan adalah . . . . . 
a. berbeda c. berlawanan 






Bacaan untuk soal nomor 19 sd 21 
Kawanan babi hutan dilaporkan merusak sekitar 10 hektare tanaman jagung 
dan singkong di Desa Kalibening, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. 
“Serangan babi hutan ini terjadi sejak enam bulan terakhir. Kawanan babi hutan 
yang menghuni hutan pinus di sekitar kecamatan Kalibening biasanya menyerang 
ladang pada malam hari dengan jumlah antara 10-12 ekor,” kata Kepala Desa 
Kalibening. Menurut dia, warga telah berusaha mengantisipasi serangan babi hutan 
itu dengan menggelar ronda pada malam hari. Akan tetapi, upaya tersebut tidak 
membuahkan hasil maksimal. 
19. “Menurut dia, warga telah berusaha mengantisipasi serangan babi hutan…” 
Yang dimaksud “dia” dalam kutipan kalimat tersebut berdasarkan bacaan 
adalah . . . . .  
a. babi hutan c. kepala desa 
b. warga d. petani 
 
20. Babi hutan biasa merusak tanaman di ladang pada waktu . . . . . 
a. setiap saat c. enam bulan  
b. jam 10-12 pagi d. malam hari 
 
21. Menurut bacaan, babi hutan memiliki sifat . . . . . 
a. merusak ladang c. hewan pemberani 
b. membantu petani d. suka mencuri 
 
Bacaan untuk soal nomor 22 sd 25 
Sungai menjadi sumber air bersih, terutama di bagian dekat hulu sungai yang 
airnya belum terkena polusi. Para penduduk sepanjang sungai memanfaatkan air 
sungai untuk air minum, memasak, mencuci, dan mandi. Tetapi jangan 
membayangkan sungai yang kotor seperti Sungai Ciliwung di Jakarta. Di sana 
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sungai sangat kotor, karena sungai tidak dijaga kebersihannya dengan baik. Dengan 
menjaga kebersihan sungai tentu banyak manfaat yang didapat. 
22. Amanat bacaan di atas adalah . . . . . 
a. mengajak untuk menjaga kebersihan sungai 
b. mengajak untuk memanfaatkan sungai 
c. mengajak untuk membayangkan sungai kotor 
d. mengajak untuk membuang sampah di sungai 
 
23. Dengan menjaga kebersihan sungai tentu banyak manfaat yang didapat. 
Yang bukan termasuk manfaat menjaga kebersihan sungai adalah . . . . . 
a. memanfaatkan aliran sungai untuk membuang sampah 
b. memanfaatkan air sungai untuk mandi 
c. memanfaatkan sungai untuk tempat rekreasi 
d. memanfaatkan air sungai untuk air minum 
 
24. Karakter warga di sekitar Sungai Ciliwung adalah . . . . . 
a. memanfaatkan sungai dengan baik 
b. menjaga kebersihan sungai 
c. tidak menjaga kebersihan sungai 
d. tidak membuang sampah di sungai 
 
25. Gagasan utama kutipan baaan tersebut adalah . . . . . 
a. dengan menjaga kebersihan sungai tentu banyak manfaat yang didapat. 
b. penduduk sepanjang sungai ciliwung memanfaatkan air sungai untuk 
keperluan sehari-hari. 
c. sungai yang kotor seperti sungai ciliwung masih bisa dimanfaatkan. 
d. sungai yang dijaga kebersihannya akan bersih dan dapat dimanfaatkan 






Kunci Jawaban Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pertemuan 1 
1. C 6. D 11. D 16. B 21. A 
2. D 7. B 12. B 17. D 22. A 
3. A 8. A 13. C 18. B 23. A 
4. C 9. B 14. A 19. C 24. C 





Lembar Tes Evaluasi Keterampilan Membaca Pemahaman  
Pertemuan 2 Siklus II 
Tulislah nama dan nomor absen. Pilihlah satu jawaban yang kalian anggap 
benar (A, B, C, dan D) dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban! 
 
Bacalah teks berikut ini untuk soal nomor 1 dan 2! 
Keanekaragaman makhluk hidup perlu dijaga supaya ekosistem menjadi 
stabil. Semakin beranekaragam makhluk hidup dalam suatu ekosistem, semakin 
stabil ekosistem tersebut. Flora dan fauna alami yang terdapat di hutan perlu 
dilestarikan karena merupakan sumber plasma nutfah (plasma benih). Sumber 
plasma nutfah dapat dimanfaatkan untuk mencari bibit unggul bagi kepentingan 
kesejahteraan manusia.  
1. Gagasan utama dari teks di atas adalah ..... 
a. keaneragaman makhluk hidup perlu dijaga supaya ekosistem menjadi 
stabil. 
b. perlunya menjaga keaneragaman makhluk hidup agar ekosistem tetap 
stabil. 
c. sumber plasma nutfah dapat dimanfaatkan untuk mencari bibit unggul. 
d. flora dan fauna yang alami di hutan adalah sumber plasma nutfah. 
 
2. Amanat yang dapat diambil dari teks di atas adalah ..... 
a. flora dan fauna dapat dijadikan sumber plasma nutfah. 
b. kita dapat menggunakan sumber plasma nutfah untuk mencari bibit 
unggul. 
c. kita perlu melestarikan flora dan fauna alami di hutan agar ekosistem tetap 
stabil. 







3. Perhatikan penggalan cerita berikut! 
Di saat belalang sedang asiknya bermain biola, dia melihat semut yang 
sedang giat melewati rumahnya. Belalang yang masih riang tersebut ingin 
mengajak semut bermain bersama dan semut pun diundangnya untuk 
bersenang-senang ke kediaman belalang. 
Latar pada penggalan cerita di atas adalah ..... 
a. di jalan 
b. di rumah 
c. di depan rumah 
d. di lapangan bola 
 
Bacalah paragraf di bawah ini untuk soal nomor 4, 5, 6, dan 7! 
Ekosistem mengalami perubahan sepanjang waktu. Komponen-komponen di 
dalam ekosistem dapat mengalami peningkatan maupun penurunan jumlah. Pada 
saat musim hujan, kebun akan mendapatkan lebih banyak air hujan daripada saat 
musim kemarau. Tentunya tanaman akan tumbuh dengan baik. Tikus-tikus tanah 
juga akan mendapatkan lebih banyak makanan daripada biasanya. Kondisi ini akan 
peningkatan populasi tikus tanah di kebun tersebut. Peningkatan jumlah tikus tanah 
akan mengakibatkan meningkatnya populasi ular tanah. Peningkatan ini disebabkan 
ular tanah mendapatkan banyak makanan berupa tikus tanah pada musim itu. 
4. Di bawah ini kalimat tanya yang tepat dengan jawaban pada kalimat ketiga 
paragraf di atas adalah ..... 
a. Mengapa tanaman dapat tumbuh dengan baik? 
b. Kapan kebun akan memperoleh air yang lebih banyak? 
c. Siapa yang akan mendapatkan banyak makanan? 
d. Apa penyebab ular tanah mendapatkan banyak makanan? 
 




Berdasarkan jawaban di atas, kata tanya yang tepat untuk melengkapi kalimat 
tanya “........ yang mengakibatkan populasi ular tanah meningkat?” adalah ..... 
a. dimana  
b. mengapa 
c. apa 
d. bagaimana  
 
6. Kalimat tanya yang jawabannya tidak terdapat pada paragraf di atas adalah ..... 
a. Apakah pada musim hujan kebun akan mendapatkan banyak air? 
b. Mengapa tanaman akan tumbuh dengan baik? 
c. Siapa yang merawat kebun itu? 
d. Makanan apa yang menjadi santapan ular tanah? 
 
7. Berdasarkan paragraf di atas, kesimpulan yang dapat diambil adalah ..... 
a. Musim hujan akan menguntungkan ekosistem yang berada di kebun 
b. Ular tanah akan sangat senang jika keberadaan tikus semakin banyak 
c. Jika musim kemarau, tikus akan berjumlah sedikit 
d. Keberadaan tikus di kebun akan menjadi makanan ular tanah 
 
 
Penggalan cerita di bawah ini untuk menjawaab soal nomor 8, 9, dan 10. 
Di suatu malam yang gelap, adalah waktu yang biasa bagi Rubah untuk 
berjalan-jalan di sekitar hutan belantara. Malangnya, tepat malam itu rubah terjatuh 
ke dalam sumur yang cukup dalam. Berbagai cara dilakukan rubah untuk dapat 
mengeluarkan dirinya dari sumur itu seperti melompat, memanjat, bahkan meminta 
tolong dengan berteriak. Sayangnya, usaha tersebut tidak ada yang berhasil. Dengan 
tidak adanya jalan keluar bagi si rubah, pada akhirnya ia harus menerima bermalam 
di dalam sumur dan menunggu pertolongan esok hari. 
8. Latar pada penggalan cerita di atas adalah ..... 
a. di hutan 
b. di dalam sumur 
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c. di malang 
d. di kebun 
 
9. Amanat yang dapat diambil dari cerita di atas adalah ..... 
a. berhati-hatilah ketika berjalan. 
b. jangan ceroboh dalam melakukan suatu hal. 
c. gunakan senter atau penerang jalan jika berjalan di dalam hutan. 
d. tenanglah dalam menghadapi cobaan. 
 
10. Karakter Rubah dalam penggalan cerita di atas adalah ..... 
a. sabar 
b. putus asa 
c. pantang menyerah 
d. ceroboh  
 
Perhatikan penggalan cerita berikut untuk soal nomor 11 dan 12! 
Saat mendengar tantangan dari kura-kura, kelinci pun tanpa pikir panjang 
menerima tantangan tersebut dengan penuh percaya diri. “Bodohnya kura-kura ini 
menantangku berlari, padahal sudah jelas pemenangnya adalah aku”, ucap kelinci 
dalam hatinya. Kelinci pun meninggalkan kura-kura dengan senyum sinisnya. 




d. pantang menyerah 
 









Teks di bawah ini untuk mejawab soal nomor 13 dan 14. 
Ekosistem sungai adalah ekosistem air tawar yang memiliki aliran yang 
searah, dari hulu menuju hilir. Air yang mengalir dengan konstan, mengikis tanah, 
dan membentuk habitat unik yang kemudian menjadi penunjang kehidupan 
beberapa mahluk hidup. Selain itu, aliran sungai juga mempengaruhi terjadinya 
sedimentasi, suplai oksigen, dan nutrisi hara bagi tanaman. 
Kecepatan aliran air sungai bisa berbeda-beda di beberapa titik. Gesekan pada 
sekitar dinding dan dasar sungai telah mengurangi kecepatan arus. Gesekan itu juga 
membuat alga bisa menempel di permukaan bebatuan, akar tanaman bisa 
menancap, dan hewan-hewan bisa hidup di dasar sungai tanpa terbawa arus. 
13. Kesimpulan paragraf pertama pada teks di atas adalah ..... 
a. ekosistem sungai adalah ekosistem air tawar yang memiliki aliran searah. 
b. arah aliran ekosistem sungai yakni dari hulu ke hilir. 
c. sedimentasi, suplai oksigen, dan nutrisi hara berguna bagi tanaman. 
d. penunjang kehidupan beberapa makhluk hidup ekosistem sungai dibawa 
dari hulu ke hilir. 
 
14. Kesimpulan paragraf kedua pada teks di atas adalah ..... 
a. kecepatan aliran air sungai berbeda-beda. 
b. kecepatan arus sungai bergantung pada gesekan dinding dan dasar sungai. 
c. akar tanaman yang menancam pada bebatuan sungai terbentuk karena 
gesekan dinding dan dasar sungai. 
d. hewan-hewan bisa hidup di dasar sungai tanpa terbawa arus. 
 
15. Bacalah penggalan teks berikut! 
(1) Setiap manusia pastinya sering membuang sampah seperti makanan 
sisa, plastik, atau kertas begitu saja, padahal sampah-sampah tersebut masih 
dapat digunakan kembali. (2) Dedaunan maupun makanan sisa dapat dijadikan 
pupuk kandang atau gas metana yang berguna untuk menghasilkan bahan 
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bakar. (3) Sementara itu, sampah kertas dapat didaur ulang dan dijadikan 
kerajinan yang bernilai ekonomis. (4) Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sampah-sampah yang terdapat di sekitar kita dapat diolah kembali menjadi 
sesuatu yang lebih bermanfaat. 






Teks berikut untuk menjawab soal nomor 16, 17, dan 18. 
Lalat merupakan serangga yang menyukai tempat-tempat kotor, seperti 
sampah, kotoran, hingga bangkai yang sudah membusuk. Dengan kaki dan 
sayapnya, lalat dapat menyebarkan bakteri atau kuman. Jika lalat tersebut hinggap 
di makanan kita, bakteri atau kuman tersebut juga akan ikut menyebar di makanan 
sehingga menyebabkan sakit perut. Karena sifatnya yang suka hal-hal kotor, tidak 
heran jika lalat dianggap sebagai salah satu hewan yang menjijikan. 
16. Gagasan utama pada paragraf tersebut adalah ….. 
a. lalat termasuk hewan yang menjijikan 
b. lalat suka bangkai membusuk 
c. lalat menyebarkan bakteri dan kuman 
d. lalat suka hinggap di makanan manusia 
 
17. Latar tempat pada bacaan teks di atas adalah ..... 
a. sampah 
b. kotoran 
c. bangkai yang membusuk 
d. tempat-tempat kotor  
 
18. Istilah kuman pada kalimat kedua dalam paragraf di atas memiliki makna ..... 
a. binatang kecil yang menempel di lalat 
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b. binatang yang tidak terlihat oleh mata 
c. organisme berbadan kecil menyeramkan 
d. organisme kecil sumber penyakit 
 
19. “Sekarang Marlina sudah tahu bahwa macam termasuk binatang yang buas”. 




d. tidak penurut 
 
20. “Aku selalu melihat burung-burung beterbangan menuju pohon saat matahari 
mulai meredupkan sinarnya di ufuk barat”. 
Setting waktu pada kutipan teks di atas adalah ..... 
a. pagi hari 
b. siang hari 
c. senja  
d. malam hari 
 
Bacalah penggalan percakapan singkat di bawah ini untuk nomor 21 dan 22! 
Gajah  : “ hahahahaha..... itulah akibatnya jika kau tak mau menurutiku!” 
Semut  : “tapi aku memang tidak bisa. Mengapa kau memaksaku?” 
Gajah  : “aku memaksamu?” 
Semut  : “iya.. kau memaksaku untuk naik ke atas pohon itu, kan? 
Gajah  : “alesan! Ngaku saja jika kamu tak berani naik ke atas pohon itu! Rasakan 
penderitaanmu ini!” (meniup semut hingga jatuh ke bawah tebing) 
Semut  : “ampuuuuuuuuuuun............” 
 
21. Berdasarkan penggalan percakapan di atas, sifat gajah adalah ..... 
a. serakah 
b. sombong 






22. Amanat yang dapat diambil dari percakapan semut dan gajah adalah ... 
a. hendaknya kita tidak perlu menyiksa orang lain. 
b. jangan memaksakan kehendak orang lain. 
c. ikuti apa yang diinginkan oleh orang lain agar tidak mendapat hukuman. 
d. orang yang tidak mau mengikuti perintah sebaiknya dihukum. 
 
Bacalah kutipan teks berikut untuk soal nomor 23, 24, dan 25! 
Banyak ikan dan ekosistem laut yang bergantung pada terumbu karang. Di 
situlah ikan-ikan hidup, tinggal dan mencari makanannya. Bahkan terumbu karang 
juga berfungsi sebagai tempat ikan berkembang biak. Laut yang kaya akan terumbu 
karang adalah laut yang indah dan dapat dijadikan tempat berwisata air. Dengan 
demikian, terumbu karang memegang peranan penting bagi ekosistem laut dan 
pariwisata. 
23. Amanat yang terkandung dalam kutipan teks di atas adalah ..... 
a. pemerintah sebaiknya membudidayakan terumbu karang. 
b. pelestarian terumbu karang wajib dijaga agar keindahan laut tetap terjaga. 
c. ikan-ikan laut sebaiknya berkembang biak di terumbu karang. 
d. masyarakat hendaknya berwisata air dengan melihat terumbu karang. 
 
24. Salah satu penyebab terumbu karang perlu dilestarikan karena memiliki 
karakteristik seperti ..... 
a. keindahan yang sulit dilestarikan. 
b. sebagai tempat ikan dan binatang laut yang langka. 
c. wisata air yang indah dan mahal. 
d. sumber pariwisata lokal yang menarik. 
 
25. Gagasan utama pada kutipan teks di atas adalah ..... 




b. ikan dan ekosistem laut bergantung pada terumbu karang. 
c. laut yang indah adalah laut yang kaya akan terumbu karang. 
d. terumbu karang berfungsi sebagai tempat ikan berkembang biak. 
 
 
Kunci Jawaban Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pertemuan 2 
1. B 6. C 11. C 16. A 21. D 
2. C 7. A 12. D 17. D 22. B 
3. C 8. B 13. D 18. D 23. B 
4. B 9. A 14. C 19. B 24. B 





Lampiran 11. Foto Penelitian 
  
Siswa mendengarkan guru saat diberikan apersepsi 
 
 







Guru memberikan instruksi tentang cara membentuk kelompok 
 
  







Siswa membaca teks bacaan dan berdiskusi dalam kelompok 
 
  







Siswa bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok 
 
 







Siswa membacakan kesimpulan bacaan 
 
  







Kelompok pendengar memperhatikan paparan kelompok penyaji 
 
 







Siswa mengerjakan soal akhir siklus 
 
 
Siswa mengerjakan soal akhir siklus 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Validasi Instrumen 















Lampiran 14. Perizinan 










3. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian di SD Sekarsuli Bantul 
 
 
 
